


Pendapatan yang masih

harus diterima sebesar
Rp46.501.510,00

Laporan Keuangan Direktorat Jenderal Pajak Tahun Anggaran 2015 - Audited

Nama Kanwil 31 Desember 31 Desember Kenaikan/ % Naik/
2015 2014 (Penurunan) (Turun)
Kanwil DJP Papua dan Maluku 37.215.952 37.215.952 100,00
Kanwil DJP Wajib Pajak Besar
Kanwil DJP Jakarta Selatan I
Kanwil DJP Jawa Barat IlI
Jumlah 105.619.592 105.619.592 100,00
Grafik VI.C.2.1.4.
Uang Muka Belanja

Per 31 Desember 2015 dan 2014
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C.2.1.5. Pendapatan Yang Masih Harus Diterima

Pendapatan yang masih harus diterima (YMHD) Direktorat Jenderal Pajak sampai dengan tanggal
jatuh tempo per 31 Desember 2015 adalah sebesar Rp46.501.510,00 dan per 31 Desember 2014
sebesar Rp0,00, sehingga terjadi kenaikan sebes ar 100,00 persen atau sebesar Rp46.501.510,00.

Tabel VI.C.2.1.5.
Pendapatan Yang Masih Harus Diterima
Per 31 Desember 2015 dan 2014

(dalam rupiah)

31 Desember 31 Desember Kenaikan/ % Naik/
L bl 2015 ‘ 2014 ‘ (Penurunan) (Turun)

KPDJP

PPDDP

KPDE

KLIP

KPDDP Makassar

KPDDP Jambi

Kanwil DJP Aceh

Kanwil DJP Sumatera Utara |

Kanwil DJP Sumatera Utara Il
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‘m 31 Desember 31 Desember Kenaikan/ % Naik/
2015 | 2014 | (Penurunan) (Turun)

Kanwil DJP Riau dan Kep. Riau
Kanwil DJP Sumatera Barat dan

Kanwil DJP Sumatera Selatan dan Kep.
Bangka Belitung

Kanwil DJP Bengkulu dan Lampung
Kanwil DJP Jakarta Pusat

Kanwil DJP Jakarta Barat

Kanwil DJP Jakarta Selatan |
Kanwil DJP Jakarta Timur

Kanwil DJP Jakarta Utara

Kanwil DJP Jakarta Khusus

Kanwil DJP Banten

Kanwil DJP Jawa Barat |

Kanwil DJP Jawa Barat Il 15.844 - 15.844
Kanwil DJP Jawa Tengah |

Kanwil DJP Jawa Tengah Il

Kanwil DJP DI Yogyakarta 621.666 - 621.666 100,00
Kanwil DJP Jawa Timur |
Kanwil DJP Jawa Timur Il 45.864.000 - 45.864.000 100,00

Kanwil DJp Jawa Timur Il

Kanwil DJP Kalimantan Barat

Kanwil DJP Kalimantan Selatan dan
Tengah

Kanwil DJP Kalimantan Timur dan Utara

Kanwil DJP Sulawesi Selatan, Barat dan
Tenggara

Kanwil DJP Sulawesi Utara, Tengah,
Gorontalo dan Maluku Utara

Kanwil DJP Bali
Kanwil DJP Nusa Tenggara

Kanwil DJP Papua dan Maluku
Kanwil DJP Wajib Pajak Besar
Kanwil DJP Jakarta Selatan Il
Kanwil DJP Jawa Barat IlI

Jumlah 46.501.510 - 46.501.510 100,00
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Grafik VI.C.2.1.5.
Pendapatan Yang Masih Harus Diterima
Per 31 Desember 2015 dan 2014
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C.2.1.6. Piutang Pajak

H2015 ®2014

Piutang Pajak Bruto Jumlah Piutang Pajak Bruto Per 31 Desember 2015 sebesar Rp90.903.852.456.810,00. Jumlah
sebesar . . . .
R090.903.852.456.810,00  tersebut merupakan piutang negara kepada Wajib Pajak berupa pajak berdasarkan peraturan

perundang-undangan perpajakan yang berlaku, tetapi sampai dengan 31 Desember 2015 belum
mendapat pelunasan. Rincian piutang pajak berdasarkan jenis pajak, berdasarkan Kanwil dan
berdasarkan umur piutang pajak sebagaimana tabel berikut:

Tabel VI.C.2.1.6.a.
Piutang Pajak Per Jenis Pajak
Per 31 Desember 2015 dan 2014

(dalam rupiah)
Uraian 31 Desember 2015 31 Desember 2014 enaikan! LELY
(Penurunan) (Turun)
Piutang PPh Pasal 21 1550.113.477.278 | 1.262.751.459.769 287.362.017.509 | 22,76
Piutang PPh Pasal 22 489.755.083.237 484.054.200.127 5.700.883.110 | 1,18
Piutang PPh Pasal 23 2.085.303.244.729 | 1.853477.515.538 231.825.729.191 | 12,51
E'rt’gig? FIAD el e T 2.602.623.064.167 | 1.801.582.088.599 801.040.975.568 | 44,46
Piutang PPh Pasal 25 Badan |  29.421.045497.807 | 23.120464.180.370 |  6.300.581.317.437 | 27,25
Piutang PPh Pasal 26 3.033.186.718.446 |  2.694.578.193.984 338.608.524.462 | 12,57
Piutang PPh Final 1846715413841 | 1.240.386.830.335 606.328.583.506 | 48,88
Piutang PPN Dalam Negeri 32.324533.710.747 |  21.445.463.144.668 | 10.879.070.566.079 | 50,73
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Uraian 31 Desember 2015 31 Desember 2014 enalkant % Naik/
(Penurunan) (Turun)
E'é'éi?.g PPBM Dalam 629.262.547.474 654.153.825.309 (24.891.277.835) | (3,81)
Piutang PBB Perkebunan 719.505.000.371 639.432.586.408 80.072.413.963 | 12,52
Piutang PBB Kehutanan 504.109.693.378 497.966.425.046 6.143.268.332 1,23
Piutang PBB Pertambangan 9.885.098.680.679 9.004.253.586.793 880.845.093.886 9,78
Piutang PBB Sektor Lainnya 4.063.453.442 4.063.453.442 | 100,00
Piutang PTLL 4.268.450 4.148.450 120.000 2,89
E'F‘,’;ang SZE e 5808532602764 | 3052148695534 | 2.756.383.907.230 | 90,31
Jumlah 90.903.852.456.810 |  67.750.716.880.930 | 23.153.135.575.880 | 34,17
Grafik VI.C.2.1.6.a.
Perbandingan Piutang Pajak Per Jenis Pajak
Per 31 Desember 2015 dan 2014
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Tabel VI.C.2.1.6.c.
Rincian Piutang Pajak Per Umur
Per 31 Desember 2015
(dalam rupiah)

Umur Piutang Jumlah

Sampai dengan 1 Tahun 31.806.361.234.143
Lebih dari 1 Tahun sampai dengan 2 Tahun 8.301.405.974.430
Lebih dari 2 Tahun sampai dengan 3 Tahun 11.606.611.771.243
Lebih dari 3 Tahun sampai dengan 4 Tahun 6.244.970.426.405
Lebih dari 4 Tahun sampai dengan 5 Tahun 2.641.028.030.859
Lebih dari 5 Tahun 30.303.475.019.730

Jumlah 90.903.852.456.810

Dari nilai piutang pajak sebesar Rp90.903.852.456.810,00 terdapat piutang pajak yang disisihkan
sebesar Rp51.331.512.924.247,00 sehingga nilai piutang pajak bersih yang diperkirakan dapat
direalisasikan (Net Realizable Value) adalah sebesar Rp39.572.339.532.563,00 Perhitungan nilai

Penyisihan Piutang Tidak penyisihan piutang pajak tidak tertagih per 31 Desember 2015 disajikan sebagai berikut:

Tertagih sebesar Tabel VI.C.2.1.6.d.
Rp51.331.512.924.247,00 Penyisihan Piutang Pajak Tidak Tertagih
Per 31 Desember 2015 dan 2014
(dalam rupiah)

Kenaikan/ % Naik/

Uraian 31 Desember 2015 31 Desember 2014
(Turun)

(Penurunan)

Piutang Pajak Bruto 90.903.852.456.810 67.750.716.880.930 | 23.153.135.575.880 34,17

Penyisihan Piutang Pajak (61.331.512.924.247) | (45.161.401.732.445) | (6.170.111.191.802)] 13,66

Piutang Pajak Netto 39.572.339.532.563 22.589.315.148.485 | 16.983.024.384.078 75,18

Tabel VI.C.2.1.6.¢.
Rincian Penyisihan Piutang Pajak Tidak Tertagih
Per 31 Desember 2015
(dalam rupiah)

Kualitas Piutang

Uraian Total
Lancar Kurang Lancar ‘ Diragukan Macet

Piutang Pajak 2040046571457 | 16.251.919.126492 |  9.285.369.620.147 | 44.957.007.995.600 | 90.903.852.456.810
sjr:ag”ga‘:’:fgmagﬁgign 0 0 0 214.766.090 214.766.090
B:f];irs ﬁ]ea?lghiwnga” 2040946571457 | 16.251919.126492 |  9.285.369.620.147 | 44.956.883.220.510 | 90.903.637.690.720
Persentase Penyisihan 0,50% 10% 50% 100%

Nilai Penyisihan Piutang

Pajak 106.752.941.662 1.625.191.929.312 4.642.684.893.417 | 44.956.883.229.510 | 51.331.512.924.247
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Penghapusan Piutang
sebesar Rp0,00

Piutang Pajak yang
dilakukan upaya hukum
Rp99.117.523.644.795,00

Sengketa Pajak atas

Piutang Pajak

Barang Sitaan dalam
Rangka Penagihan Pajak

Piutang Bukan Pajak bruto
sebesar Rp24.334.680,00

Perubahan penyisihan piutang pajak tidak tertagih selama Tahun 2015 adalah sebagai berikut:

Penyisihan Piutang Pajak Tidak Tertagih-awal (2015) Rp45.161.401.732.445,00
Penghapusan Piutang Pajak Tidak Tertagih Rp0,00
Penyisihan Piutang Pajak Tidak Tertagih-akhir Rp51.331.512.924.247,00
Penambahan Penyisihan Piutang Pajak 31 Des 2015 Rp6.170.111.191.802,00

Dari nilai piutang pajak kualitas macet sebesar Rp44.957.097.995.600,00 tersebut terdapat piutang
yang telah daluwarsa penagihannya sebesar Rp14.767.232.986.262,00. Penghapusan piutang pajak
untuk Tahun 2015 adalah Rp0,00. Sedangkan dalam 5 (lima) tahun terakhir telah dilakukan
penghapusan piutang pajak sebesar Rp28.121.593.303.089,00.

Dalam rangka pemenuhan hak dan kewajiban Wajib Pajak, Direktorat Jenderal Pajak memberikan
hak kepada Wajib Pajak untuk mengajukan pembetulan, keberatan, pengurangan atau penghapusan
sanksi administrasi, pengurangan atau pembatalan surat ketetapan pajak, pengurangan atau
pembatalan Surat Tagihan Pajak, pembatalan hasil pemeriksaan pajak atau surat ketetapan pajak,
banding, gugatan dan peninjauan kembali. Nominal ketetapan pajak kurang bayar yang menjadi
sengketa pajak, yang belum diterbitkan keputusan atau putusan sampai dengan tanggal 31
Desember 2015 adalah Rp99.117.523.644.795,00.

Dari nilai nominal ketetapan pajak kurang bayar di atas, piutang pajak yang menjadi sengketa pajak
dan belum diterbitkan keputusan atau putusan sampai dengan tanggal 31 Desember 2015 adalah
sebesar Rp9.713.689.393.387,00. Nilai nominal ketetapan pajak yang menjadi sengketa pajak
tersebut tidak sepenuhnya mencerminkan nilai piutang pajak Per 31 Desember 2015. Hal ini
disebabkan oleh dua hal:

a. Nilai nominal ketetapan pajak yang menjadi sengketa pajak tersebut adalah atas nilai ketetapan
pajak awal, bukan atas nilai piutang pajak atau tunggakan pajak yang belum dibayar.

b. Nominal ketetapan pajak yang menjadi sengketa pajak untuk SKPKB/SKPKBT hasil pemeriksaan
Tahun Pajak 2008 dan seterusnya, sebagian nilai dalam SKPKB/SKPKBT tersebut yang tidak
disetujui oleh Waijib Pajak belum diakui sebagai piutang pajak.

Dalam rangka melaksanakan penagihan pajak dengan surat paksa, Direktorat Jenderal Pajak telah
melakukan penyitaan terhadap harta benda Wajib Pajak sebagai jaminan piutang pajak yang tidak
dilunasi Waijib Pajak sesuai peraturan perundang-undangan yang berlaku. Nilai estimasi harga pasar
aset Wajib Pajak yang dilakukan penyitaan yang belum dilakukan penjualan secara lelang dan atau
penjualan yang dikecualikan dari lelang sebesar Rp309.056.319.140,00.

Kenaikan piutang pajak tahun anggaran 2014 ke 2015 sebesar Rp23.153.135.575.880 atau 34,17%
disebabkan diantaranya pada tahun 2015, ketetapan pajak non PBB yang terbit sebesar
Rp51.280.114.998.938 dan akibat keputusan upaya hukum yang bersifat menambah dan piutang
inkracht sebesar Rp11.146.119.232.567,00. Nilai penambah atas ketetapan tersebut meningkat
signifikan dari tahun 2014 sebesar Rp26.699.953.115.839. Tahun 2014, penambah piutang dari
ketetapan pajak yang terbit sebesar Rp24.580.161.883.099.

C.2.1.7. Piutang Bukan Pajak

Jumlah Piutang Bukan Pajak Direktorat Jenderal Pajak Per 31 Desember 2015 yaitu sebesar
Rp178.346.576,00, sedangkan Piutang Bukan Pajak Bruto per 31 Desember 2014 sebesar
Rp64.054.027.554,00 sehingga terjadi penurunan sebesar 99,72 persen atau sebesar
Rp63.875.680.978,00. Piutang Bukan Pajak merupakan semua hak atau klaim terhadap pihak lain atas
uang, barang atau jasa yang dapat dijadikan kas dan belum diselesaikan pada akhir tahun anggaran
diharapkan dapat diterima dalam jangka waktu tidak lebih dari satu tahun. Piutang Bukan Pajak terdiri
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Penyisihan Piutang Bukan
Pajak sebesar
Rp121.673,00

dari Piutang Penerimaan Negara Bukan Pajak sebesar Rp24.334.680,00 dan Piutang Lainnya sebesar
Rp154.001.896,00.

Tabel VI.C.2.1.7.a
Perbandingan Piutang Bukan Pajak
Per 31 Desember 2015 dan 2014
(dalam rupiah)

o N
Uraian 31 Desember 2015 | 31 Desember 2014 il L
(Penurunan) (Turun)

Piutang Bukan Pajak 178.346.576 64.054.027.554 (63.875.680.978) (99,72)

Grafik VI.C.2.1.7.a
Perbandingan Piutang Negara Bukan Pajak Neto
Per 31 Desember 2015 dan 2014
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Saldo Penyisihan Piutang Tak Tertagih-Piutang Jangka Pendek Direktorat Jenderal Pajak per 31
Desember 2015 dan 2014 adalah masing-masing sebesar Rp121.673,00 dan Rp320.270.138,00
yang merupakan estimasi atas piutang jangka pendek tidak tertagih yang ditentukan oleh kualitas
masing-masing piutang. Saldo penyisihan berasal dari penyisihan Piutang PNBP

Perhitungan penyisihan piutang bukan pajak adalah sebagai berikut:

Tabel VI.C.2.1.7.c
Penyisihan Piutang Tak Tertagih — Piutang Bukan Pajak
Per 31 Desember 2015 dan 2014
(dalam rupiah)

o Nai
Uraian 31 Desember 2015 | 31 Desember 2014 AL 7 Nalki
(Penurunan) (Turun)

Piutang Bukan Pajak (Bruto) 178.346.576 64.054.027.554 | (63.875.680.978) | (99,72)

Penyisihan Piutang Bukan Pajak (121.673) (320.270.138) 320.148.465 | (99,96)
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Bagian Lancar TGR Bruto
sebesar Rp656.447.065,00

Tabel VI.C.2.1.7.b
Perhitungan Penyisihan Piutang Tak Tertagih — Piutang Bukan Pajak
Per 31 Desember 2015
(dalam rupiah)

Uraian Piutang Bukan Pajak Penyisihan Piutang Piutang Bukan Pajak
(Bruto) Peny|5|han Bukan Pajak (Netto)

Lancar 24.334.680 0,5% (121.673) 24.213.007
Kurang Lancar - 10%
Diragukan - 50%
Macet 100%

S T I ) R

C.2.1.8. Bagian Lancar Tagihan Tuntutan Ganti Rugi (BL-TGR)

Bagian Lancar Tuntutan Ganti Rugi Bruto Direktorat Jenderal Pajak sampai dengan tanggal jatuh
tempo 31 Desember 2015 sebesar Rp665.447.065,00 sedangkan saldo per 31 Desember 2014
sebesar Rp679.407.174,00 sehingga terjadi penurunan sebesar Rp22.960.109,00 atau sebesar 3,37

persen.

Tabel VI.C.2.1.8.a
Bagian Lancar Tagihan TGR
Per 31 Desember 2015 dan 2014

(dalam rupiah)
% Naik/
Uraian (Turun)
Bagian Lancar TP/TGR 656.447.065 679.407.174 (22.960.109) | (3,37)

Grafik VI.C.2.1.8.
Bagian Lancar TP/TGR
Per 31 Desember 2015 dan 2014
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Penyisihan Bagian Lancar
TGR sebesar
Rp634.853.575,00

Persediaan sebesar
Rp241.177.188.476,00

Saldo Penyisihan Bagian Lancar Tagihan Tuntutan Perbendaharaan/Tuntutan Ganti Rugi (TP/TGR)
Direktorat Jenderal Pajak per 31 Desember 2015 dan 2014 adalah masing-masing sebesar
Rp634.853.575,00 dan Rp645.352.425,00 yang merupakan estimasi atas Bagian Lancar Tagihan
Tuntutan Perbendaharaan/Tuntutan Ganti Rugi (TP/TGR) tidak tertagih yang ditentukan oleh kualitas
masing-masing piutang.

Tabel VI.C.2.1.8.b
Penyisihan Bagian Lancar Tagihan TGR
Per 31 Desember 2015

(dalam rupiah)

Uraian ‘ 31 Desember 2015 | 31 Desember 2014 Renalan julialic
(Penurunan) (Turun)

Bagian Lancar TP/TGR 656.447.065 679.407.174 (22.960.109) | (3,37)
Penyisihan Bagian Lancar TP/TGR (634.853.575) (645.352.425) 10.498.850 (1,62)
Bagian Lancar TP/TGR (Netto) 21.593.490 34.054.749 (12.461.259) | (36,59)

Tabel VI.C.2.1.8.c
Perhitungan Penyisihan Bagian Lancar Tagihan TGR
Per 31 Desember 2015
(dalam rupiah)

Uraian BL TGR (Bruto) ‘ Peny|5|han Penyisihan BL TGR BL TGR (Netto)

Lancar 21.702.000 0,5% 108.510 21.593.490
Kurang Lancar - 10%

Diragukan - 50%

Macet 634.745.065 100% 634.745.065.

Jumlah 656.447.065 634.853.575 21.593.490

C.2.1.9 Persediaan

Jumlah Persediaan per 31 Desember 2015 sebesar Rp241.177.188.476,00. yang merupakan nilai
persediaan yang dinilai berdasarkan harga pembelian/perolehan terakhir. Nilai persediaan tersebut
merupakan nilai persediaan dari seluruh satuan kerja di lingkungan Direktorat Jenderal Pajak. Rincian
persediaan Direktorat Jenderal Pajak berdasarkan jenis persediaannya Per 31 Desember 2015
sebagaimana Tabel VI.C.2.1.9 dan Grafik VI.C.2.1.9 berikut:

Tabel VI.C.2.1.9.

Jenis Persediaan

Per 31 Desember 2015 dan 2014
(dalam rupiah)

) H l
Uraian 31 Desember 2015 31 Desember 2014 AL ol
(Penurunan) (Turun)

Barang Konsumsi 145.699.468.283 129.111.056.538 16.588.411.745 12,85
Bahan untuk Pemeliharaan 3.187.243.316 2.226.012.119 961.231.197 | 43,18
Suku Cadang 355.203.085 372.030.174 (16.827.089) | (4,52)
Pita Cukai Materai dan Leges 88.218.812.532 48.588.260.880 39.630.551.652 | 81,56
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Peralatan dan Mesin untuk

dijual atau diserahkan kepada 45.000.000 705.728.976 (660.728.976) | (93,62)
Masyarakat

e e 6.290.000 910.000 5380000 | 591,21
kepada Masyarakat

Barang Lainnya Untuk dijual

atau diserahkan kepada 2.073.571.224 1.940.275.273 133.295.951 6,87
Masyarakat

Bahan Baku 812.361.827 443.017.083 369.344.744 83,37
Persediaan unfuk tujuan 172.475.408 154.424.000 18.051.408 | 11,69
strategis/berjaga - jaga

Persediaan Lainnya 606.762.801 516.797.638 89.965.163 17,41
Jumlah Persediaan 241.177.188.476 184.058.512.681 57.118.675.795 31,03

Grafik VI.C.2.1.9.
Perbandingan Persediaan
Per 31 Desember 2015 dan 2014

Barang Konsumsi

Pita Cukai, Materai dan
Leges

Bahan untuk Pemeliharaan

Suku Cadang

Lainnya

431 Des 14 i 31 Des 2015 dalam ribuan rupiah

Dari nilai persediaan sebesar Rp241.205.514.888,00, terdapat beberapa persediaan meterai yang
sudah daluwarsa, usang atau dalam kondisi rusak yang tidak termasuk dalam nilai persediaan
tersebut sebagai berikut:

Kopur Rp.3.000 Kopur Rp.6.000 Jumlah
Uraian
Keping Rupiah Keping Rupiah Keping Rupiah
Jumlah Total Benda
Meterai Rusak per 31 813.368 2.440.104.000 1.617.088 | 9.702.528.000 | 2.430.456 | 12.142.632.000
Desember 2015

Selain itu, terkait kerja sama pengelolaan benda meterai antara Direktorat Jenderal Pajak dengan PT
Pos Indonesia Persero terdapat imbal balik yang didapat oleh PT Pos Indonesia Persero selaku mitra
yaitu berupa provisi yang diberikan berdasarkan tagihan atas setoran penjualan benda meterai oleh
seluruh Kantor Pos di Indonesia. Provisi tersebut dapat dibayarkan apabila telah sesuai seluruh
komponen penjualan benda meterai baik dari Masa Pajak, Nominal dan Kode Jenis Pajak.
Berdasarkan kondisi per 31 Desember 2015 masih terdapat provisi yang menjadi hak PT Pos
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Aset Tetap sebesar
Rp12.487.219.505.426,00

Indonesia Persero yang belum terbayarkan karena belum adanya tagihan dari PT Pos Indonesia
Persero sampai dengan berakhirnya penyusunan laporan keuangan.

C.2.2. Aset Tetap

Aset Tetap dinilai dengan menggunakan metode harga perolehan (acquisition cost) dengan
memperhitungkan penyusutan (depreciation). Jumlah Aset Tetap Per 31 Desember 2015 adalah
sebesar Rp12.487.219.505.426,00. Rincian Aset Tetap menurut jenisnya sebagaimana Tabel
VI.C.2.2 di bawah ini.

Tabel VI.C.2.2.
Aset Tetap
Per 31 Desember 2015 dan 2014
(dalam rupiah)

0,
Uraian 31 Desember 2015 31 Desember 2014 Al fohizld
Penurunan (Turun)

Tanah 6810100125018 |  6.806.824.265.943 3275859075 | 0,04
Peralatan dan Mesin 4657.083580.168 | 3860412444437 |  796.671.135.731 | 20,63
Gedung dan Bangunan 5.355.083.615.598 4.983.440.997.688 371.642.617.910 7,45
Jalan. Irigasi dan Jaringan 57.846.548.811 47580.966.395 | 10265582416 | 2157
Aset Tetap Lainnya 5253320623 4.697.627.505 555.693.118 | 11,82
§°”St”‘.k3‘ DelEr 53.008.216.661 230.063.174.463 | (177.054.957.802) | (76.95)
engerjaan
g\:“f)”;gfrﬂ;f%‘%‘ta” SO | (4451155901453 | (4.125.343.883.998) | (325.812.017.455) | 7,89
Nilai Buku Aset Tetap 12.487.210.505.426 | 11.807.675.592433 |  679.543.912.903 | 575

Selisih pembulatan aset tetap antara SIMAK BMN dengan SAIBA sebesar Rp187,00

Grafik VI.C.2.2.
Perbandingan Aset Tetap
Per 31 Desember 2015 dan 2014

131 Des 2015 @31 Des 2014

dalam jutaan rupiah

6.810.100
6.806.824

4.657.083
3.860.412
5.355.083
4.983.440
57.846
47.581
53.008
230.063

5.253
4.697

Tanah Peralatan dan Mesin Gedung dan Jalan, Irigasi dan ~ Aset Tetap Lainnya KDP
Bangunan Jaringan

Grafik VI.C.2.2.b.
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Komposisi Aset Tetap
Per 31 Desember 2015

Tanah
= Peralatan
m Gedung
m Jalan, Irigasi dan Jaringan
m Aset tetap lainnya
m KDP

/‘\_ 0,30%

0,03%

0,33%

Per 31 Desember 2015 terdapat realisasi belanja modal netto sebesar Rp1.175.195.421.867,00
dengan rincian sebagai berikut:

5311 Belanja Modal Tanah
2. 5321 Belanja Modal Peralatan dan Mesin
3. 5331 Belanja Modal Gedung dan Bangunan
4. 5341 Belanja Modal Jalan, Irigasi dan Jaringan
&, 5361 Belanja Modal Lainnya
JUMLAH

Selanjutnya, realisasi belanja modal sebagaimana tersebut diatas digunakan untuk transaksi
penambahan aset sebagai berikut:

Pembelian (Gabungan) 893.719.101.281,00
Pembelian Aset Tak Berwujud 89.057.766.857,00
Pengembangan 17.116.350.548,00
Perolehan Konstruksi Dalam Pengerjaan 8.505.391.070,00
Pengembangan Konstruksi Dalam Pengerjaan 183.080.467.856,00
Penyelesaian Pembangunan Langsung 1.613.281.332,00
Jumlah 1.183.933.385.417,00
Selisih Belanja Modal dan Mutasi Tambah BMN 17.896.937.077,00

Selisih sebesar Rp17.896.937.077,00 tersebut dapat dijelaskan sebagaimana berikut ini:
a. Belanja modal menggunakan MAK 52 pada:

74



Laporan Keuangan Direktorat Jenderal Pajak Tahun Anggaran 2015 - Audited

Tanah sebesar
Rp6.810.100.125.018,00

- Kantor Pusat DJP Rp8.877.577.027,00

- KPP Pratama Jakarta Kramat Jati Rp44.220.000,00

- KPP Pratama Magelang Rp102.872.000,00

- KPP Pratama Gresik Selatan Rp12.155.000,00

- KPP Pratama Bangkalan Rp33.512.000,00

- KPP Pratama Sanggau Rp26.870.000,00

- KPP Pratama Sampit Rp298.600.000,00

- KPP Pratama Kendari Rp8.900.000,00

- KPP Pratama Cilandak Rp281.396.500,00

Pengembalian Belanja Modal pada Satuan Kerja di Lingkungan Kanwil DJP Sumatera Utara
[ Rp20.004,00

Pengembalian Belanja Modal pada KPP Pratama Payakumbuh Rp10.200.000,00 sudah
dikapitalisasi menjadi aset tetap dan telah dikoreksi dengan transaksi koreksi nilai/kuantitas
Kapitalisasi MAK 52 honor panitia pengadaan dan honor PPHP pada KPDJP
Rp8.302.803.457,00

Realisasi Belanja Modal tidak dikapitalisasi:

- KPP Pratama Jakarta Tanah Abang Dua Rp33.000.000,00

- KPP Pratama Sukabumi Rp32.090.399,00

Pembulatan:

- Satuan Kerja di Lingkungan Kanwil DJP Sumatera Utara | Rp2,00

- Satuan Kerja di Lingkungan Kanwil DJP Jawa Timur | Rp6,00

C.2.2.1. Tanah

Saldo akhir Aset Tetap — Tanah Per 31 Desember 2015 sebesar Rp6.810.100.125.018,00 mengalami
kenaikan sebesar Rp3.275.859.075,00 atau 0,04 persen dari saldo akhir Tahun Anggaran 2014

sebesar Rp3.275.859.075,00.

Rincian jumlah tanah yang dimiliki Direktorat Jenderal Pajak dapat dilihat sebagaimana Tabel

VI.C.2.2.1. berikut:

Tabel VI.C.2.2.1.a.
Rincian Aset Tetap — Tanah Menurut Kantor Wilayah
Per 31 Desember 2015
(dalam rupiah)

SATUAN KERJA ATAU TANAH
KANTOR WILAYAH ‘ SALDO AWAL MUTASI TAMBAR

KPDJP

3.068.240.931.584

2.160.320.000

MUTASI
KURANG SALDO AKHIR

3.060.401.251.584

% NAIK/
(TURUN)

0,07

2 PPDDP 0 0 0 0 0,00
3 KPDE 0 0 0 0 0,00
4 KLIP 0 0 0 0 0,00

5 KPDDP Makassar

31.478.959.798

0

31.478.959.798

0,00

6 KPDDP Jambi

3.140.400.000

1.163.744.000

4.304.144.000

37,06

7 Kanwil DJP Aceh

67.977.662.488

263.500.000

263.500.000

67.977.662.488

0,00
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NAH
SATUAN KERJA ATAU ‘
KANTOR WILAYAH MUTASI % NAIK/
‘ SALDO AWAL TASI TAMBAH KURANG SALDO AKHIR | (Tiruny
8 | Kanwil DJP Sumatera Utara | 126.199.454.416 0 0 126.199.454.416 | 0,00
9 | Kanwil DJP Sumatera Utara I 62.535.534.988 3,080.950.000 3,080.950.000 62535534988 | 0,00
@ | e P e G 111.930.283.672 359.439.900 £6.000.000 | 112223723572 | 0,26
Kepulauan Riau
1 gjg‘g’gnfglp Shngiche B 58.794.222.503 6.210.076.900 6.946.124.300 58.058.175.103 |  (1,25)
Kanwil DJP Sumatera Selatan
12 | Dan Kepulauan Bangka 95.078.496.919 0 116.635.000 94.961.861.919 | (0,12)
Belitung
bl s e 49.324.368.300 0 137.754.000 49.186.614.300 | (0,28)
Lampung
14 | Kanwil DJP Jakarta Pusat 255.846.371.895 0 2.160.320.000 253.686.051.895 |  (0,84)
15 | Kanwil DJP Jakarta Barat 151.141.596.188 0 0 151.141.596.188 | 0,00
16 | Kanwil DJP Jakarta Selatan | 160.407.015.000 0 0 160.407.015.000 | 0,00
17 | Kanwil DJP Jakarta Timur 130.619.942.711 0 0 130.619.942.711 | 0,00
18 | Kanwil DJP Jakarta Utara 63.854.474.000 0 0 63.854.474.000 | 0,00
19 Kanwil DJP Jakarta Khusus 0 0 0 0 0,00
20 | Kanwil DJP Banten 103.307.553.000 1.316.250.000 2.087.000.000 102.536.803.000 |  (0,75)
21 | Kanwil DJP Jawa Barat | 336.036.667.257 21.137.035.613 20.308.016.705 336.865.686.165 | 0,25
22 | Kanwil DJP Jawa Barat I 112.678.013.132 5.459.591.000 0 118.137.604.132 | 4,85
23 Kanwil DJP Jawa Tengah | 171.718.889.789 0 82.100.000 171.636.789.789 (0,05)
24 | Kanwil DJP Jawa Tengah Il 130.774.606.404 3.604.242.400 2.686.654.100 131.692.194.704 | 0,70
ay | AP S EE 50.058.171.502 1.456,022.300 0 51514193802 | 2,91
Yogyakarta
26 | Kanwil DJP Jawa Timur | 222.633.523.639 0 0 222633523639 | 0,00
27 | Kanwil DJP Jawa Timur Il 136.335.834.983 0 57.472.500 136.278.362.483 |  (0,04)
28 | Kanwil DJP Jawa Timur Ii 181.138.975.613 434.978.000 2.202.766.000 179.371.187.613 |  (0,98)
29 | Kanwil DJP Kalimantan Barat 61.524.107.380 0 161.280.000 61.362.827.380 | (0,26)
gy | S el St 84.821.456.150 688.225.000 296.080.000 85.213.601.150 | 0,46
dan Tengah
31 g::‘ﬂ:a[r)f AT U 219.869.060.310 0 665.600.000 219.203.460310 |  (0,30)
q || DU SEEE R 78.072.641.980 827.800.000 3.489.530.000 75.410.911.980 |  (341)
Selatan dan Tenggara
Kanwil DJP Sulawesi Utara,
33 | Tengah, Gorontalo, dan Maluku 76.854.642.341 0 0 76.854.642.341 0,00
Utara
34 | Kanwil DJP Bali 72.306.845.000 2.128.000.000 2.128,000.000 72.306.845.000 | 0,00
35 Kanwil DJP Nusa Tenggara 66.524.109.541 0 0 66.524.109.541 0,00
36 | Kanwil DJP Papua dan Maluku 116.901.347.393 122.564.250 122.564.250 116.901.347.393 | 0,00
37 Kanwil DJP Wajib Pajak Besar 0 0 0 0 0,00
38 | Kanwil DP Jakarta Selatan I 74.989.042.987 0 78.533.433 74910509554 |  (0,10)
39 | Kanwil DJP Jawa Barat i 83.709.063.080 0 0 83.709.063.080 | 0,00
Jumlah 6.806.824.265.943 50412739363 |  47.136.880.288 | 6.810.100.125.018 | 0,05
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Peralatan dan Mesin
sebesar
Rp4.657.083.580.168,00

Mutasi tanah per 31 Desember 2015 sebagaimana tersebut di atas dapat dijelaskan sebagai berikut:

Uraian | Kuantitas Rupiah

Saldo awal Per 31 Desember 2014 3.577.567 6.806.824.265.943
Mutasi Tambah :

100 Penambahan Saldo Awal 2.858 3.928.764.752
101 Pembelian 586 500.000.000
102 Transfer Masuk 11.205 12.927.295.000
107 Reklasifikasi Masuk 47.603 29.089.535.650
202 Pengembangan Nilai Aset 2.841 598.588.200
204 Koreksi Pencatatan Nilai/Kuantitas (+) (7.296) 1.484.836.861
208 Pengembangan Melalui KDP 0 1.883.718.900
Mutasi Kurang :

201 Pengurangan Nilai Aset (25) 0
204 Koreksi Pencatatan Nilai/Kuantitas (-) (1.137) (1.637.488.255)
301 Penghapusan (3.879) (1.767.788.000)
302 Transfer Keluar (15.782) (8.146.225.500)
304 Reklasifikasi Keluar (37.649) (29.279.674.083)
305 Koreksi Pencatatan (203.248) (6.305.704.450)
Saldo Per 31 Desember 2015 3.373.644 6.810.100.125.018

Saldo akhir Aset Tetap — Tanah Per 31 Desember 2015 sebesar Rp6.810.100.125.018,00 mengalami
kenaikan sebesar Rp18.448.392.864,00 atau 0,05 persen dari saldo akhir Tahun Anggaran 2014
sebesar Rp6.806.824.265.943,00. Kuantitas Aset Tetap — Tanah per 31 Desember 2015 sejumlah
3.373.644 meter persegi. Terdiri atas 3.234.127 meter persegi tanah persil, 119.392 meter persegi
tanah non persil, dan 20.125 meter persegi lapangan.

C.2.2.2. Peralatan dan Mesin
Jumlah Peralatan dan Mesin per 31 Desember 2015 adalah sebesar Rp4.657.083.580.168,00.

Rincian mutasi Peralatan dan Mesin yang dimiliki Direktorat Jenderal Pajak dapat dilihat
sebagaimana Tabel VI.C.2.2.2. berikut:

Tabel VI.C.2.2.2.a.

Rincian Aset Tetap — Peralatan dan Mesin Menurut Kantor Wilayah
Per 31 Desember 2015

SATUAN KERJA ATAU

(dalam rupiah)

PERALATAN DAN MESIN

KANTOR WILAYAH % NAIK
SALDO AWAL MUTASI TAMBAH MUTASI KURANG SALDO AKHIR (TURUN)

1 KPDJP 764.614.149.088 675.782.533.055 107.407.086.781 1.332.989.595.362 74,33
2 PPDDP 79.724.291.254 1.884.617.480 2.865.817.532 78.743.091.202 (1,23)
3 KPDE 675.366.743 10.520.335.759 2.233.600 11.193.468.902 | 1.557,39
4 KLIP 2.338.120.310 2.943.487.586 0 5.281.607.896 0,00
5 KPDDP Makassar 34.274.425.963 1.098.083.300 233.580.964 35.138.928.299 2,52
6 KPDDP Jambi 10.887.549.738 1.969.750.421 4.840.000 12.852.460.159 0,00
7 Kanwil DJP Aceh 69.230.951.627 4.103.930.818 573.694.531 72.761.187.914 5,10
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SATUAN KERJA ATAU
KANTOR WILAYAH

Kanwil DJP Sumatera

SALDO AWAL | MUTASI TAMBAH MUTASI KURANG SALDO AKHIR (

PERALATAN DAN MESIN

% NAIK
TURUN)

I i 78.250.755.495 9.118.348.144 1.205.776.658 86.163.326.981 10,11
9 Sfa”rg"”mp ST 87.066.251.821 4.208.010.143 2.882.607.791 88.391.654.173 1,52
o | el RE G 92.481.726.573 21.371.180.982 8.038.236.868 105.814.670.687 1442

Kepulauan Riau
| el 81.412.755.764 11.171.536.512 3.538.419.796 89.045.872.480 9,38
Barat dan Jambi
Kanwil DJP Sumatera
12 | Selatan Dan Kepulauan 108.413.668.567 12.543.552.485 6.103.758.521 114.853.462.531 5,94
Bangka Belitung
13 f:;‘gg%w e ey 77.425.990.691 7.215.889.730 1.212.337.670 83.429.542.751 7,75
14 | Kanwil DJP Jakarta Pusat 176.684.325.887 12.137.775.745 4.995.059.773 183.827.041.859 4,04
15 | Kanwil DJP Jakarta Barat 86.151.873.554 7.742.286.360 1.529.947.357 92.364.212.557 7,21
16 g:{;‘:’!nDJP etz 73.103.427.629 10.335.784.241 5.639.312.740 77.799.899.130 6,42
17 | Kanwil DJP Jakarta Timur 78.907.780.014 7.327.167.950 732.637.138 85.502.310.826 8,36
18 | Kanwil DJP Jakarta Utara 69.270.601.655 8.246.610.457 877.737.315 76.630.474.797 10,64
19 m::ﬂ;mp {BeE 74.129.043.415 4.058.099.815 2.364.014.018 75.823.129.212 2,29
20 | Kanwil DJP Banten 82.191.610.144 15.811.906.284 7.585.049.589 90.418.466.839 10,01
21 | Kanwil DJP Jawa Barat | 139.436.614.045 13.996.180.974 5.882.923.648 147.549.871.371 5,82
22 | Kanwil DJP Jawa Barat I 84.035.349.771 13.089.834.786 2.613.974.268 94.511.210.289 12,47
23 | Kanwil DJP Jawa Tengah | 154.627.810.455 19.602.202.244 8.157.239.775 166.072.772.924 7.40
2 ﬁa"w" DY A e 101.738.281.818 8.076.488.132 2.393.583.124 107.421.186.826 5,59
o | | SEUFIRERE 48.981586.895 4.526.426.528 795.832.500 52.712.180.923 7,62
Istimewa Yogyakarta
26 | Kanwil DJP Jawa Timur | 112.180.676.450 11.350.583.721 4.192.133.967 119.339.126.204 6,38
27 | Kanwil DJP Jawa Timur II 132.030.804.897 11.613.775.189 975.974.315 142.668.605.771 8,06
28 | Kanwil DJP Jawa Timur Ii 145.738.102.207 9.338.007.061 3.366.703.502 151.709.405.676 40
29 | Kanuil DJP Kalimantan 52505.518.101 4.879.322.351 1.013.679.668 56.461.160.784 735
gy | NG Ry 84.382.657.372 7.891.169.246 1.858.817.566 90.415.009.052 715
Selatan dan Tengah
Kanwil DJP Kalimantan
31| oo dan Ut 72.200.315.675 6.814.165.474 202.074.980 78.812.406.169 9,16
Kanwil DJP Sulawesi
32 | Barat, Selatan dan 131.632.898.847 13.167.761.691 3.417.657.346 141.383.003.192 7.41
Tenggara
Kanwil DJP Sulawesi
33 | Utara, Tengah, Gorontalo, 98.565.515.281 11.450.726.318 4.459.803.384 105.556.438.215 7,09
dan Maluku Utara
34 | Kanwil DJP Bali 63.094.406.935 7.846.224.073 2.816.204.233 68.124.426.775 7,97
35 | Kanwi DAP Nusa 96.525.605.027 11.467.555.832 6.085.585.343 101,907 575.516 5,58
enggara
36 mrmmp Fep e 66.459.453.219 6.148.290.037 1.747.825.404 70.859.917.852 6,62
37 gg’s‘:’r" DJP Waiib Pajak 43.068.794.249 2.255.260.872 719.854.956 44.604.200.165 3,57
3 | sanwi DIP Jakarta 49.180.861.452 10.280.157.500 4127559535 55333450417 | 12,51
39 | Kanwil DJP Jawa Barat i 56.702.525.809 6.602.498.611 698.508.930 62.606.515.490 0,00
Saldo 3.860.412.444.437 |  1.009.987.517.907 213.316.382.176 4.657.083.580.168 20,64
Akum. Penyusutan s.d. 31 3.626.776.183.514

Desember 2015

Nilai Buku Per 31 Desember 2015

1.030.307.396.654
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Tabel VI.C.2.2.2.h.
Rincian Mutasi Aset Tetap — Peralatan Mesin
Per 31 Desember 2015
(dalam rupiah)

Uraian | Kuantitas Rupiah

Saldo awal Per 31 Desember 2014 530.542 3.860.412.444.437,00
Mutasi Tambah :

100 Penambahan Saldo Awal 174 1.900.985.284
101 Pembelian 75.323 880.990.368.410
102 Transfer Masuk 11.097 72.716.106.414
105 Penyelesaian Pembangunan Dengan KDP 1 895.620.000
107 Reklasifikasi Masuk 5.697 49.584.715.851
112 Perolehan Lainnya 14 230.331.000
113 Penyelesaian Pembangunan Langsung 1 85.668.000
177 Reklasifikasi Dari Aset Lainnya ke Aset T 574 2.416.116.755
202 Pengembangan Nilai Aset 0 901.162.814
204 Koreksi Pencatatan Nilai/Kuantitas (+) 0 251.296.800
Mutasi Kurang :

204 Koreksi Pencatatan Nilai/Kuantitas (-) 0 (1.012.511)
205 Koreksi Nilai Tim Penertiban Aset (-) 0 (385.000)
301 Penghapusan (651) (2.737.983.799)
302 Transfer Keluar (11.171) (73.442.284.635)
303 Hibah (Keluar) (19) (1.829.992.056)
304 Reklasifikasi Keluar (8.209) (99.574.446.478)
305 Koreksi Pencatatan (35) (1.710.324.153)
306 Usulan Barang Rusak Berat ke Pengelola (74) (591.459.684)
401 Penghentiaan Aset Dari Penggunaan (8.478) (33.413.347.281)
Saldo Per 31 Desember 2015 594.786 4.657.083.580.168
Akumulasi Penyusutan s.d. 31 Desember 2015 3.626.776.183.514

Saldo Aset Tetap — Peralatan dan Mesin Per 31 Desember 2015 sebesar Rp4.657.083.580.168,00
telah dikurangi akumulasi penyusutan sebesar Rp3.626.776.183.514,00 sehingga nilai bukunya
menjadi  sebesar Rp1.030.307.396.654,00. Nilai tersebut mengalami kenaikan sebesar
Rp796.671.135.731,00 (tidak termasuk penyusutan) atau 20,64 persen dari saldo akhir Tahun
Anggaran 2014 sebesar Rp3.860.412.444.437,00. Kuantitas Aset Tetap - Peralatan dan Mesin Per
31 Desember 2015 sejumlah 594.786 buah yang sebagian besar terdiri atas 286.180 buah peralatan
rumah tangga, 123.730 buah peralatan kantor, 95.362 buah komputer unit, 57.406 buah peralatan
komputer, dan 7.356 unit alat angkutan darat bermotor.

C.2.2.3. Gedung dan Bangunan

Jumlah Gedung dan Bangunan per 31 Desember 2015 adalah sebesar Rp5.355.083.615.598,00.
Rincian mutasi Gedung dan Bangunan yang dimiliki Direktorat Jenderal Pajak dapat dilihat
sebagaimana Tabel VI.C.2.2.3. berikut:
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Tabel VI.C.2.2.3.a.

Rincian Aset Tetap — Gedung dan Bangunan Menurut Kantor Wilayah
Per 31 Desember 2015
(dalam rupiah)

SATUAN KERJA ATAU ‘
LU G ‘ SALDO AWAL MUTASI TAMBAH | MUTASI KURANG | SALDO AKHIR (TU',‘{l‘,','j)
1 | kpoup 980.076.549.719 |  320.694.025.298 290849500 | 1300479725517 | 3361
Gedung dan Bangunan 2 | proDP 20.274.951.435 0 0 20274951435 | 0,00
sebesar 3 | KPDE 0 0 0 0 0,00
Rp5.355.083.615.598,00 4 KLP 0 0 0 0 0,00
5 | KPDDP Makassar 58.957.381.804 0 0 58.957.381894 | 0,00
6 | KPDDP Jambi 50.330.484.200 0 0 50330.484209 | 0,00
7 | Kanwil DJP Nanggroe Acen 104.723.468.358 4627.917.915 3965412000 |  105385.974273 | 063
8 | Kanwi DJP Sumatera Utara 227.738.546.736 959.017.353 o| 208697564080 | 042
9 | Kanwil DJP Sumatera Utara l 81.424.213.008 2.302.434.069 1,856.055.382 81870591785 | 0,55
10 Eiﬂﬁiﬁ’iféf;i“ L 72.376.091.396 3.842.728.976 669.527.000 75549203372 | 438
1 | Kanti DJP Sumatera Barat 91.658.270.100 9.275.658.865 8.066.265.377 92.867.663.588 | 1,32
Kanwil DJP Sumatera Selatan
12 | Dan Kepulauan Bangka 126.939.852.321 431.465.030 794798436 | 126576518915 | 029
Belitung
13 E:;“;:%JP Eeraliubel 81.321.766.635 1.050.933.300 77.000.000 §2.205609.935 | 1,20
14 | Kanwil DUP Jakarta Pusat 325.820.800.679 11.700.636.253 11672078568 |  325.858.358.364 | 0,01
15 | Kanwil DUP Jakarta Barat 78537.707.303 0 0 78537.707.303 | 0,00
16 | Kanwil DUP Jakarta Selatan 86.122.726.648 0 0 86122726648 | 0,00
17 | Kanwil DJP Jakarta Timur 64.158.707.104 0 0 64158707104 | 0,00
18 | Kanwil DUP Jakarta Utara 55.543.968.452 0 0 55543.968452 | 0,00
19 | Kanwil DUP Jakarta Khusus 101.530.758.026 0 o| 101530758026 | 000
20 | Kanwil DJP Banten 64.262.689.625 0 242,850,000 64.019.830625 | 0,38
21 | Kanwil DJP Jawa Barat | 136.224.581.580 1.226.950.515 47732000 | 137.403800.005 | 0,87
22 | Kanwil DJP Jawa Barat I 125.616.373.989 5.647.029.710 854731280 | 130408672410 | 3,82
23 | Kanwil DJP Jawa Tengah | 122.973.399.832 5.533.807.562 206125000 | 128301082394 | 433
24 | Kanwil DJP Jawa Tengah 127.857.521.117 1.206.512.094 144261404 | 128919771717 | 083
2% 52;;’:&2 DLl ] 89.538.829.824 164.725.000 2.353.000 89701201824 | 018
26 | Kanwil DJP Jawa Timur | 120.885.124.422 0 0| 120885124422 | 000
27 | Kanwil DJP Jawa Timur I 223730291511 802.438.800 605079.070 |  223.927.651241 | 0,09
28 | Kanwil DJP Jawa Timur 150.639.000.178 6.198.638.250 4677511538 |  161.160.126.890 | 095
29 | Kanwil DJP Kalimantan Barat 47.010.117.085 21.820.397.833 886.636.000 67043878918 | 44,53
30 5:2“{1%;'(3"”‘3"‘3" SRR 114.331.852.199 4.210.386.700 2.674.230.000 115.868.008.899 | 1,234
a1 | Kanwi DIP Kalimantan Timur 158.843.266.264 731.726.747 7563317408 | 152011675603 | 430
32 g:l"a“t’gnDdJ;ST‘gﬁg;::aBa’a" 149.482.537.476 903.485.149 1.242.260.600 149.143.762.025 | -0,23
Kanwil DJP Sulawesi Utara,
33 | Tengah, Gorontalo, dan Maluku 151.921.932.938 3.113.502.663 18000000 |  155.017.435601 | 2,04
Utara
34 | Kanwil DJP Bali 86.721.899.731 3.909.797.000 3289.688.950 87342007781 | 0,72
35 | Kanwil DJP Nusa Tenggara 102.515.059.532 1479.758.416 o| 103004817048 | 144
36 | Kanwil DJP Papua Dan Maluku 227.201.967.927 459.622.000 108718490 | 227642871437 | 015
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|; sﬁ%ﬁ%g%iﬁ?;ﬁ” GEDUNG DAN BANGUNAN —

SALDO AWAL MUTASI TAMBAH MUTASI KURANG | SALDO AKHIR (1'°URUN)

37 Kanwil DJP Wajib Pajak Besar 0,00

38 Kanwil DJP Jakarta Selatan Il 72.303.289.630 359.929.933 153.139.419 72.510.080.144 0,29

39 Kanwil DJP Jawa Barat Il 85.755.018.715 88.704.000 0 85.843.722.715 0,00
Saldo 4.983.440.997.688 421.467.862.061 49.664.631.602 5.355.083.615.598

Akum. Penyusutan s.d. 31 Desember
2015

Nilai Buku Per 31 Desember 2015

796.504.853.078
4.558.578.762.520

Tabel VI.C.2.2.3.h.
Rincian Mutasi Aset Tetap - Gedung dan Bangunan
Per 31 Desember 2015
(dalam rupiah)

Uraian Kuantitas Rupiah

Saldo awal Per 31 Desember 2014 4.581 4.983.440.997.688,00
Mutasi Tambah :

100 Penambahan Saldo Awal 5 463.104.612
101 Pembelian 8 819.189.948
102 Transfer Masuk 30 20.459.412.568
103 Hibah (Masuk) 1 95.000.000
105 Penyelesaian Pembangunan Dengan KDP 33 279.081.272.557
107 Reklasifikasi Masuk 107 15.953.894.629
112 Perolehan Lainnya 1 19.393.636
113 Penyelesaian Pembangunan Langsung 9 1.409.911.582
177 Reklasifikasi Dari Aset Lainnya ke Aset T 3 163.824.294
202 Pengembangan Nilai Aset 0 15.309.586.734
204 Koreksi Pencatatan Nilai/Kuantitas (+) 0 182.698.494
208 Pengembangan Melalui KDP 0 87.793.949.377
Mutasi Kurang :

204 Koreksi Pencatatan Nilai/Kuantitas (-) 0 (346.749.500)
205 KoreksiNilai Tim Penertiban Aset (-) 0 (153.139.419)
301 Penghapusan (13) (4.511.096.012)
302 Transfer Keluar (34) (20.676.353.380)
304 Reklasifikasi Keluar (89) (16.230.721.146)
305 Koreksi Pencatatan (1) (27.749.494)
401 Penghentiaan Aset Dari Penggunaan (22) (8.162.811.570)
Saldo Per 31 Desember 2015 4.619 5.355.083.615.598
Akumulasi Penyusutan s.d. 31 Desember 2015 796.504.853.078

Saldo Aset Tetap — Gedung dan Bangunan per 31 Desember 2015 sebesar Rp5.355.083.615.598,00
telah dikurangi akumulasi penyusutan sebesar Rp796.504.853.078,00 sehingga nilai bukunya
menjadi sebesar Rp4.558.578.762.520,00. Nilai tersebut mengalami kenaikan sebesar
Rp371.642.617.910,00 (tidak termasuk penyusutan) atau 7,46 persen dari saldo akhir Tahun
Anggaran 2014 sebesar Rp4.983.440.997.688,00. Kuantitas Aset Tetap — Gedung dan Bangunan
per 31 Desember 2015 sebanyak 4.619 unit, yang terdiri atas 1.452 unit bangunan gedung tempat
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kerja, 2.840 unit bangunan gedung tempat tinggal, 276 unit tugu/tanda batas, dan 51 unit rambu-
rambu lalu lintas darat.
C.2.2.4. Jalan dan Jembatan

Jumlah Jalan dan Jembatan per 31 Desember 2015 sebesar Rp10.402.047.531,00 Rincian mutasi
Jalan dan Jembatan yang dimiliki Direktorat Jenderal Pajak sebagaimana Tabel VI.C.2.2.4. berikut;

Iv.C.2.2.4.a.
Rincian Aset Tetap — Jalan dan Jembatan Menurut Kantor Wilayah
Per 31 Desember 2015
(dalam rupiah)

JALAN DAN JEMBATAN

SATUAN KERJA ATAU
KANTOR WILAYAH MUTASI % NAIK
KURANG (TURUN)
0

1 | kPDJP 93.320.000 0 93320000 | 0,00
2 | proDP 0 0 0 0] 000
3 | KPDE 0 0 0 o] 000
4 | KLP 0 0 0 0] 000
5} KPDDP Makassar 0 0 0 0 0,00
Jalan dan Jembatan 6 | KPDDP Jambi 0 0 0 0] 000
sebesar 7 | Kanwil DJP Aceh 421.328.687 0 0 421.328.687 0,00
Rp10.402.047.531,00
8 Kanwil DJP Sumatera Utara | 414.787.884 0 0 414.787.884 0,00
9 | Kanwil DJP Sumatera Utara Il 307.593.324 0 0 307.593.324 | 0,00
10 g;”u‘”" P R EGER gEUEaET 173.277.800 0 0 173.277.800 | 0,00
11| Kanwi DIP Sumatera Barat dan 395.348.500 0 0 305348509 | 0,00
12 gzm‘egdz fa“nmé’;i‘:'kgﬂzfﬁgng 25000000 0 0 25000000 | 0,00
13 f:;‘gg%w Bengkulu Dan 196.923.269 0 0 196.923.269 | 0,00
14 | Kanwil DJP Jakarta Pusat 0 0 0 o] 000
15 Kanwil DJP Jakarta Barat 0 0 0 0 0,00
16 Kanwil DJP Jakarta Selatan | 0 0 1} 0 0,00
17 | Kanwil DJP Jakarta Timur 0 0 0 o] 000
18 Kanwil DJP Jakarta Utara 0 0 1} 0 0,00
19 | Kanwil DJP Jakarta Khusus 0 0 0 o] 000
20 | Kanwil DJP Banten 101.692.000 0 0 101.692.000 | 0,00
21 | Kanwil DJP Jawa Barat | 0 0 0 o] 000
22 Kanwil DJP Jawa Barat Il 175.144.000 0 0 175.144.000 0,00
23 | Kanwil DJP Jawa Tengah | 457.497.322 0 0 457497322 | 0,00
24 | Kanwil DJP Jawa Tengah Ii 293.083.000 0 0 203.083.000 | 0,00
25 53;;’:@#2 BEellEhiz e 249.279.260 0 0 249.279.260 | 0,00
26 | Kanwil DJP Jawa Timur | 0 0 0 o] 000
27 | Kanwil DJP Jawa Timur Il 0 0 0 0 0,00
28 | Kanwil DJP Jawa Timur Ii 65.676.840 0 0 65.676.840 | 0,00
29 | Kanwil DJP Kalimantan Barat 428.477.000 0 0 428.477.000 | 0,00
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SATUAN KERJA ATAU
KANTOR WILAYAH

SALDO AWAL | MUTASI TAMBAH

JALAN DAN JEMBATAN

MUTASI
KURANG
0

SALDO AKHIR

% NAIK
(TURUN)

Tabel VI.C.2.2.4.b.
Rincian Mutasi Aset Tetap — Jalan dan Jembatan
Per 31 Desember 2015

(dalam rupiah)

30 Kanwil DJP Kalimantan Selatan 79.783.000 0 79.783.000 0,00
dan Tengah
31 Kanwil DJP Kalimantan Timur 0 0 0 0 0,00
dan Utara
3p | Kanwil DP Sulawesi Baral, 2579.295.928 0 0 2579295928 | 0,00
Selatan dan Tenggara
Kanwil DJP Sulawesi Utara,
33 Tengah, Gorontalo, dan Maluku 3.826.529.603 0 0 3.826.529.603 0,00
Utara
34 Kanwil DJP Bali 0 0 0 0 0,00
35 Kanwil DJP Nusa Tenggara 0 0 0 0 0,00
36 Kanwil DJP Papua dan Maluku 0 0 0 0 0,00
37 Kanwil DJP Wajib Pajak Besar 0 0 0 0 0,00
38 Kanwil DJP Jakarta Selatan Il 118.310.105 0 0 118.310.105 0,00
39 Kanwil DJP Jawa Barat Il 0 0 0 0 0,00
Saldo 10.402.047.531 0 0 10.402.047.531 0,00
Akum. Penyusutan s.d. 31 Desember 7.695.811.344
2015
Nilai Buku Per 31 Desember 2015 | 2.706.236.187

Uraian Kuantitas Rupiah
Saldo awal Per 31 Desember 2014 45191 10.402.047.531,00
Mutasi Tambah : -
Mutasi Kurang : -
Saldo Per 31 Desember 2015 45.191 10.402.047.531,00
Akumulasi Penyusutan s.d. 31 Desember 2015 7.695.811.344
Nilai Buku Per 31 Desember 2015 45.191 2.706.236.187

Saldo Aset Tetap — Jalan dan Jembatan per 31 Desember 2015 sebesar Rp10.402.047.531,00 telah
dikurangi akumulasi penyusutan sebesar Rp7.695.811.344,00 sehingga nilai bukunya menjadi
sebesar Rp2.706.236.187,00. Nilai tersebut tidak mengalami perubahan dari saldo akhir Tahun
Anggaran 2014 sebesar Rp10.402.047.531,00. Kuantitas Aset Tetap — Jalan dan Jembatan per 31
Desember 2015 sebanyak 45.191 meter persegi, yang terdiri atas 44.495 meter persegi jalan dan

696 meter persegi jembatan.
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C.2.2.5. lrigasi

Jumlah Irigasi per 31 Desember 2015 sebesar Rp3.678.071.984,00. Rincian mutasi Irigasi yang
dimiliki Direktorat Jenderal Pajak dapat dilihat sebagaimana Tabel VI.C.2.2.5. berikut :

Tabel VI.C.2.2.5.a.
Rincian Aset Tetap - Irigasi Menurut Kantor Wilayah
Per 31 Desember 2015
(dalam rupiah)

IRIGASI
SATUAN KERJA ATAU
KANTOR WILAYAH MUTASI | % NAIK
‘ SALDO AWAL TAMBAH UTASI KURANG SALDO UG (TURUN)
1 KPDJP 77.095.470 62.149.681 14. 945 789 0,00
2 PPDDP 0 0 0 0 0,00
8 KPDE 0 0 0 0 0,00
4 KLIP 0 0 0 0 0,00
5 KPDDP Makassar 172.229.000 0 0 172.229.000 0,00
Irigasi sebesar !
6 KPDDP Jambi 0 0 0 0 0,00
Rp3.678.071.984,00
7 Kanwil DJP Nanggroe Aceh 335.176.228 0 0 335.176.228 0,00
8 Kanwil DJP Sumatera Utara | 15.200.000 0 0 15.200.000 0,00
9 Kanwil DJP Sumatera Utara Il 83.044.128 0 0 83.044.128 0,00
10 | Kanwi DJP Riau dan 152.249.001 0 0 152,249,001 0,00
Kepulauan Riau
1 || MR e Ea e 333.994.000 0 0 333.994.000 0,00
dan Jambi
Kanwil DJP Sumatera Selatan
12 Dan Kepulauan Bangka 0 0 0 0 0,00
Belitung
Kanwil DJP Bengkulu Dan
13 Lampung 179.318.825 0 0 179.318.825 0,00
14 Kanwil DJP Jakarta Pusat 305.863.430 0 0 305.863.430 0,00
15 Kanwil DJP Jakarta Barat 0 0 0 0 0,00
16 Kanwil DJP Jakarta Selatan 0 0 0 0 0,00
17 Kanwil DJP Jakarta Timur 0 0 0 0 0,00
18 Kanwil DJP Jakarta Utara 8.910.000 0 0 8.910.000 0,00
19 Kanwil DJP Jakarta Khusus 0 0 0 0 0,00
20 Kanwil DJP Banten 2.342.000 0 0 2.342.000 0,00
21 Kanwil DJP Jawa Barat | 76.244.000 0 0 76.244.000 0,00
22 Kanwil DJP Jawa Barat Il 20.854.000 0 0 20.854.000 0,00
23 Kanwil DJP Jawa Tengah | 195.409.512 32.450.000 0 227.859.512 16,61
24 Kanwil DJP Jawa Tengah Il 10.170.000 0 0 10.170.000 0,00
Kanwil DJP Daerah Istimewa
25 Yogyakarta 0 0 0 0 0,00
26 Kanwil DJP Jawa Timur | 0 0 0 0 0,00
27 Kanwil DJP Jawa Timur Il 28.713.800 0 0 28.713.800 0,00
28 Kanwil DJP Jawa Timur I1l 11.164.000 0 0 11.164.000 0,00
29 Kanwil DJP Kalimantan Barat 70.081.000 0 0 70.081.000 0,00
Kanwil DJP Kalimantan Selatan
30 dan Tengah 0 0 0 0 0,00
31 Kanwil DJP Kalimantan Timur 745,000 0 0 745.000 0,00
dan Utara
o | | WL SHIEEE] S, 100.225.000 0 0 100.225.000 0,00
Selatan dan Tenggara
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| MUTASI KURANG SALDO AKHIR

IRIGASI

SATUAN KERJA ATAU
KANTOR WILAYAH MUTASI
‘ SALDO AWAL TAMBAH

% NAIK
(TURUN)

Kanwil DJP Sulawesi Utara,

Tengah, Gorontalo, dan Maluku 94.489.771 0 94.489.771 0,00

Utara
34 | Kanwil DJP Bali 38.640.000 0 0 38.640.000 0,00
35 Kanwil DJP Nusa Tenggara 23.343.500 0 0 23.343.500 0,00
36 | Kanwil DJP Papua Dan Maluku 1.327.950.000 0 0 1.327.950.000 0,00
37 Kanwil DJP Wajib Pajak Besar 0 0 0 0 0,00
38 Kanwil DJP Jakarta Selatan Il 0 0 0 0 0,00
39 Kanwil DJP Jawa Barat IlI 44.320.000 0 0 44.320.000 0,00

Saldo Per 31 Desember 2015 3.707.771.665 32.450.000 0 3.678.071.984

0,88
Akum. Penyusutan s.d. 31 Desember 849.717.487
2015 | |
Nilai Buku Per 31 Desember 2015 I 2.828.354.497 I

Tabel VI.C.2.2.5.h.
Rincian Mutasi Aset Tetap - Irigasi Per Kantor Wilayah
Per 31 Desember 2015
(dalam rupiah)

Uraian | Kuantitas Rupiah

Saldo awal Per 31 Desember 2014 86 3.707.771.665
Mutasi Tambah :

202 Pengembangan Nilai Aset 0 32.450.000
Mutasi Kurang :

401 Penghentian Aset Dari Penggunaan (2) (62.149.681)
Saldo Per 31 Desember 2015 84 3.678.071.984

Saldo Aset Tetap — Irigasi per 31 Desember 2015 sebesar Rp3.678.071.984,00 telah dikurangi
akumulasi penyusutan sebesar Rp849.717.487,00 sehingga nilai bukunya menjadi sebesar
Rp2.828.354.497,00. Nilai tersebut mengalami penurunan sebesar Rp29.699.681,00 (tidak termasuk
penyusutan) atau (0,80) persen dari saldo akhir Tahun Anggaran 2014 sebesar Rp 3.707.771.665,00.
Kuantitas Aset Tetap — Irigasi per 31 Desember 2015 sebanyak 84 unit, yang terdiri atas 32 unit
bangunan air bersih/baku, 20 unit bangunan pengembangan sumber air dan air tanah, 9 unit
bangunan air irigasi, 12 unit bangunan air kotor, 5 unit bangunan pengaman sungai/pantai &
penanggulangan bencana alam, dan 6 unit bangunan pengairan pasang surut.

C.2.2.6.

Jumlah Jaringan per 31 Desember 2015 sebesar Rp43.766.429.296,00. Rincian mutasi Jaringan
yang dimiliki Direktorat Jenderal Pajak dapat dilihat sebagaimana Tabel VI.C.2.2.6. berikut :
Tabel VI.C.2.2.6.a.
Rincian Aset Tetap — Jaringan Menurut Kantor Wilayah

Per 31 Desember 2015
(dalam rupiah)

Jaringan

JARINGAN

| MUTASI | |
SALDO AWAL TAMBAH MUTASI KURANG SALDO AKHIR

SATUAN KERJA ATAU

KANTOR WILAYAH

% NAIK
(TURUN)

KPDJP

12.654.348.100

8.877.577.027

66.108.999

21.465.816.128

69,63

PPDDP

0

0

0

0

0,00
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SATUAN KERJA ATAU JARINGAN
KANTOR WILAYAH | MUTASI | | % NAIK
) SALDO AW TAMBAH MUTASI KURANG SALDO AKHIR (TURUN)
Jaringan sebesar s | keoE 0 0 0 0 0.00
Rp43.766.429.296,00 :
4 KLIP 0 0 0 0 0,00
5 KPDDP Makassar 4.950.000 0 0 4.950.000 0,00
6 KPDDP Jambi 0 20.625.000 0 20.625.000 0,00
7 Kanwil DJP Nanggroe Aceh 126.316.808 0 0 126.316.808 0,00
8 Kanwil DJP Sumatera Utara | 392.409.427 207.511.150 0 599.920.577 52,88
9 Kanwil DJP Sumatera Utara Il 357.878.010 0 0 357.878.010 0,00
) || el RENGE 1.225.056.902 83.439.490 332580830 975915562 | -20,34
Kepulauan Riau
|| el P E 247.612.300 0 0 247612300 | 0,00
dan Jambi
Kanwil DJP Sumatera Selatan
12 Dan Kepulauan Bangka 82.617.500 96.794.900 15.000.000 164.412.400 99,00
Belitung
3 | {anwi DIP Bengiulu Dan 215.746.670 84.705.500 215.746.670 84705500 | -60,74
ampung
14 Kanwil DJP Jakarta Pusat 27.213.908 76.268.500 0 103.482.408 280,26
15 | Kanwil DJP Jakarta Barat 39.231.500 3.960.000 0 43.191.500 10,09
16 | Kanwil DJP Jakarta Selatan 406.369.000 187.000.000 0 593.369.000 46,02
17 Kanwil DJP Jakarta Timur 119.632.000 0 0 119.632.000 0,00
18 Kanwil DJP Jakarta Utara 74.671.000 0 0 74.671.000 0,00
19 Kanwil DJP Jakarta Khusus 0 0 0 0 0,00
20 Kanwil DJP Banten 290.000.000 344.579.620 172.289.810 462.289.810 59,41
21 Kanwil DJP Jawa Barat | 23.006.250 103.950.000 0 126.956.250 451,83
22 Kanwil DJP Jawa Barat I 409.584.802 0 0 409.584.802 0,00
23 Kanwil DJP Jawa Tengah | 2.286.309.702 164.795.910 0 2.451.105.612 7,21
24 Kanwil DJP Jawa Tengah I 887.202.000 0 0 887.202.000 0,00
25 Kanwil DJP Daerah Istimewa 0 0 0 0 0,00
Yogyakarta
26 Kanwil DJP Jawa Timur | 41.497.000 0 1} 41.497.000 0,00
27 Kanwil DJP Jawa Timur Il 202.003.210 126.825.000 1} 328.828.210 62,78
28 Kanwil DJP Jawa Timur Il 432.162.260 209.825.000 1} 641.987.260 48,55
29 Kanwil DJP Kalimantan Barat 168.519.191 0 841 168.518.350 -0,00
30 | Kenwil DJP Kalimantan Selatan 3.260.267.835 5.500.000 0 3.265.767.835 017
dan Tengah
3¢ | Kanwil DJP Kalimantan Timur 86.027.450 0 0 86.027.450 | 0,00
dan Utara
ag | Kanwil DJP Sulawesi Barat, 417.538.845 416.516.200 0 834.055.045 | 99,76
Selatan dan Tenggara
Kanwil DJP Sulawesi Utara,
33 Tengah, Gorontalo, dan Maluku 4.043.753.444 91.551.350 1} 4.135.304.794 2,26
Utara
34 Kanwil DJP Bali 393.978.243 0 1} 393.978.243 0,00
35 | Kanwil DJP Nusa Tenggara 495.498.192 0 4.415.400 491.082.792 -0,89
36 Kanwil DJP Papua Dan Maluku 3.377.359.950 0 1} 3.377.359.950 0,00
37 Kanwil DJP Wajib Pajak Besar 0 0 0 0 0,00
38 Kanwil DJP Jakarta Selatan Il 0 0 1} 1} 0,00
39 Kanwil DJP Jawa Barat IlI 682.385.700 0 0 682.385.700 0,00
Saldo 33.471.147.199 11.101.424.647 806.142.550 43.766.429.296 30,76
Akum. Penyusutan s.d. 31 Desember 19.279.235.843
2015
Nilai Buku Per 31 Desember 2015 I I 24.487.193.453 |
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Aset Tetap Renovasi
sebesar Rp184.322.111,00

Tabel VI.C.2.2.6.b.
Rincian Mutasi Aset Tetap — Jaringan
Per 31 Desember 2015

(dalam rupiah)

Uraian Kuantitas Rupiah |

Saldo awal Per 31 Desember 2014 1.325 33.471.147.199
Mutasi Tambah :

101 Pembelian 123 10.626.578.287
102 Transfer Masuk 1 172.289.810
107 Reklasifikasi Masuk 5 27.993.750
202 Pengembangan Nilai Aset 0 274.562.800
Mutasi Kurang :

204 Koreksi Pencatatan Nilai/Kuantitas (-) 0 (66.108.999)
302 Transfer Keluar (1) (172.289.810)
304 Reklasifikasi Keluar (17) (415.478.500)
305 Koreksi Pencatatan (2) (147.849.000)
401 Penghentiaan Aset Dari Penggunaan (2) (4.416.241)
Saldo Per 31 Desember 2015 1.432 43.766.429.296
Akumulasi Penyusutan s.d. 31 Desember 2015 19.279.235.843

Saldo Aset Tetap — Jaringan per 31 Desember 2015 sebesar Rp43.766.429.296,00 telah dikurangi
akumulasi penyusutan sebesar Rp19.279.235.843,00 sehingga nilai bukunya menjadi sebesar
Rp24.487.193.453,00. Nilai tersebut mengalami kenaikan sebesar Rp10.295.282.097,00 (tidak
termasuk penyusutan) atau 30,76 persen dari saldo akhir Tahun Anggaran 2014 sebesar
Rp33.471.147.199,00. Kuantitas Aset Tetap — Jaringan per 31 Desember 2015 sejumlah 1.432 unit,
yang terdiri atas 264 unit instalasi gardu listrik, 128 unit jaringan listrik, 50 unit jaringan telepon, dan

[ain-lain.

C.2.2.7. Aset Tetap Dalam Renovasi

Jumlah Aset Tetap Dalam Renovasi per 31 Desember 2015 sebesar Rp184.322.111,00. Rincian
mutasi Aset Tetap Dalam Renovasi yang dimiliki Direktorat Jenderal Pajak dapat dilihat sebagaimana

Tabel VI.C.2.2.7. berikut:

Tabel VI.C.2.2.7.a.

Rincian Aset Tetap — Aset Tetap Renovasi Menurut Kantor Wilayah

Per 31 Desember 2015

(dalam rupiah)

ASET TETAP RENOVASI

NO SATUAN KERJA ATAU
KANTOR WILAYAH SALDO AWAL MUTASI TAMBAH MUTASI KURANG SALDO AKHIR ("‘I/'oubgllez)
1 0 0 0 0

KPDJP 0,00
2 PPDDP 0 0 0 0,00
3 KPDE 0 0 0 0,00
4 KLIP 0 0 0 0,00
5 KPDDP Makassar 0 0 0 0,00
6 KPDDP Jambi 0 0 0 0,00
7 Kanwil DJP Aceh 0 0 0 0,00
8 Kanwil DJP Sumatera Utara | 0 0 0 0,00
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ASET TETAP RENOVASI
SATUAN KERJA ATAU
KANTOR WILAYAH SALDOAWAL | MUTASITAMBAH | MUTASIKURANG | SALDO AKHIR (?U';‘l‘j'ﬁ)
9 Kanwil DJP Sumatera Utara Il 0 0 0 0 0,00
10 Kanwil DJP Riau dan 0 0 0 0 0,00
Kepulauan Riau
1 Kanwil DJP Sumatera Barat 0 0 0 0 0,00
dan Jambi
Kanwil DJP Sumatera Selatan
12 Dan Kepulauan Bangka 0 0 0 0 0,00
Belitung
13 Kanwil DJP Bengkulu Dan 0 0 0 0 0,00
Lampung
14 Kanwil DJP Jakarta Pusat 0 0 0 0 0,00
15 Kanwil DJP Jakarta Barat 0 0 0 0 0,00
16 Kanwil DJP Jakarta Selatan | 0 0 0 0 0,00
17 Kanwil DJP Jakarta Timur 0 0 0 0 0,00
18 Kanwil DJP Jakarta Utara 0 0 0 0 0,00
19 Kanwil DJP Jakarta Khusus 0 0 0 0 0,00
20 Kanwil DJP Banten 0 0 0 0 0,00
21 Kanwil DJP Jawa Barat | 0 0 0 0 0,00
22 Kanwil DJP Jawa Barat Il 0 0 0 0 0,00
23 | Kanwil DJP Jawa Tengah | 0 184.322.111 0 184.322.111 0,00
24 Kanwil DJP Jawa Tengah Il 0 0 0 0 0,00
25 Kanwil DJP Daerah Istimewa 0 0 0 0 0,00
Yogyakarta
26 Kanwil DJP Jawa Timur | 0 0 0 0 0,00
27 Kanwil DJP Jawa Timur Il 0 0 0 0 0,00
28 Kanwil DJP Jawa Timur Il 0 0 0 0 0,00
29 Kanwil DJP Kalimantan Barat 0 0 0 0 0,00
Kanwil DJP Kalimantan
< Selatan dan Tengah ¢ v ¢ 0 0.0
31 Kanwil DJP Kalimantan Timur 0 0 0 0 0,00
dan Utara
2 Kanwil DJP Sulawesi Barat, 0 0 0 0 0,00
Selatan dan Tenggara
Kanwil DJP Sulawesi Utara,
33 Tengah, Gorontalo, dan 0 0 0 0 0,00
Maluku Utara
34 | Kanwil DJP Bali 0 90.320.000 90.320.000 0 0,00
35 | Kanwil DJP Nusa Tenggara 0 0 0 0 0,00
36 Kanwil DJP Papua dan Maluku 0 0 0 0 0,00
37 | Kanwil DJP Wajib Pajak Besar 0 0 0 0 0,00
38 Kanwil DJP Jakarta Selatan Il
39 Kanwil DJP Jawa Barat Il
Saldo 0 274.642.111 90.320.000 184.322.111 0,00
Akum. Penyusutan s.d. 31 Desember
2015
Nilai Buku Per 31 Desember 2015
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Aset tetap lainnya sebesar
Rp5.068.998.512,00

Tabel VI.C.2.2.7.b.
Rincian Mutasi Aset Tetap Dalam Renovasi
Per 31 Desember 2015
(dalam rupiah)

Uraian | Kuantitas Rupiah

Saldo awal Per 31 Desember 2014 0 0
Mutasi Tambah :

101 Pembelian 3 156.940.361

113 Penyelesaian Pembangunan Langsung 4 117.701.750

Mutasi Kurang :

302 Transfer Keluar (3) (90.320.000)
Saldo Per 31 Desember 2015 4 184.322.111
Akumulasi Penyusutan s.d. 31 Desember 2015 0
Nilai Buku Per 31 Desember 2015 4 184.322.111

Saldo Aset Tetap — Aset Tetap Dalam Renovasi per 31 Desember 2015 sebesar Rp184.322.111,00.
Nilai tersebut mengalami kenaikan sebesar Rp184.322.111,00 (tidak termasuk penyusutan) dari
saldo akhir Tahun Anggaran 2014 sebesar Rp0,00. Untuk Aset Tetap Renovasi akan
diserahterimakan pada 2016.

C.2.2.8. Aset Tetap Lainnya

Jumlah Aset Tetap Lainnya per 31 Desember 2015 sebesar Rp5.068.998.512,00. Rincian mutasi
Aset Tetap Lainnya yang dimiliki Direktorat Jenderal Pajak dapat dilihat sebagaimana Tabel
VI.C.2.2.8. berikut :

Tabel VI.C.2.2.8.a.
Rincian Aset Tetap — Aset Tetap Lainnya Menurut Kantor Wilayah
Per 31 Desember 2015
(dalam rupiah)

ASET TETAP LAINNYA

SATUAN KERJA ATAU
KANTOR WILAYAH MUTASI % NAIK
SALDO AWAL MUTASI TAMBAH KURANG SALDO AKHIR (TURUN)

1 KPDJP 1.012.919.383 357.441.380 38.642.980 1.331.717.783 31,47
2 PPDDP 46.530.000 0 0 46.530.000 0,00
3 KPDE 1} 1} 0 1} 0,00
4 KLIP 15.523.200 1} 0 15.523.200 0,00
5 KPDDP Makassar 0 0 0 0 0,00
6 KPDDP Jambi 1} 1} 0 1} 0,00
7 Kanwil DJP Nanggroe Aceh 38.350.000 0 0 38.350.000 0,00
8 Kanwil DJP Sumatera Utara | 97.475.280 0 0 97.475.280 0,00
9 Kanwil DJP Sumatera Utara Il 3.330.000 0 0 3.330.000 0,00
19 | Kanwil DJP Riau dan 336.969.778 0 0 336.969.778 0,00

Kepulauan Riau
ih) | LRl LR 96.882.858 0 0 96.882.858 0,00

Jambi

Kanwil DJP Sumatera Selatan
12 Dan Kepulauan Bangka 15.746.955 0 0 15.746.955 0,00

Belitung
| DAY 8,602,000 0 0 8,602,000 0,00

Lampung
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SATUAN KERJA ATAU ASET TETAP LAINNYA
KANTOR WILAYAH SALDO AWAL MUTASI TAMBAH R:ﬁé SALDO AKHIR (?U'gﬂﬁ)

14 | Kanwil DJP Jakarta Pusat 239.341.466 0 36.278.000 203.063466 | (15,16)
15 | Kanwil DJP Jakarta Barat 8.250.000 0 0 8.250.000 0,00
16 | Kanwil DJP Jakarta Selatan 114.892.600 60.000.000 30.000.000 144.892.600 26,11
17 Kanwil DJP Jakarta Timur 8.925.000 0 0 8.925.000 0,00
18 | Kanwil DJP Jakarta Utara 46.530.000 0 0 46.530.000 0,00
19 | Kanwil DJP Jakarta Khusus 83.026.889 0 0 83.026.889 0,00
20 | Kanwil DJP Banten 13.833.000 6.217.200 0 20050200 | 44,94
21 | Kanwil DJP Jawa Barat | 635.839.700 5.775.000 0 641.614.700 0,91
22 | Kanwil DJP Jawa Barat Ii 14.775.000 32.670.000 0 47445000 | 221,12
23 | Kanwil DJP Jawa Tengah | 144.029.000 11.000.000 0 155.029.000 7,64
24 | Kanwil DJP Jawa Tengah Ii 150.426.852 0 0 150.426.852 0,00
2 523;“3"&: Daerah Istimewa 14.585.000 0 0 14.585.000 0,00
26 | Kanwil DJP Jawa Timur | 83.935.800 0 29.920.000 54.015.800 | (35,65)
27 | Kanwil DJP Jawa Timur II 23.103.350 37.047.815 0 60.151.165 | 160,36
28 | Kanwil DJP Jawa Timur Il 37.654.060 0 0 37.654.060 0,00
29 Kanwil DJP Kalimantan Barat 3.372.250 0 0 3.372.250 0,00
20 5:;‘“{1{%;“”’“3”‘3” SEEE 79.870.968 0 0 79.870.968 0,00
31 5:2"[’}13?:" Kalimantan Timur 13.200.000 0 0 13.200.000 0,00
2 gg{‘a‘i’;ﬁ;?“e's:::r‘farat* 102.440.000 0 0 102.440.000 0,00

Kanwil DJP Sulawesi Utara,
33 Tengah, Gorontalo, dan Maluku 953.145.734 0 0 953.145.734 0,00
Utara
34 | Kanwil DJP Bali 83.895.640 0 0 83.895.640 0,00
35 | Kanwil DJP Nusa Tenggara 61.504.854 0 22.969.408 38535446 | (37,35)
36 | Kanwil DJP Papua Dan Maluku 84.232.388 0 0 84.232.388 0,00
37 Kanwil DJP Wajib Pajak Besar 7.959.500 0 0 7.959.500 0,00
38 Kanwil DJP Jakarta Selatan Il 2.210.000 19.030.000 0 21.240.000 861,09
39 Kanwil DJP Jawa Barat i 14.319.000 0 0 14.319.000 0,00
Saldo Per 31 Desember 2015 4.697.627.505 529.181.395 157.810.388 5.068.998.512

Akum. Penyusutan s.d. 31 Desember
2015

Nilai Buku Per 31 Desember 2015

[ R
]

50.100.000
5.018.898.512

[
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Konstruksi Dalam
Pengerjaan sebesar
Rp53.008.216.661,00

Tabel VI.C.2.2.8.b.
Rincian Mutasi Aset Tetap — Aset Tetap Lainnya
Per 31 Desember 2015
(dalam rupiah)

Uraian Kuantitas | Rupiah

Saldo awal Per 31 Desember 2014 3.051 4.697.627.505
Mutasi Tambah :
101 Pembelian 699 435291.215
102 Transfer Masuk 56 68.642.980
107 Reklasifikasi Masuk 24 25.247.200
Mutasi Kurang :
302 Transfer Keluar (56) (68.642.980)
304 Reklasifikasi Keluar (1) (36.278.000)
401 Penghentiaan Aset Dari Penggunaan (12) (52.889.408)
Saldo Per 31 Desember 2015 3.761 5.068.998.512
Akumulasi Penyusutan s.d. 31 Desember 2015 50.100.000
Nilai Buku Per 31 Desember 2015 3.761 5.018.898.512

Saldo Aset Tetap — Aset Tetap Lainnya per 31 Desember 2015 sebesar Rp5.068.998.512,00 telah
dikurangi akumulasi penyusutan sebesar Rp50.100.000,00 sehingga nilai bukunya menjadi sebesar
Rp5.018.898.512,00. Nilai tersebut mengalami kenaikan sebesar Rp371.371.007,00 (tidak termasuk
penyusutan) atau 7,91 persen dari saldo akhir TA 2014 sebesar Rp4.697.627.505,00. Kuantitas Aset
Tetap lainnya per 31 Desember 2015 sejumlah 3.761 unit yang terdiri atas 3.078 unit bahan
perpustakaan tercetak, 151 unit kartografi, naskah, dan lukisan, 495 unit barang bercorak kesenian,
27 unit bahan perpustakaan terekam dan bentuk mikro, serta 10 unit alat bercorak kebudayaan.

C.2.2.9. Konstruksi Dalam Pengerjaan

Konstruksi Dalam Pengerjaan pada Direktorat Jenderal Pajak per 31 Desember 2015 sebesar
Rp53.008.216.661,00. Rincian KDP Per Kantor Wilayah DJP dapat dilihat sebagaimana Tabel
VI.C.2.2.9. berikut:

Tabel VI.C.2.2.9.a.
Rincian Aset Tetap — Konstruksi Dalam Pengerjaan Menurut Kantor Wilayah
Per 31 Desember 2015
(dalam rupiah)

KONSTRUKSI DALAM PENGERJAAN

SATUAN KERJA ATAU

KANTOR WILAYAH SALDO AWAL | MUTASI TAMBAH | MUTASI KURANG | SALDO AKHIR ('Z"U'gl‘j'ﬁ)
1 | kpDoP 190.165.182.154 139.410.440.874 320.527.353.208 48269730 | (99,97)
2 | ppDDP 0 0 0 0 0,00
3 | KPDE 0 0 0 0 0,00
4 | Kup 0 0 0 0 0,00
5 KPDDP Makassar 0 0 1} 1} 0,00
6 | KPDDP Jambi 0 0 0 0 0,00
7 | Kanwil DUP Aceh 3.442.073.460 323.709.215 323.709.215 3.442.073.460 0,00
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KONSTRUKSI DALAM PENGERJAAN

SATUAN KERJA ATAU
KANTOR WILAYAH BT
SALDO AWAL MUTASI TAMBAH MUTASI KURANG DO AKHIR (TURUN)
8 Kanwil DJP Sumatera Utara | 0 0 0 0 0,00
9 Kanwil DJP Sumatera Utara Il 0 0 0 0 0,00
) | |l RENGE 0 54.973.445 0 54,973 445 0,00
Kepulauan Riau
i) | [l AT DR 6.312.129.300 11.930.544.128 4.446.294.600 13.796.378.828 | 118,57
dan Jambi
Kanwil DJP Sumatera Selatan
12 Dan Kepulauan Bangka 445,628.335 3.042.716.705 0 3.488.345.040 682,79
Belitung
B || bl A0 0 480.249.000 480.249.000 0 0,00
Lampung
14 Kanwil DJP Jakarta Pusat 0 0 0 0 0,00
15 Kanwil DJP Jakarta Barat 0 0 0 0 0,00
16 Kanwil DJP Jakarta Selatan | 0 0 0 0 0,00
17 Kanwil DJP Jakarta Timur 0 0 0 0 0,00
18 Kanwil DJP Jakarta Utara 0 0 0 0 0,00
19 Kanwil DJP Jakarta Khusus 0 0 0 0 0,00
20 Kanwil DJP Banten 0 0 0 0 0,00
21 Kanwil DJP Jawa Barat | 0 0 0 0 0,00
22 Kanwil DJP Jawa Barat Il 0 935.069.265 935.069.265 0 0,00
23 Kanwil DJP Jawa Tengah | 46.305.900 2.514.565.150 2.501.589.350 59.281.700 28,02
24 Kanwil DJP Jawa Tengah Il 0 707.055.600 707.055.600 0 0,00
g | | P IDECTE (R 0 3.835.152.700 1.456.022.300 2.379.130.400 0,00
Yogyakarta
26 Kanwil DJP Jawa Timur | 0 0 0 1} 0,00
27 Kanwil DJP Jawa Timur Il 0 668.997.300 668.997.300 1} 0,00
28 Kanwil DJP Jawa Timur Il 0 2.151.092.700 2.151.092.700 0 0,00
29 Kanwil DJP Kalimantan Barat 9.792.526.859 11.104.344.474 20.896.871.333 1} (100,00)
30 | Kenwil DJP Kalimantan Selatan 70.278.400 929.775.000 895.620.000 104.433.400 48,60
dan Tengah
31 | Kenwil DJP Kalimantan Timur 853.241.949 221.076.100 221.076.100 853.241.949 0,00
dan Utara
3o | Kanwil DJP Sulawesi Barat, 0 365.001.173 365.001.173 0 0,00
Selatan dan Tenggara
Kanwil DJP Sulawesi Utara,
33 Tengah, Gorontalo, dan Maluku 0 2.652.038.000 2.652.038.000 0 0,00
Utara
34 Kanwil DJP Bali 0 443.417.000 443.417.000 0 0,00
35 Kanwil DJP Nusa Tenggara 18.935.808.106 10.829.385.203 983.104.600 28.782.088.709 52,00
36 | Kanwil DJP Papua dan Maluku 0 0 0 0 0,00
37 Kanwil DJP Wajib Pajak Besar 0 0 0 0 0,00
38 Kanwil DJP Jakarta Selatan Il 0 0 0 0 0,00
39 Kanwil DJP Jawa Barat Ill 0 0 0 0 0,00
Saldo 230.063.174.463 192.599.603.032 369.654.560.834 53.008.216.661 (76,96)

Akum. Penyusutan s.d. 31 Desember
2015

Nilai Buku Per 31 Desember 2015
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Tuntutan Perbendaharaan/
Tuntutan Ganti Rugi bruto
sebesar Rp61.000.000,00

Tabel VI.C.2.2.9.b.
Rincian Mutasi Aset Tetap — Konstruksi Dalam Pengerjaan
Per 31 Desember 2015
(dalam rupiah)

Uraian Rupiah

Saldo awal Per 31 Desember 2014 230.063.174.463

Mutasi Tambah :

501 Penambahan Saldo Awal 1.511.517.000
502 Perolehan/Penambahan KDP 8.505.391.070
503 Pengembangan KDP 183.080.467.856
504 Koreksi Nilai KDP 83.846.606

Mutasi Kurang :

505 Penghapusan/Penghentian KDP (5681.619.500)
599 Reklasifikasi KDP menjadi Barang Jadi (369.654.560.834)
Saldo Per 31 Desember 2015 53.008.216.661
Akumulasi Penyusutan s.d. 31 Desember 2015 0,00
Nilai Buku Per 31 Desember 2015 53.008.216.661

Konstruksi Dalam Pengerjaan yang dimiliki Direktorat Jenderal Pajak per 31 Desember 2015 sebesar
Rp53.008.216.661,00 sedangkan saldo per 31 Desember 2014 sebesar Rp230.063.174.463,00
sehingga mengalami penurunan sebesar Rp177.054.957.802,00 atau 76,96 persen.

C.2.3. Piutang Jangka Panjang
C.2.3.1. Tuntutan Perbendaharaan/Tuntutan Ganti Rugi

Jumlah Tuntutan Perbendaharaan/Tuntutan Ganti Rugi (TP/TGR) bruto Direktorat Jenderal Pajak per
31 Desember 2015 adalah sebesar Rp61.000.000,00 Sedangkan TP/TGR bruto per 31 Desember
2014 sebesar Rp74.688.000,00 sehingga TP/TGR mengalami penurunan sebesar Rp13.688.000,00.

Tabel VI.C.2.3.1.a
Rincian Tagihan Tuntutan Perbendaharaan/Tuntutan Ganti Rugi (TP/TGR)
Per 31 Desember 2015
(dalam rupiah)

Uraian Jumlah

1. Tuntutan Ganti Rugi/ Tuntutan Perbendaharaan 61.000.000
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Penyisihan Tuntutan
Perbendaharaan/ Tuntutan
Ganti Rugi sebesar
Rp305.000,00

Grafik VI.C.2.3.1
Tuntutan Perbendaharaan/Tuntutan Ganti Rugi
Per 31 Desember 2015 dan 2014
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Saldo Penyisihan Piutang tak Tertagih Tagihan Tuntutan Perbendaharaan/ Tuntutan Ganti Rugi
(TP/TGR) per 31 Desember 2015 dan per 31 Desember 2014 adalah masing-masing sebesar
Rp305.000,00 dan Rp373.440,00, yang merupakan estimasi atas ketidaktertagihan Tagihan
Tuntutan Perbendaharaan/ Tuntutan Ganti Rugi (TP/TGR) yang ditentukan oleh kualitas masing-
masing piutang TP/TGR.

Tabel VI.C.2.3.1.b
Rincian Penyisihan Tagihan Tuntutan Perbendaharaan/Tuntutan Ganti Rugi (TP/TGR)
Per 31 Desember 2015

(dalam rupiah)

VETED] TGR (Bruto) ‘ Penylsman Penyisihan TGR TGR (Netto)
Lancar 61.000.000 0,5% 305.000 60.695.000
Kurang Lancar - 10%

Diragukan - 50%
Macet - 100%
Jumlah 61.000.000 - 305.000 60.695.000

C.24. AsetLainnya

Aset Lainnya adalah aset yang tidak dapat dikelompokkan ke dalam Aset Lancar, Investasi
permanen dan Aset Tetap pada tanggal neraca. Aset Lainnya terdiri atas Aset Tak Berwujud dan
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Aset Lainnya sebesar
Rp441.021.656.99500

Aset Tak Berwujud
sebesar
Rp387.083.588.454,00

Software sebesar
Rp258.394.841.091,00

Aset Lain-lain (Aset Tetap Yang Tidak Digunakan). Aset Lainnya neto per 31 Desember 2015
sebesar Rp441.021.656.995,00 sedangkan per 31 Desember 2014 sebesar Rp302.646.661.642,00
sehingga terjadi kenaikan sebesar 45,72 persen atau sejumlah Rp138.374.995.353,00.

Tabel VI.C.2.4.
Rincian Aset Lainnya
Per 31 Desember 2015 dan 2014

(dalam rupiah)
% Naik/
(Turun)
Aset Tak Berwujud 387.083.588.454 248403465870 |  138.680.122584 | 55,82
Aset Lain-lain 352.221.307.176 333.157.860.090 19.063447.086 | 572
IS T (208283238635) | (278.914664318) |  (19368574317) | 6,94

s.d. 31 Des 2015

Nilai Buku Aset

] 441.021.656.995
Lainnya

302.646.661.642 138.374.995.353 45,72

C.2.4.1. Aset Tak Berwujud

Aset Tak Berwujud merupakan aset yang dapat diidentifikasi dan dimiliki, tetapi tidak mempunyai
wujud fisik. Aset Tak Berwujud Per 31 Desember 2015 adalah Rp387.083.588.454,00 yang terdiri
dari: Software, Lisensi, dan Aset Tak Berwujud Lainnya dengan penjelasan sebagaimana dibawah
ini:

C.2.4.1.1. Software

Jumlah Aset Tetap Tak Berwujud - Soffware pada Direktorat Jenderal Pajak per 31 Desember 2015
sebesar Rp258.394.841.091,00. Rincian tersebut dapat dilihat sebagaimana Tabel VI.C.2.4.1.1
berikut :

Tabel VI.C.2.4.1.1
Rincian Aset Tak Berwujud — Software Menurut Kantor Wilayah
Per 31 Desember 2015
(dalam rupiah)

SOFTWARE
| MUTASI % NAIK
SALDO AWAL MUTASI TAMBAH KURANG SALDO AKHIR (TURUN)

SATUAN KERJA ATAU

KANTOR WILAYAH

1 | krDoP 171.438.279.309 51.265.568.253 1.996.278.000 220.707.569.562 2874
2 | ppDDP 26.859.656.527 0 0 26.859.656.527 0,00
3 | KPDE 0 3.839.000.000 0 3.839.000.000 0,00
4 | Kup 0 168.444.737 0 168.444.737 0,00
5 KPDDP Makassar 0 0 0 0 0,00
6 | KPDDP Jambi 0 0 0 0 0,00
7 | Kanwil DJP Nanggroe Aceh 355.949.000 0 0 355.949.000 0,00
8 | Kanwi DJP Sumatera Utara | 25.520.000 0 0 25.520.000 0,00
9 | Kanwil DJP Sumatera Utara I 13.889.700 0 13.285.800 603.900 |  -95,65
10 | Fanwl DJP Riau dan Kepulauan 300.604.939 3.977.998 0 304.582.937 1,32
11 JK:;‘&” BUP el i 48.719.700 5.251.559 9.058.500 44.912.759 7,81
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SATUAN KERJA ATAU SOFTWARE

KANTOR WILAYAH SALDO AWAL MUTAS| TAMBAH | %URT:&'; SALDOAKHR | it

12 Ezwegjgf:r:n;;ﬁ?kj%:}ﬁﬂng 37.488.930 13.356.570 372.900 50.472.600 34,63
13 f:;“;ﬂr%JP Bengkulu Dan 27.170.030 0 5.650.000 21520030 | 20,79
14 | Kanwil DJP Jakarta Pusat 47.630.000 486.410.650 15.400.000 518.640.650 | 988,89
15 | Kanwil DJP Jakarta Barat 1.068.576.390 170.195.100 499.045.200 739726200 | -30,77
16 | Kanwil DJP Jakarta Selatan 40.148.790 727.478.304 611.896.023 155.731.071 | 287,88
17 | Kanwil DJP Jakarta Timur 15.400.000 115.582.280 0 130.982.280 | 750,53
18 | Kanwil DJP Jakarta Utara 124.645.530 49.659.770 128.289.150 46016150 |  -63,08
19 | Kanwil DJP Jakarta Khusus 21.900.000 61.369.000 0 83.269.000 | 280,22
20 Kanwil DJP Banten 0 0 0 0 0,00
21 | Kanwil DJP Jawa Barat | 308.833.745 53.328.000 59.604.600 302.557.145 -2,03
22 Kanwil DJP Jawa Barat Il 11.050.000 0 0 11.050.000 0,00
23 Kanwil DJP Jawa Tengah | 0 300.752.400 0 300.752.400 0,00
24 Kanwil DJP Jawa Tengah Il 0 187.365.400 31.625.000 155.740.400 0,00
2% 523;2”&15 Daerah Istimewa 0 0 0 0 0,00
26 | Kanwil DJP Jawa Timur | 4,620,000 66.000.000 0 70.620.000 0,00
27 | Kanwil DJP Jawa Timur II 604.409.600 211.429.350 141.298.300 674.540.650 11,60
28 | Kanwil DJP Jawa Timur Il 630.282.370 0 242.299.500 387.982.870 |  -3844
29 | Kanwil DJP Kalimantan Barat 47.724.080 0 10.484.320 37.239760 | 21,97
20 5:;“’%%; LTI LI 1.184.539.510 7.829.200 436.577.850 755.790.860 |  -36,20
31 gjgvglaegp Kalimantan Timur 141.296.000 0 0 141.296.000 0,00
32 gg{;‘?’;’ﬂ;i‘gﬁg;:riaBa“t* 21.715.000 14.225.200 14.225.200 21.715.000 0,00

Kanwil DJP Sulawesi Utara,
33 | Tengah, Gorontalo, dan Maluku 315.325.889 0 129.696.401 185.629.488 | 4113
Utara

34 | Kanwil DJP Bali 163.343.476 0 0 163.343.476 0,00
35 | Kanwil DJP Nusa Tenggara 375.582.876 0 556.983 375.025.893 -015
36 | Kanwil DJP Papua Dan Maluku 101.774.285 4.003.420 27.849.140 77928565 |  -2343
37 | Kanwil DJP Wajib Pajak Besar 59.571.051 277.823.260 0 337394311 | 466,37
38 | Kanwil DJP Jakarta Selatan I 119.400.300 224.236.480 0 343.636.780 0,00
39 Kanwil DJP Jawa Barat IlI 1.485.000 0 1.485.000 0 0,00
Jumlah 204.516.532.027 58.253.286.931 4.374.977.867 258.394.841.091 26,34

Saldo Aset Tak Berwujud — Software Per 31 Desember 2015 sebesar Rp258.394.841.091,00
mengalami kenaikan sebesar Rp53.878.309.064,00 atau 26,34 persen dari saldo akhir Tahun

Anggaran 2014 sebesar Rp204.516.532.027,00.
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C.2.4.1.2. Lisensi

Jumlah Aset Tetap Tak Berwujud - Lisensi pada Direktorat Jenderal Pajak per 31 Desember 2015
sebesar Rp128.550.395.807,00. Rincian tersebut dapat dilihat pada Tabel VI.C.2.4.1.2 berikut :

Lisensi sebesar Tabel VI.C.2.4.1.2
Rp128.550.395.807,00 Rincian Aset Tak Berwujud - Lisensi Menurut Kantor Wilayah
Per 31 Desember 2015
(dalam rupiah)

LISENSI
SATUAN KERJA ATAU
KANTOR WILAYAH 9% NAIK
SALDO AWAL MUTASI TAMBAH MUTASI KURANG SALDO AKHIR (T°URUN)

1 KPDJP 41.405.548.828 75.252.013.775 18.370.000 116.639.192.603 181,70
2 PPDDP 0 0 0 0 0,00
3 KPDE 0 0 0 0 0,00
4 KLIP 1.747.665.725 9.490.624.155 0 11.238.289.880 0,00
5 KPDDP Makassar 0 0 0 0 0,00
6 KPDDP Jambi 0 0 0 0 0,00
7 Kanwil DJP Nanggroe Aceh 0 0 0 0 0,00
8 Kanwil DJP Sumatera Utara | 0 0 0 0 0,00
g Kanwil DJP Sumatera Utara Il 0 0 0 0 0,00
10 Kanwil DJP Riau dan 0 0 0 0 0,00

Kepulauan Riau
1 Kanwjl DJP Sumatera Barat dan 0 0 0 0 0,00

Jambi

Kanwil DJP Sumatera Selatan
12 Dan Kepulauan Bangka 0 0 0 0 0,00

Belitung
13 Kanwil DJP Bengkulu Dan 0 0 0 0 0,00

Lampung
14 Kanwil DJP Jakarta Pusat 36.316.500 0 6.052.750 30.263.750 -16,67
15 Kanwil DJP Jakarta Barat 217.072.965 0 6.052.750 211.020.215 2,79
16 Kanwil DJP Jakarta Selatan 36.316.500 0 6.052.750 30.263.750 -16,67
17 Kanwil DJP Jakarta Timur 60.527.500 0 0 60.527.500 0,00
18 Kanwil DJP Jakarta Utara 42.315.250 0 18.131.250 24.184.000 -42,85
19 Kanwil DJP Jakarta Khusus 60.527.500 48.832.190 0 109.359.690 80,68
20 Kanwil DJP Banten 0 0 0 0 0,00
21 Kanwil DJP Jawa Barat | 30.749.999 0 0 30.749.999 0,00
22 Kanwil DJP Jawa Barat Il 0 0 0 0 0,00
23 Kanwil DJP Jawa Tengah | 0 0 0 0 0,00
24 Kanwil DJP Jawa Tengah I 0 0 0 0 0,00
25 Kanwil DJP Daerah Istimewa 0 0 0 0 0,00

Yogyakarta
26 Kanwil DJP Jawa Timur | 0 0 0 0 0,00
27 Kanwil DJP Jawa Timur Il 0 0 0 0 0,00
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Aset Tak Berwujud
Lainnya sebesar
Rp138.351.556,00

LISENSI
SATUAN KERJA ATAU
KANTOR WILAYAH 9% NAIK
SALDO AWAL MUTASI TAMBAH MUTASI KURANG SALDO AKHIR (T°URUN)
28 Kanwil DJP Jawa Timur Ill 0,00
29 Kanwil DJP Kalimantan Barat 0 0 0 0 0,00
20 Kanwil DJP Kalimantan Selatan 0 0 0 0 0,00
dan Tengah
Kanwil DJP Kalimantan Timur
31 e 0 0 0 0 0,00
Kanwil DJP Sulawesi Barat,
e Selatan dan Tenggara v L L L bl
Kanwil DJP Sulawesi Utara,
33 Tengah, Gorontalo, dan Maluku 22.274.925 0 0 22.274.925 0,00
Utara
34 Kanwil DJP Bali 0 0 0 0 0,00
165) Kanwil DJP Nusa Tenggara 0 0 0 0 0,00
36 Kanwil DJP Papua Dan Maluku 0 0 0 0 0,00
37 Kanwil DJP Wajib Pajak Besar 126.108.345 0 0 126.108.345 0,00
38 Kanwil DJP Jakarta Selatan Il 18.158.250 10.002.900 0 28.161.150 0,00
39 Kanwil DJP Jawa Barat Il 0 0 0 0 0,00
Jumlah 43.803.582.287 84.801.473.020 54.659.500 128.550.395.807 193,47

Saldo Aset Tak Berwujud - Lisensi Per 31 Desember 2015 sebesar Rp128.550.395.807,00
mengalami kenaikan sebesar Rp84.746.813.520,00 atau 193,47 persen dari saldo akhir Tahun

Anggaran 2014 sebesar Rp43.803.582.287,00.

C.2.4.1.3 Aset Tak Berwujud Lainnya

Jumlah Aset Tak Berwujud Lainnya pada Direktorat Jenderal Pajak per 31 Desember 2015 sebesar
Rp138.351.556,00. Rincian tersebut dapat dilihat sebagaimana Tabel VI.C.2.4.1.3. berikut:

Tabel VI.C.2.4.1.3.
Rincian Aset Tak Berwujud — Lainnya Menurut Kantor Wilayah
Per 31 Desember 2015

(dalam rupiah)

ASET TAK BERWUJUD LAINNYA

SATUAN KERJA ATAU
KANTORWIEAYAH ‘ SALDO AWAL MUTASI TAMBAH | I:{'JURT& SALDO AKHIR (?U'#l‘,','j)

1 | kposP 2.108.676 2108676 | 0,00

2 | prooP 0 0 0 o] o000

3 | KkpDE 0 0 0 0| o000

4 | KuP 0 55.000.000 0 55.000.000 | 100,00

5 KPDDP Makassar 0 0 1} 0 0,00

6 | KPDDP Jambi 0 0 0 o] o000

7 | Kanwil DJP Aceh 0 0 0 o] o000

8 Kanwil DJP Sumatera Utara | 0 0 0 0 0,00
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‘ ASET TAK BERWUJUD LAINNYA

SATUAN KERJA ATAU
KANTORWIEAYAR ‘ SALDO AWAL MUTASI TAMBA! | KURANG SALDOAKHR | iU
9 Kanwil DJP Sumatera Utara Il 0 0 0 0 0,00
10 giaanuwil DJP Riau dan Kepulauan 0 0 0 0,00
1 ‘IJ(::qvk\)/iiI DJP Sumatera Barat dan 0 0 0 0,00
12 | Dankepuiasan Bangha Eeltung 0 0 o] ow
13 f:;‘q";{'j%w Bengkulu Dan 6.035.130 0 6.035.130 | 0,00
14 Kanwil DJP Jakarta Pusat 0 0 0 0,00
15 | Kanwil DJP Jakarta Barat 51.757.750 0 51.757.750 0,00
16 Kanwil DJP Jakarta Selatan | 0 0 0 0,00
17 | Kanwil DJP Jakarta Timur 13.750.000 0 13.750.000 0,00
18 Kanwil DJP Jakarta Utara 0 0 0 0,00
19 | Kanwil DJP Jakarta Khusus 4.950.000 0 4.950.000 0,00
20 Kanwil DJP Banten 0 0 0 0,00
21 Kanwil DJP Jawa Barat | 4.750.000 0 4.750.000 0,00
22 Kanwil DJP Jawa Barat Il 0 0 0 0,00
23 Kanwil DJP Jawa Tengah | 0 0 0 0,00
24 Kanwil DJP Jawa Tengah Il 0 0 0 0,00
2% $2g;vailk[a)i|; Daerah Istimewa 0 0 0 0,00
26 Kanwil DJP Jawa Timur | 0 0 0 0,00
27 | Kanwil DJP Jawa Timur Il 0 0 0 0,00
28 Kanwil DJP Jawa Timur lIl 0 0 0 0,00
29 Kanwil DJP Kalimantan Barat 0 0 0 0,00
30 EZQV_FZ%J; Kalimantan Selatan 0 0 0 0,00
31 gsnginlaEr):P Kalimantan Timur 0 0 0 0,00
2 [ o simws s : : of o
Kanwil DJP Sulawesi Utara,
33 Tengah, Gorontalo, dan Maluku 0 0 0 0,00
Utara

34 | Kanwil DJP Bali 0 0 0 0,00
35 Kanwil DJP Nusa Tenggara 0 0 0 0,00
36 Kanwil DJP Papua dan Maluku 0 0 0 0,00
37 Kanwil DJP Wajib Pajak Besar 0 0 0 0,00
38 Kanwil DJP Jakarta Selatan Il 0 0 0 0,00
39 Kanwil DJP Jawa Barat |l 0 0 0 0,00

Jumlah 83.351.556 55.000.000 138.351.556 65,99
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Saldo Tak Berwujud Lainnya Per 31 Desember 2015 sebesar Rp138.351.556,00 mengalami
kenaikan sebesar Rp55.000.000,00 atau 65,99 persen dari saldo akhir Tahun Anggaran 2013
sebesar Rp83.351.556,00.

C.2.4.2. Aset Lain-lain (Aset Tetap Yang Tidak Digunakan)

Aset Lain-lain (Aset Tetap Yang Tidak Digunakan) merupakan Barang Milik Negara (BMN) yang

berada dalam kondisi rusak berat dan tidak lagi digunakan dalam operasional kantor. Rincian mutasi
Aset Lain-lain sebesar Aset Lain-lain (Aset Tetap Yang Tidak Digunakan) per 31 Desember 2015 sebesar
Rp352.221.307.176,00 Rp352.221.307.176,00 dapat dilihat sebagaimana Tabel VI.C.2.4.2. berikut:

Tabel VI.C.2.4.2.a.
Rincian Aset Lain-Lain (Aset Tetap Yang Tidak Digunakan) Menurut Kantor Wilayah
Per 31 Desember 2015
(dalam rupiah)

ASET LAIN-LAIN (ASET TETAP YANG TIDAK DIGUNAKAN)
SATUAN KERJA ATAU

KANTOR WILAYAH MUTASI % NAIK
SALDO AWAL MUTASI TAMBAH KURANG SALDO AKHIR (TURUN)

1 | kpDup 113.759.918.568 727.197.881 2.187.298.749 112.299.817.700 1,28
2 | ppDDP 449.546.396 0 0 449.546.396 0,00
3 | KpDE 0 0 0 0 0,00
4 | Kup 0 0 0 0 0,00
5 KPDDP Makassar 0 0 0 0 0,00
6 | KPDDP Jambi 0 0 0 0 0,00
7 | Kanwil DJP Nanggroe Aceh 8.250.658.274 208.999.624 0 8.450.657.898 2,53
8 | Kanwil DJP Sumatera Utara | 4.486.641.728 753.192.944 24.005.777 5.215.828.895 16,25
9 | Kanwil DJP Sumatera Utara I 5.088.450.811 2.838.363.646 0 7.926.814.457 55,78
10 g;”uWi' P REEE gt 3.036.149.016 2.462.394.414 91.673.016 5.406.870.414 78,08
11| Kanwil DIP Sumatera Barat dan 2.932.885.725 770510.947 0 3703396672 | 2627

Jambi

Kanwil DJP Sumatera Selatan
12 Dan Kepulauan Bangka Belitung 5.890.947.659 793.347.908 614.462.449 6.069.833.118 3,04

Kanwil DJP Bengkulu Dan

13 Lampung 8.261.791.149 947.541.200 519.371.050 8.689.961.299 518
14 Kanwil DJP Jakarta Pusat 7.623.657.889 1.147.545.212 1.805.452.185 6.965.750.916 -8,63
15 Kanwil DJP Jakarta Barat 6.623.001.358 1.495.856.417 684.526.469 7.434.331.306 12,25
16 Kanwil DJP Jakarta Selatan 6.707.011.126 1.026.114.037 2.130.724.555 5.602.400.608 -16,47
17 Kanwil DJP Jakarta Timur 3.410.438.950 223.029.108 68.237.250 3.565.230.808 4,54
18 Kanwil DJP Jakarta Utara 4.091.948.638 146.420.400 0 4.238.369.038 3,58
19 Kanwil DJP Jakarta Khusus 2.904.782.682 2.138.946.594 770.975.108 4.272.754.168 47,09
20 Kanwil DJP Banten 6.168.925.558 764.454.566 1.184.089.229 5.749.290.895 6,80
21 Kanwil DJP Jawa Barat | 8.388.791.568 3.070.474.230 1.282.785.299 10.176.480.499 21,31
22 Kanwil DJP Jawa Barat II 11.466.838.170 576.199.930 1.138.441.877 10.904.596.223 -4,90
23 Kanwil DJP Jawa Tengah | 10.678.777.412 386.437.925 67.980.000 10.997.235.337 2,98
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ASET LAIN-LAIN (ASET TETAP YANG TIDAK DIGUNAKAN)
SATUAN KERJA ATAU

KANTOR WILAYAH MUTASI P
SALDO AWAL MUTASI TAMBAH AT SALDOAKHIR | Tpug

24 | Kanwil DJP Jawa Tengah Ii 5.366.112.996 297.607.295 199.725.000 5.463.995.291 1,82
2 53;;’:@;2 Daerah Istimewa 1109.633.243 0 0 1.109.633.243 0,00
26 | Kanwil DJP Jawa Timur | 10.336.578.785 3.528.207.842 1.609.391.682 12.255.394.945 18,56
27 | Kanwil DJP Jawa Timur Ii 9.397.633.416 1.366.288.205 1.945.240.939 8.818.680.682 -6,16
28 | Kanwil DJP Jawa Timur Ii 6.344.924.518 2.475.608.851 2.248.485.914 6.572.047.455 3,58
29 | Kanwil DJP Kalimantan Barat 5.786.578.946 782.546.289 740.938.779 5.828.186.456 0,72
30 5:;?1%;'(3"’"3“" S 11.286.190.221 739.946.880 540.305.268 11.485.831.833 1,77
31 gjgﬁ:a[r’ip el 5.234.271.399 7.414.400.000 0 12.648.671.399 | 141,65
32 g:g:’:nDj;ST‘;'ﬁg;::aBa’a" 7.961.084.745 1.078.965.204 563.501.968 8.476.547.981 6,47

Kanwil DJP Sulawesi Utara,
33 '{Jc;nrgaah, Gorontalo, dan Maluku 22.204.540.703 552.672.427 1.836.246.846 20.920.966.284 -5,78
34 | Kanwil DJP Bali 6.148.151.637 1.838.635.556 1.179.969.153 6.806.818.040 10,71
35 | Kanwil DJP Nusa Tenggara 6.157.473.076 2.168.850.853 104.480.823 8.221.843.106 33,53
36 | Kanwil DJP Papua Dan Maluku 7.190.089.233 214.217.363 731.112.172 6.673.194.424 -7,19
37 | Kanwil DJP Wajib Pajak Besar 1.755.474.073 29.506.000 0 1.784.980.073 1,68
38 | Kanwil DJP Jakarta Selatan I 2443 817.617 1.130.413.600 763.509.705 2.810.721.512 15,01
39 | Kanwil DJP Jawa Barat Ii 4.214.142.805 1.485.000 0 4.215.627.805 0,04

Saldo 333.157.860.090 44.096.378.348 |  25.032.931.262 352.221.307.176

IZ\(I](;? Penyusutan s.d. 31 Desember |

Nilai Buku Per 31 Desember 2015 |

Tabel VI.C.2.4.2.b.
Rincian Aset Lain-lain (Aset Tetap Yang Tidak Digunakan)
Per 31 Desember 2015
(dalam  rupiah)

Uraian Kuantitas Rupiah

Saldo awal Per 31 Desember 2014 96.628 333.157.860.090
Mutasi Tambah :

188 Reklasifikasi Dari Aset Tetap ke Aset Lai 9.742 44.096.378.348

Mutasi Kurang :

391 Penghapusan (BMN yang dihentikan) (4.901) (9.943.638.992)
392 Transfer Keluar (BMN yang dihentikan) (1 (5.801.502)
393 Hibah Keluar (BMN yang dihentikan) 3) (370.456.800)
394 Reklasifikasi Keluar (BMN yang dihentikan (86) (1.092.001.093)
395 Koreksi Pencatatan (BMN yang dihentikan) (175) (325.912.300)
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Kewajiban Jangka Pendek
sebesar
Rp13.191.531.623.501,00

e N )

398 Usulan Barang Hilang ke Pengelola (BMN Ya (2) (25.836.850)
402 Penggunaan kembali BMN yang sudah dihenti (577) (2.579.941.049)
Saldo Per 31 Desember 2015 98.404 352.221.307.176
Akumulasi Penyusutan s.d. 31 Desember 2015 298.283.238.635
Nilai Buku Per 31 Desember 2015 98.404 53.938.068.541
Saldo awal Per 31 Desember 2014 96.628 333.157.860.090

Saldo Aset Lain-lain (Aset Tetap Yang Tidak Digunakan) Per 31 Desember 2015 sebesar
Rp352.221.307.176,00 setelah dikurangi akumulasi penyusutan sebesar Rp298.283.238.635,00
sehingga nilai bukunya menjadi sebesar Rp53.938.068.541,00. Nilai tersebut mengalami kenaikan
sebesar Rp19.063.447.086,00 atau 5,72 persen dari saldo akhir per 31 Desember 2014 sebesar
Rp333.157.860.090,00. Kuantitas Aset Lain-lain (Aset Tetap Yang Tidak Digunakan) per 31
Desember 2015 sejumlah 98.404 unit.

C.2.5. Kewajiban Jangka Pendek

Jumlah Utang per 31 Desember 2015 sebesar Rp13.191.531.623.501,00. Utang ini terdiri dari
Utang kepada Pihak Ketiga, Utang Kelebihan Pembayaran Pendapatan, Pendapatan Diterima
Dimuka, Uang Muka dari KPPN, dan Utang Jangka Pendek Lainnya. Rincian Kewajiban Jangka
Pendek disajikan sebagaimana Tabel VI.C.2.5. danGrafik VI.C.2.5. berikut:

Tabel VI.C.2.5.
Kewajiban Jangka Pendek
Per 31 Desember 2015 dan 2014

(dalam rupiah)
o
Uraian 31 Desember 2015 31 Desember 2014 Kenaikan/ % Naik
(Penurunan) I(Turun)
Utang kepada Pihak Ketiga 7.398.540.998 3.922.448.021 3476092977 | 88,62
Utang Kelebihan Pembayaran 13.182.895.680.778 |  1.352.405.622.270 | 11.830.490.058.508 | 874,77
Pendapatan
Pendapatan Diterima Dimuka 220.899.415 188.295.523 32.603.892 | 17,31
Uang Muka dari KPPN 937.614.341 2.172.341.615 (1.234.727.274) | (56,83)
Utang Jangka Pendek 78.887.969 66.733.397 10154572 | 1477
Lainnya
Jumlah 13.191.531.623.501 | 1.358.757.440.826 | 11.832.774.182.675 | 870,85
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Grafik VI.C.2.5
Kewajiban Jangka Pendek Per Jenis Utang

Per 31 Desember 2015 dan 2014

dalam ribuan rupiah
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C.2.5.1. Utang kepada Pihak Ketiga

Jumlah Utang kepada Pihak Ketiga Per 31 Desember 2015 adalah sebesar Rp7.398.540.998,00
mengalami kenaikan sebesar Rp3.476.092.977,00 atau 88,62 persen dari kondisi Per 31 Desember

Utang kepada Pihak Ketiga 2014 sebesar Rp3.922.448.021,00 yang dapat dirinci sebagai berikut:

sebesar
Rp7.398.540.998,00

Tabel VI.C.2.5.1
Utang kepada Pihak Ketiga
Per 31 Desember 2015 dan 2014
(dalam rupiah)
31 Desember 31 Desember Kenaikan/ % Naik
2015 2014 (Penurunan) /(Turun)
Belanja pegawal yang masih 2812184950 | 1490238263 |  1.321.946.687 | 88,71
harus dibayar
Belanja barang yang masih 4407.811.048 |  2.234.357.681 2173453367 | 97,27
harus dibayar
Utang kepada Pihak Ketiga Lainnya 10.000.000 197.852.077 (187.852.077) |  (94,95)
Dana pihak ketiga 168.545.000 ; 168.545.000 | 100,00
Jumlah 7.398.540.998 |  3.922.448.021 3.476.092.977 | 88,62
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Grafik VI.C.2.5.1
Utang kepada Pihak Ketiga
Per 31 Desember 2015 dan 2014
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C.2.5.2. Utang Kelebihan Pembayaran Pendapatan

Jumlah Utang Kelebihan Pembayaran Pendapatan Per 31 Desember 2015 adalah sebesar
Rp13.191.531.623.501,00 Jumlah tersebut merupakan jumlah ketetapan/keputusan pajak, SKPIB

gﬁggﬁg‘;”ge"nda o Per31 Desember 2015 yang belum terbit SPMKP/SPMIB dan/ SPMKP dan SPMIB Per 31 Desember
Sebesa},/ P 2015 yang belum diterbitkan SP2D-nya. Rincian Utang Kelebihan Pembayaran Pendapatan disajikan

Rp13.191.531.623.501,00 sebagaimana Tabel VI.C.2.5.2. dan Grafik VI.C.2.5.2. berikut:

Tabel VI.C.2.5.2
Perbandingan Utang Kelebihan Pembayaran Pendapatan
Per 31 Desember 2015 dan 2014

(dalam rupiah)
Uraian 31 Desember 2015 31 Desember 2014 Kenaikan/ % Naik
Penurunan /(Turun)
izt el izl By 3877.426355.449 |  448.424.019.679 3429.002.335.770 | 764,67
Pajak PPh
Utang Kelebihan Bayar
N 9.297.506.378.675 |  903.520376.742 8.393.986.001.933 | 92903
it R Sy 7.962.946.654 461.225.849 7501.720.805 | 162647
Pajak PBB
Jumlah 13.182.895.680.778 | 1.352.405.622.270 |  11.830.490.058.508 | 874,77
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Grafik VI.C.2.5.2
Utang Kelebihan Pembayaran Pendapatan
Per 31 Desember 2015 dan 2014
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Rincian Utang Kelebihan Pembayaran Pendapatan Per Jenis disajikan sebagaimana Tabel
VI.C.2.5.2. dan Grafik VI.C.2.5.2. berikut:

Tabel VI.C.2.5.2
Utang Kelebihan Pembayaran Pendapatan Per Jenis
(dalam rupiah)

Jenis Nilai
Kelebihan Pembayaran Pajak 13.146.475.718.315
Imbalan Bunga 36.419.962.463
Total 13.182.895.680.778

C.2.5.3. Pendapatan Diterima Dimuka

Jumlah Pendapatan Diterima Dimuka per 31 Desember 2015 sebesar Rp220.899.415,00 sedangkan
jumlah Per 31 Desember 2014 adalah sebesar Rp188.295.523,00 sehingga mengalami kenaikan
sebesar Rp32.603.892,00 atau 17,31 persen.

Pendapatan Diterima

Dimuka seb
00896415 0 Tabel VI.C.2.5.3.
Pendapatan Diterima Dimuka
Per 31 Desember 2015 dan 2014

Rp220.899.415,00

(dalam rupiah)
Kenaikan/ % Naik
Uraian 31 Des 2015 31 Des 2014 (Penurunan) I(Turun)
B?"dapata” DB 220.899.415 188205523 | 32603802 | 17,31
imuka
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Uang Muka dari KPPN
sebesar Rp937.614.34100

Grafik VI.C.2.5.3.
Pendapatan Diterima Dimuka
Per 31 Desember 2015 dan 2014
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C.2.5.4. Uang Muka dari KPPN

Jumlah Uang Muka dari KPPN per 31 Desember 2015 sebesar Rp937.614.341,00 sedangkan jumlah
Per 31 Desember 2014 adalah sebesar Rp2.172.341.615,00 sehingga mengalami penurunan
sebesar Rp1.234.727.274,00 atau 56,83 persen. Jumlah tersebut merupakan saldo Uang Persediaan
yang ada pada Bendahara Pengeluaran yang belum dipertanggungjawabkan. Uang Muka dari KPPN
merupakan akun penyeimbang dari akun Kas di Bendahara Pengeluaran.

Tabel VI.C.2.5.4.
Uang Muka dari KPPN
Per 31 Desember 2015 dan 2014
(dalam rupiah)

Uraian 31 Des 2015 31 Des 2014 Kenalkan/ % Nalk
(Penurunan) [(Turun)

Uang Muka dari KPPN 937.614.341 2.172.341.615 (1.234.727.274) (56,83)
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Grafik VI.C.2.5.4.
Uang Muka dari KPPN
Per 31 Desember 2015 dan 2014
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C.2.5.5. Utang Jangka Pendek Lainnya

Nilai Utang Jangka Pendek Lainnya per 31 Desember 2015 sebesar Rp78.887.969,00 disajikan
sebagaimana Tabel VI.C.2.5.5. dan Grafik VI.C.2.5.5. berikut :

Tabel VI.C.2.5.5.
Utang Jangka Pendek Lainnya

Utang Jangka Pendek
Laimy ssesar Per 31 Desember 2015 dan 2014
Rp78.887.969,00 (dalam rupiah)

% Naik

[(Turun)

Utang Jangka Pendek Lainnya 78.887.969 68.733.397 10.154.572 14,77

Grafik VI.C.2.5.5.
Utang Jangka Pendek Lainnya
Per 31 Desember 2015 dan 2014
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C.2.6. Ekuitas

Ekuitas per 31 Desember 2015 sebesar Rp39.601.623.031.390,00 sedangkan nilai Per 31
Ekuitas sebesar Desember 2014 adalah sebesar Rp33.611.834.903.670,00 sehingga terdapat kenaikan sebesar
Rp39.601.623.031.390,00 Rp5.989.788.127.720,00 atau 21,01 persen. Perbandingan ekuitas per 31 Desember 2015 dan
2014 disajikan sebagaimana Tabel VI.C.2.6. dan Grafik VI.C.2.6. berikut:

Tabel VI.C.2.6.
Ekuitas
Per 31 Desember 2015 dan 2014
(dalam rupiah)

Uraian 31 Desember 2015 31 Desember 2014 ACIEILE elbialkt
Penurunan (Turun)

Ekuitas 39.601.623.031.390 33.611.834.903.670 5.989.788.127.720 17,82

Grafik VI.C.2.6.
Ekuitas
Per 31 Desember 2015 dan 2014
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Realisasi Pendapatan
Operasional sebesar
Rp1.071.999.794.049.829

Realisasi Pendapatan
Perpajakan sebesar
Rp1.071.991.842.069.257,00

D. PENJELASAN ATAS POS-POS LAPORAN OPERASIONAL
D.1. PENDAPATAN DAN BEBAN OPERASIONAL
D.1.1. Pendapatan Operasional

Pendapatan Operasional terdiri dari (1) Pendapatan Perpajakan; (2) Pendapatan Negara Bukan
Pajak; dan (3) Pendapatan Hibah. Realisasi Pendapatan Operasional Direktorat Jenderal Pajak yang
berakhir pada 31 Desember 2015 adalah sebesar Rp1.071.999.794.049.829,00. Pendapatan
Operasional tersebut terdiri dari Pendapatan Perpajakan sebesar Rp1.071.991.842.069.257,00 dan
Pendapatan Negara Bukan Pajak (PNBP) sebesar Rp7.951.980.572,00. Realisasi Pendapatan
Operasional Pajak dan PNBP Tahun Anggaran 2015 sebagaimana Tabel VI.D.1.1. dan Grafik V.D.1.1.
berikut:

Tabel VI.D.1.1.

Pendapatan Operasional Pajak dan PNBP

yang berakhir 31 Desember 2015
(dalam rupiah)

Uraian 31 Desember 2015

Pendapatan LO Pajak 1.071.991.842.069.257
Pendapatan LO PNBP 7.951.980.572
Jumlah 1.071.999.794.049.829

Grafik VI.D.1.1.

Realisasi Pendapatan Operasional Pajak dan PNBP
yang berakhir 31 Desember 2015
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D.1.1.1. Pendapatan Perpajakan

Realisasi Pendapatan Operasional per 31 Desember 2015 terdiri dari Pendapatan PPh sebesar
Rp606.268.892.081.238,00; pendapatan PPN dan PPnBM sebesar Rp427.382.301.276.804,00;
pendapatan PBB sebesar Rp30.215.951.785.002,00; dan pendapatan pajak lainnya sebesar
Rp8.124.696.926.213,00. Nilai tersebut meruakan nilai bersih pendapatan pajak LO. Jenis pajak
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yang menyumbang penerimaan pajak terbesar adalah pajak penghasilan (PPh) terutama
pendapatan pajak Pasal 25/29 Badan. Rincian pendapatan perpajakan dapat dilihat pada Tabel
berikut:

Tabel VI.D.1.1.1.a.
Pendapatan Perpajakan Per Jenis Pajak
yang berakhir 31 Desember 2015
(dalam rupiah)

Uraian 31 Desember 2015
606.268.892.081.238

427.382.301.276.804

30.215.951.785.002
8.124.696.926.213

Pendapatan PPh

Pendapatan PPN dan PPnBM
Pendapatan PBB

Pendapatan Pajak Lainnya

Jumlah Pendapatan Perpajakan 1.071.991.842.069.257
Rincian pendapatan pajak penghasilan neto disajikan dalam Tabel VI.D.1.1.1.b. berikut;

Tabel VI.D.1.1.1.b.
Rincian Pendapatan Pajak Penghasilan (PPh) Neto

yang berakhir 31 Desember 2015
(dalam rupiah)

Uraian 31 Desember 2015

Pendapatan Pajak Penghasilan
(PPh) Neto

Pendapatan PPh Minyak Bumi

12.007.618.688.393

Rp606.268.892.081.238,00 Pendapatan PPh Gas Bumi 38.101.252.750.433
Pendapatan PPh Migas Lainnya 70.131.415
Pendapatan PPh Pasal 21 114.428.224.787.631
Pendapatan PPh Pasal 22 8.485.093.262.036
Pendapatan PPh Pasal 22 Impor 40.240.724.330.779

Pendapatan PPh Pasal 23

28.121.528.216.323

Pendapatan PPh Pasal 25/29 Orang Pribadi 8.992.423.670.796
Pendapatan PPh Pasal 25/29 Badan 184.295.302.122.550
Pendapatan PPh Pasal 26 43.113.293.944 475
Pendapatan PPh Final 120.113.943.297.708
Pendapatan PPh Non Migas Lainnya 189.390.846.065
Pendapatan PPh Pasal 21 Ditanggung Pemerintah 6.127.000
Pendapatan PPh Pasal 22 Ditanggung Pemerintah 4.222.360
Pendapatan PPh Pasal 25/29 Badan DTP 2.190.000.000.000
Pendapatan PPh Pasal 26 DTP 5.990.000.000.000
Pendapatan PPh Final Ditanggung Pemerintah 15.683.274

Jumlah Pendapatan PPh

606.268.892.081.238
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Pendapatan Pajak Pertambahan
Nilai (PPN) Neto
Rp414.047.591.532.811,00

Pendapatan Pajak Penjualan
Barang Mewah (PPnBM) Neto
Rp13.334.709.743.993,00

Pendapatan Pajak Bumi dan
Bangunan (PBB) Neto
Rp30.215.951.785.002,00

Rincian pendapatan Pajak Pertambahan Nilai neto disajikan dalam Tabel VI.D.1.1.1.c. berikut:

Tabel VI.D.1.1.1.c.
Rincian Pendapatan Pajak Pertambahan Nilai (PPN) Neto
yang berakhir 31 Desember 2015
(dalam rupiah)

Pendapatan PPN Dalam Negeri 283.748.652.064.533
Pendapatan PPN Impor 130.098.099.855.067
Pendapatan PPN Lainnya 200.839.613.211
Jumlah Pendapatan PPN 414.047.591.532.811

Rincian pendapatan Pajak Penjualan Barang Mewah (PPnBM) Neto disajikan dalam Tabel
VI.D.1.1.1.d. berikut:

Tabel VI.D.1.1.1.d.
Rincian Pendapatan Pajak Penjualan Barang Mewah (PPnBM) Neto
yang berakhir 31 Desember 2015
(dalam rupiah)

Pendapatan PPnBM Dalam Negeri 9.252.840.777.860
Pendapatan PPnBM Impor 4.007.482.688.879
Pendapatan PPnBM Lainnya 74.386.277.254
Jumlah Pendapatan PPnBM 13.334.709.743.993

Rincian pendapatan Pajak Bumi dan Bangunan (PBB) Neto disajikan dalam Tabel VI.D.1.1.1.e.
berikut:

Tabel VI.D.1.1.1.e.
Rincian Pendapatan Pajak Bumi dan Bangunan (PBB) Neto
yang berakhir 31 Desember 2015
(dalam rupiah)

Pendapatan PBB Perkebunan 1.674.796.492.774
Pendapatan PBB Kehutanan 499.229.166.047
Pendapatan PBB Pertambangan Mineral dan Batubara 701.643.147.016
Pendapatan PBB Pertambangan Minyak Bumi dan Gas Bumi 27.137.669.503.126
Pendapatan PBB Pertambangan Panas Bumi 196.778.960.542
Pendapatan PBB Lainnya 5.834.515.497
Jumlah Pendapatan PBB 30.215.951.785.002
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Rincian Pendapatan Pajak Lainnya Neto disajikan dalam Tabel VVI.D.1.1.1.f. berikut:

Tabel VI.D.1.1.1..
Rincian Pendapatan Pajak Lainnya Neto
yang berakhir 31 Desember 2015
(dalam rupiah)

Uraian 31 Desember 2015

Pendapatan Bea Meterai 1.298.191.340.120

Pendapatan Pajak Lainnya Neto Pendapatan dari Penjualan Benda Meterai 3.288.079.981.680

Rp8.124.696.926.213,00 Pendapatan PPn Batubara 576.840.364.039
3.026.421.077

Pendapatan Pajak Tidak Langsung Lainnya

Pendapatan Bunga Penagihan PPh 2.734.511.492.775

Pendapatan Bunga Penagihan PPN 222.210.845.282
Pendapatan Bunga Penagihan PPnBM 1.590.084.223
Pendapatan Bunga Penagihan PTLL 246.397.017
Jumlah Pendapatan Pajak Lainnya 8.124.696.926.213

Grafik VI.D.1.1.1.
Realisasi Penerimaan Perpajakan Per Jenis Pajak
yang berakhir 31 Desember 2015
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D.1.1.2 Pendapatan Negara Bukan Pajak

Realisasi PNBP sebesar Realisasi Pendapatan Negara Bukan Pajak (PNBP) Neto per 31 Desember 2015 adalah

Rp7.951.980.572,00 sebesar Rp7.951.980.572,00, yang seluruhnya berasal dari Pendapatan Negara Bukan Pajak
Lainnya. Pendapatan Sewa Tanah, Gedung, dan Bangunan menempati posisi terbesar dalam
menyumbang angka PNBP yakni sebesar Rp2.931.771.733,00. Rincian PNBP per 31
Desember 2015 disajikan dalam Tabel V.D.1.1.2 berikut:

112



Laporan Keuangan Direktorat Jenderal Pajak Tahun Anggaran 2015 - Audited

Tabel VI.D.1.1.2.a.
Pendapatan Negara Bukan Pajak
yang berakhir 31 Desember 2015
(dalam rupiah)

Uraian 31 Desember 2015

PNBP Lainnya 7.951.980.572

Rincian PNBP tersebut dijelaskan lebih lanjut dalam Tabel VI.D.1.1.2.b. berikut:
Tabel VI.D.1.1.2.b.
Rincian Pendapatan Negara Bukan Pajak
yang berakhir 31 Desember 2015
(dalam rupiah)

Uraian 31 Desember 2015

Pendapatan Penjualan Hasil Sitaan/Rampasan dan Harta Peninggalan 1.891.000
Pendapatan Penjualan Dokumen-Dokumen Pelelangan 14.992.650
Pendapatan Penjualan Lainnya 66.569.100
Pendapatan Sewa Tanah, Gedung, dan Bangunan 2.931.771.733
Pendapatan Sewa Peralatan dan Mesin 57.084.376
Pendapatan dari Pemanfaatan BMN Lainnya 9.166.225
Pendapatan Jasa Lembaga Keuangan (Jasa Giro) 20.800.008
Pendapatan Biaya Penagihan Pajak Negara Dengan Surat Paksa 2.522.277.793
Pendapatan Denda Keterlambatan Penyelesaian Pekerjaan Pemerintah 120.864.869
Penerimaan Kembali Persekot/Uang Muka Gaji 904.925.742
Pendapatan Anggaran Lain-lain 1.301.637.076
Jumlah PNBP 7.951.980.572

Grafik VI.D.1.1.2.
Rincian Pendapatan Negara Bukan Pajak
yang berakhir 31 Desember 2015

Anggaran Lain-lain 1,3M
Penerimaan Kembali Persekot/Uang Muka... 905 Juta
Denda Keterlambatan Penyelesaian... |§ 120,9 Juta
Biaya Penagihan Pajak Negara Dengan Surat... 2,5M
Jasa Lembaga Keuangan (Jasa Giro) | 20,8 Juta
dari Pemanfaatan BMN Lainnya | 9,1 Juta
Sewa Peralatan dan Mesin | 57 Juta
Sewa Tanah, Gedung, dan Bangunan 2,9M
Penjualan Lainnya || 66,6 Juta
Penjualan Dokumen-Dokumen Pelelangan | 14,9 juta

Penjualan Hasil Sitaan/Rampasan dan Harta... 1,9 Juta
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Realisasi Beban Operasional
sebesar
Rp12.668.495.142.215,00

D.1.2. Beban Operasional

Beban Operasional Direktorat Jenderal Pajak dibagi menurut jenis beban terdiri atas: Beban
Pegawai, Beban Persediaan, Beban Barang dan Jasa, Beban Pemeliharaan, Beban
Perjalanan Dinas, Beban Barang untuk Diserahkan Kepada Masyarakat, Beban Bunga, Beban
Subsidi, Beban Hibah, Beban Bantuan Sosial, Beban Penyusutan dan Amortisasi, Beban
Penyisihan Piutang Tak Tertagih, Beban Transfer, dan Beban Lain-lain. Realisasi beban
operasional Direktorat Jenderal Pajak per 31 Desember 2015 adalah sebesar
Rp12.668.495.142.215,00. Beban terbesar diperoleh dari beban penyisihan piutang tak
tertagih sebesar Rp6.171.122.448.765,00. Hal ini disebabkan karena adanya kenaikan
piutang pajak di DJP. Komposisi realisasi Beban Operasional menurut jenis beban
sebagaimana disajikan Tabel VI.D.1.2. berikut:

Tabel VI.D.1.2.
Realisasi Beban Operasional Menurut Jenis Beban
yang berakhir 31 Desember 2015
(dalam rupiah)

Uraian ‘ 31 Desember 2015
Beban Pegawai 1.934.146.668.067
Beban Persediaan 376.719.400.333
Beban Barang dan Jasa 2.724.207.172.621
Beban Pemeliharaan 422.308.161.168
Beban Perjalanan Dinas 612.957.499.174
Beban Barang Untuk Diserahkan Kepada Masyarakat 5.326.814.580
Beban Penyusutan dan Amortisasi 421.706.977.507
Beban Penyisihan Piutang Tak Tertagih 6.171.122.448.765

Jumlah 12.668.495.142.215

Grafik VI.D.1.2.

Komposisi Realisasi Beban Menurut Jenis Beban
yang berakhir 31 Desember 2015
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Beban Pegawai 1,937
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D.1.2.1. Beban Pegawai

Beban Pegawai sebesar
Rp1.934.146.668.067,00

Jumlah Realisasi Beban Pegawai per 31 Desember 2015 adalah sebesar
Rp1.934.146.668.067,00. Beban Pegawai adalah beban atas kompensasi, baik dalam bentuk
uang maupun barang yang ditetapkan berdasarkan peraturan perundang-undangan yang
diberikan kepada pejabat negara, Pegawai Negeri Sipil (PNS), dan pegawai yang dipekerjakan
oleh pemerintah yang belum berstatus PNS sebagai imbalan atas pekerjaan yang telah
dilaksanakan kecuali pekerjaan yang berkaitan dengan pembentukan modal. Beban Pegawai

per 31 Desember 2015 disajikan dalam Tabel VI.D.1.2.1 berikut:

Tabel VI.D.1.2.1.
Rincian Beban Pegawai Neto
Per 31 Desember 2015

Uraian 31 Desember 2015

Beban Gaji Pokok PNS 1.326.355.123.622
Beban Pembulatan Gaji PNS 16.176.493
Beban Tunj. Suami/lstri PNS 91.964.910.138
Beban Tunj. Anak PNS 28.369.319.661
Beban Tunj. Struktural PNS 40.372.349.000
Beban Tunj. Fungsional PNS 31.807.152.500
Beban Tunj. PPh PNS 26.748.994.586
Beban Tunj. Beras PNS 80.128.035.895
Beban Uang Makan PNS 219.886.171.431
Beban Tunj. Daerah Terpencil/Sangat Terpencil PNS 180.225.000
Beban Tunjangan Khusus Papua PNS 2.403.312.428
Beban Tunj. Lain-lain Termasuk Uang Duka PNS Dalam dan Luar Negeri 364.121.574
Beban Tunjangan Umum PNS 57.862.450.740
Beban Uang Lembur 27.688.324.999
Jumlah Beban Pegawai 1.934.146.668.067

Grafik VI.D.1.2.1.
Realisasi Beban Pegawai
Per 31 Desember 2015
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D.1.2.2. Beban Persediaan

Beban persediaan adalah beban untuk mencatat konsumsi atas barang-barang yang habis
Beban Persediaan sebesar pakai, termasuk barang-barang hasil produksi baik yang dipasarkan maupun tidak dipasarkan.
Rp376.719.400.333,00 Jumlah Beban Persediaan per 31 Desember 2015 adalah sebesar Rp376.719.400.333,00.

Tabel V1.D.1.2.2.

Rincian Beban Persediaan
yang berakhir 31 Desember 2015
(dalam rupiah)

Uraian 31 Desember 2015

Beban Persediaan konsumsi 247.396.928.937
Beban Persediaan pita cukai, materai dan leges 122.951.780.929
Beban Persediaan bahan baku 4.403.479.69
Beban Persediaan untuk tujuan strategis/berjaga-jaga 345.467.047
Beban Persediaan Lainnya 1.621.743.728
Jumlah Beban Persediaan 376.719.400.333

Grafik VI.D.1.2.2.
Realisasi Beban Persediaan
yang berakhir 31 Desember 2015
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D.1.2.3. Barang dan Jasa

Beban barang dan jasa terdiri dari beban barang dan jasa berupa konsumsi atas barang
dan/atau jasa dalam rangka penyelenggaraan kegiatan entitas, serta beban lain-lain berupa
Beban Barang dan Jasa sebesar ~ D€D@nN yang timbul karena penggunaan alokasi belanja modal yang tidak menghasilkan aset
Rp2.724.207.172.621,00 tetap. Realisasi Beban Barang dan Jasa per 31 Desember 2015 adalah sebesar
Rp2.724.207.172.621,00.
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Tabel V1.D.1.2.3.

Realisasi Beban Barang dan jasa
yang berakhir 31 Desember 2015
(dalam rupiah)

Uraian 31 Desember 2015

Beban Keperluan Perkantoran

261.108.113.327

Beban Pengadaan Bahan Makanan 8.495.500
Beban Penambah Daya Tahan Tubuh 6.714.397.487
Beban Pengiriman Surat Dinas Pos Pusat 77.148.325.405
Beban Honor Operasional Satuan Kerja 47.207.580.100

Beban Barang Operasional Lainnya

1.787.825.859.165

Beban Bahan

28.870.321.764

Beban Honor Output Kegiatan 22.285.462.043
Beban Barang Non Operasional Lainnya 89.480.232.133
Beban Langganan Listrik 166.076.753.341
Beban Langganan Telepon 17.875.686.927

Beban Langganan Air

5.901.598.167

Beban Langganan Daya dan Jasa Lainnya 447.240.601
Beban Jasa Pos dan Giro 700.262.831
Beban Jasa Konsultan 2.443.654.814
Beban Sewa 133.288.717.945
Beban Jasa Profesi 16.567.942.619
Beban Jasa Lainnya 60.086.078.974
Beban Aset Ekstrakomtabel Peralatan dan Mesin 170.449.478
Jumlah Beban Barang dan Jasa 2.724.207.172.621
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Grafik VI.D.1.2.3.
Realisasi Beban Barang dan Jasa
yang berakhir 31 Desember 2015
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D.1.2.4. Beban Pemeliharaan

Beban pemeliharaan merupakan beban yang dimaksudkan untuk mempertahankan aset tetap
Beban Pemeliharaan sebesar atau aset lainnya yang sudah ada ke dalam kondisi normal. Jumlah Beban Pemeliharaan per
Rp422.308.161.165,00 31 Desember 2015 sebesar Rp422.308.161.168,00 disajikan dalam tabel berikut:

Tabel VI.D.1.2.4.
Rincian Beban Pemeliharaan
yang berakhir 31 Desember 2015
(dalam rupiah)

Uraian 31 Desember 2015
Beban Pemeliharaan Gedung dan Bangunan 200.742.472.366
Beban Pemeliharaan Gedung dan Bangunan Lainnya 1.034.639.650
Beban Pemeliharaan Peralatan dan Mesin 211.822.985.736

Beban Bahan Bakar Minyak dan Pelumas (BMP) dan Pelumas Khusus

Non Pertamina 937.744.020
Beban Pemeliharaan Peralatan dan Mesin Lainnya 284.824.214
Beban Pemeliharaan Jalan dan Jembatan 194.656.000
Beban Pemeliharaan Jaringan 1.453.077.066
Beban Persediaan bahan untuk pemeliharaan 5182.739.765
Beban Persediaan suku cadang 655.022.351
Jumlah Beban Pemeliharaan 422.308.161.168
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Grafik VI.D.1.2.4.
Realisasi Beban Pemeliharaan
yang berakhir 31 Desember 2015

Persed. suku cadang 655 Juta
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Ged. dan Bang. Lainnya 1,03 M

Gedung dan Bangunan 200,7 M

D.1.2.5. Beban Perjalanan Dinas
Beban Perjalanan Dinas per 31 Desember 2015 adalah sebesar Rp612.957.499.174,00.

Beban Perjalanan Dinas sebesar ~ Beban tersebut merupakan beban yang terjadi untuk perjalanan dinas dalam rangka
Rp612.957.499.174,00 pelaksanaan tugas, fungsi, dan jabatan. Tabel Beban perjalanan Dinas untuk Tahun 2015
disajikan dalam Tabel VI.D.1.2.1.5. berikut:

Tabel VI.D.1.2.5.

Realisasi Beban Perjalanan Dinas
yang berakhir 31 Desember 2015
(dalam rupiah)

Uraian 31 Desember
2015

Beban Perjalanan Biasa 539.255.723.750
Beban Perjalanan Dinas Dalam Kota 50.875.433.725
Beban Perjalanan Dinas Paket Meeting Dalam Kota 3.275.735.585
Beban Perjalanan Dinas Paket Meeting Luar Kota 16.586.397.233
Beban Perjalanan Biasa - Luar Negeri 2.964.208.881
Jumlah Beban Perjalanan Dinas 612.957.499.174
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Grafik VI.D.1.2.5.
Realisasi Beban Perjalanan Dinas
yang berakhir 31 Desember 2015
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D.1.2.6. Beban Barang Untuk Diserahkan Kepada Masyarakat
Beban Barang Untuk Diserahkan  Beban Barang untuk Diserahkan kepada Masyarakat per 31 Desember 2015 adalah sebesar

g;gégz""ﬁ%ﬁyzg%’fgéseb esar Rp5.326.814.580,00. Beban Barang untuk Diserahkan kepada Masyarakat merupakan beban
pemerintah dalam bentuk barang yang diserahkan kepada masyarakat dalam rangka
pelayanan kepada masyarakat. Beban Barang untuk Diserahkan kepada Masyarakat Tahun
2015 disajikan dalam tabel berikut.

Tabel VI1.D.1.2.6.
Beban Barang Untuk Diserahkan Kepada Masyarakat
yang berakhir 31 Desember 2015
(dalam rupiah)

Uraian 31 Desember 2015

Beban Peralatan Dan Mesin Untuk Diserahkan kepada Masyarakat/Pemda 662.026.976
Beban Barang Lainnya Untuk Diserahkan Kepada Masyarakat/Pemda 4.411.414.854
Beban Barang Persediaan Lainnya Untuk Dijual/Diserahkan Ke Masyarakat 253.372.750
Jumlah Beban Barang Untuk Diserahkan Kepada Masyarakat 5.326.814.580
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Grafik VI.D.1.2.6.
Beban Barang Untuk Diserahkan Kepada Masyarakat
yang berakhir 31 Desember 2015
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D.1.2.7. Beban Penyusutan dan Amortisasi

Jumlah Beban Penyusutan dan Amortisasi per 31 Desember 2015 adalah sebesar
Beban Penyusutan dan Rp421.706.977.507,00. Beban penyusutan merupakan beban untuk mencatat alokasi
ARZ;;S;'%S;;; zg; 00 sistematis atas nilai suatu aset tetap yang dapat disusutkan (depreciable assets) selama masa
manfaat aset yang bersangkutan. Sedangkan Beban Amortisasi digunakan untuk mencatat
alokasi penurunan manfaat ekonomi untuk Aset Tak berwujud. Beban Penyusutan dan
Amortisasi sampai dengan 31 Desember 2015 disajikan dalam Tabel VI.D.1.2.7. berikut:

Tabel VI.D.1.2.7.
Beban Penyusutan dan Amortisasi
yang berakhir 31 Desember 2015
(dalam rupiah)

Uraian 31 Desember
2015

Beban Penyusutan Peralatan dan Mesin 274.782.728.270
Beban Penyusutan Gedung dan Bangunan 135.103.196.580
Beban Penyusutan Jalan dan Jembatan 746.117.607
Beban Penyusutan Irigasi 215.006.021
Beban Penyusutan Jaringan 1.063.571.142
Beban'Penyusutan Aset Tetap yang Tidak Digunakan dalam Kegiatan 9.796.357 887
Pemerintahan

Jumlah Beban Penyusutan 421.706.977.507
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Beban Penyisihan Piutang Tak
Tertagih sebesar
Rp6.171.122.448.765,00

Grafik VI.D.1.2.7.
Beban Penyusutan dan Amortisasi
yang berakhir 31 Desember 2015

274,8 M
135 M
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D.1.2.8. Beban Penyisihan Piutang Tak Tertagih

Beban Penyisihan Piutang Tak Tertagih merupakan beban untuk mencatat estimasi
ketidaktertagihan piutang dalam suatu periode. Jumlah Beban Penyisihan Piutang Tak
Tertagih per 31 Desember Tahun 2015 adalah sebesar Rp6.171.122.448.765,00. Beban
Penyisihan Piutang Tak Tertagih per 31 Desember 2015 disajikan dalam Tabel VI.D.2.2.8.
berikut;

Tabel VI.D.1.2.8.
Beban Penyisihan Piutang Tak Tertagih
yang berakhir 31 Desember 2015
(dalam rupiah)

Uraian 31 Desember 2015

Beban Penyisihan Piutang PPh Non Migas 2.629.103.478.339
Beban Penyisihan Piutang PPN 1.011.416.313.854
Beban Penyisihan Piutang PPnBM 111.989.176.710
Beban Penyisihan Piutang PBB dan BPHTB 1.042.218.085.516
Beban Penyisihan Piutang Pajak Lainnya 1.375.384.137.383
Beban Penyisihan Piutang PNBP 1.021.765.233
chztr)]?in Penyisihan Piutang Tagihan Tuntutan Perbendaharaan/Tuntutan (10.469.380)
Eeban Penyisihan Piutang Tidall( Tertggih Jangka Panjang — Tuntutan (38.440)
erbendaharaan/Tuntutan Ganti Rugi
Jumlah Beban Penyisihan Piutang Tak Tertagih 6.171.122.448.765
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Grafik VI.D.1.2.8.
Beban Penyisihan Piutang Tak Tertagih
yang berakhir 31 Desember 2015
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D.2. SURPLUS/DEFISIT DARI KEGIATAN OPERASIONAL

2,69T

Surplus dari Kegiatan Operasional Pos Surplus/Defisit Dari Kegiatan Operasional merupakan pos pendapatan operasional yang

sebesar

Rp1.059.331.298.907.614,00 dikurangkan dengan beban operasional. Surplus/Defisit Dari Kegiatan Operasional per 31

Desember 2015 disajikan dalam Tabel VI.D.2. berikut:
Tabel VI.D.2.

Surplus/Defisit Dari Kegiatan Operasional

yang berakhir 31 Desember 2015
(dalam rupiah)

Kegiatan Operasional

1. Pendapatan Operasional

1.071.999.794.049.829

a. Pendapatan Perpajakan

1.071.991.842.069.257

b. Pendapatan Negara Bukan Pajak

7.951.980.572

c. Pendapatan Hibah

0

2. Beban Operasional

12.668.495.142.215

Surplus/Defisit Kegiatan Operasional
Per 31 Desember 2015

1.059.331.298.907.614
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Surplus dari Kegiatan Non
Operasional sebesar
Rp1.100.538.329.434,00

Pendapatan Pelepasan Aset Non
Lancar Rp1.383.328.029,00

Beban Pelepasan Aset Non
Lancar Rp5.064.265.948,00

D.3. SURPLUS/DEFISIT DARI KEGIATAN NON OPERASIONAL

Pos Surplus/Defisit Dari Kegiatan Non Operasional terdiri dari pendapatan dan beban yang
sifatnya tidak rutin dan bukan merupakan tugas pokok dan fungsi entitas. Surplus/Defisit Dari
Kegiatan Non Operasional 31 Desember 2015 adalah sebagai berikut:

Tabel VI.D.3.a.
Surplus/Defisit Dari Kegiatan Non Operasional
yang berakhir 31 Desember 2015
dalam rupiah

Uraian 31 Desember 2015

Kegiatan Non Operasional

a. Surplus/Defisit Pelepasan Aset Non Lancar (3.680.937.919)
Pendapatan Pelepasan Aset Non Lancar 1.383.328.029
Beban Pelepasan Aset Non Lancar 5.064.265.948
b. Surplus/Defisit Penyelesaian Kewajiban jangka Panjang 0
Pendapatan Penyelesaian Kewajiban Jangka Panjang 0
Beban Penyelesaian Kewajiban Jangka Panjang 0
c. Surplus/Defisit Kegiatan Non Operasional Lainnya 1.104.219.267.353
Pendapatan dari Kegiatan Non Operasional Lainnya 1.114.666.156.768
Beban dari Kegiatan Non Operasional Lainnya 10.446.889.415
Surplus/Defisit dari Kegiatan Non Operasional 1.100.538.329.434

Nilai surplus/defisit pelepasan aset non lancar diperoleh dari hasil pengurangan antara
pendapatan pelepasan aset non lancar dikurangi dengan pelepasan aset non lancar.
Pendapatan pelepasan aset non lancar terdiri dari pendapatan dari penjualan tanah, gedung,
dan bangunan dan pendapatan dari penjualan peralatan dan mesin. Rincian tersebut disajikan
dalam tabel berikut:

Tabel VI.D.3.b.

Pendapatan Pelepasan Aset Non Lancar
yang berakhir 31 Desember 2015
(dalam rupiah)

Pendapatan dari Penjualan Tanah, Gedung, dan Bangunan 6.000.000
Pendapatan dari Penjualan Peralatan dan Mesin 231.356.095
Pendapatan dari Pemindahtanganan BMN Lainnya 1.145.971.934

Pendapatan Pelepasan Aset Non Lancar 1.383.328.029

Beban pelepasan aset non lancar merupakan beban kerugian pelepasan aset sebesar
Rp5.064.265.948,00.
Tabel VI.D.3.c.
Beban Pelepasan Aset Non Lancar
yang berakhir 31 Desember 2015
(dalam rupiah)

31 Desember 2015

Beban Pelepasan Aset Non Lancar 5.064.265.948
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Pendapatan dari kegiatan non operasional lainnya paling besar diperoleh dari pendapatan
selisih kurs yang belum terealisasi. Rincian pendapatan dari kegiatan non operasional lainnya
dijelaskan dalam tabel berikut:

Tabel VI.D.3.d.
Pendapatan dari Kegiatan Non Operasional Lainnya
yang berakhir 31 Desember 2015
(dalam rupiah)

Uraian 31 Desember 2015

Pendapatan Penyelesaian Tuntutan Ganti Rugi Non Bendahara 57.924.180
Pendapatan Penyelesaian Tuntutan Perbendaharaan 68.493.020
Pendapatan dari Kegiatan Non
Operasional Lainnya Pendapatan dari Selisih Kurs yang Terealisasi 410.532.273.708
Rp1.114.666.156.768,00
Penerimaan Kembali Belanja Pegawai Tahun Anggaran Yang Lalu 2.307.250.853
Penerimaan Kembali Belanja Barang Tahun Anggaran Yang Lalu 1.376.171.145
Penerimaan Kembali Belanja Modal Tahun Anggaran Yang Lalu 1.636.486.628
Penerimaan Kembali Belanja Lain-lain Tahun Anggaran Yang Lalu 0
Pendapatan Selisih Kurs yang Belum Terealisasi 697.848.318.619
Pendapatan Perolehan Aset Lainnya 839.238.615
Jumlah Pendapatan dari Kegiatan Non Operasional Lainnya 1.114.666.156.768
Beban dari kegiatan non operasional lainnya terdiri dari Beban Lain-lain Selisih Kurs
Beban dari Kegiatan Non Terealisasi sebesar Rp5.905.971.078,00; kerugian persediaan rusak/usang sebesar
Operasional Lainnya Rp361.194.956,00 dan beban kerugian selisih kurs belum teralisasi sebesar
Rp10.446.889.415,00 Rp4.179.723.381,00.
Tabel VI.D.3.e.

Beban dari Kegiatan Non Operasional Lainnya
yang berakhir 31 Desember 2015
(dalam rupiah)

Uraian 31 Desember 2015

|

Beban Lain-lain Selisih Kurs Terealisasi 5.905.971.078
Kerugian Persediaan Rusak/Usang 361.194.956
Beban Kerugian Selisin Kurs Belum Terealisasi 4.179.723.381

Jumlah Beban dari Kegiatan Non Operasional Lainnya 10.446.889.415
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Surplus Laporan Operasional
sebesar
Rp1.060.431.837.237.048,00

D.4. SURPLUS/DEFISIT LAPORAN OPERASIONAL

Surplus/defisit Laporan Operasional DJP per tanggal 31 Desember 2015 dituangkan
dalam tabel berikut:

Tabel VI.D.4.
Surplus/Defisit Laporan Operasional
yang berakhir 31 Desember 2015
(dalam rupiah)

Rincian Jumlah

Kegiatan Operasional

a. Pendapatan Operasional 1.071.999.794.049.829
b. Beban Operasional 12.668.495.142.215
Surplus/Defisit dari Kegiatan Operasional 1.059.331.298.907.614

Kegiatan Non Operasional

a. Surplus/Defisit Pelepasan Aset Non Lancar (3.680.937.919)
b. Surplus/Defisit Penyelesaian Kewajiban jangka Panjang 0
c. Surplus/Defisit Kegiatan Non Operasional Lainnya 1.104.219.267.353
Surplus/Defisit dari Kegiatan Non Operasional 1.100.538.329.434
Pos Luar Biasa 0
Surplus/Defisit dari Pos Luar Biasa 0
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Ekuitas Awal
Rp33.611.834.903.670

Surplus (defisit) LO
Rp1.060.431.837.237.048,00

Penyesuaian Nilai Aset
Rp17.238.920.993,00

Penyesuaian Nilai Kewajiban
Rp0,00

Dampak Kumulatif Perubahan
Kebijakan Akuntansi/Kesalahan
Mendasar Rp
Rp(860.103.820.918,00)

Koreksi Nilai Persediaan
Rp657.308.415,00,00

Selisih Revaluasi Aset Tetap
Rp(153.139.419,00)

Koreksi Nilai Aset Tetap Non
Revaluasi Rp46.680.738.922,00

Lain-lain Rp(907.288.728.836,00)

Transaksi Antar Entitas
Rp(1.053.599.184.209.403,00)

E. PENJELASAN ATAS POS-POS LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS
E.1 Ekuitas Awal

Ekuitas adalah selisih antara aset dengan kewajiban dalam satu periode. Nilai ekuitas awal
pada tanggal 31 Desember 2015 adalah sebesar Rp33.611.834.903.670,00.

E.2 Surplus (Defisit) Laporan Operasional

Jumlah Surplus (defisit) LO untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2015 adalah
surplus sebesar Rp1.060.431.837.237.048,00. Surplus (Defisit) LO merupakan penjumlahan
selisih antara surplus/defisit kegiatan operasional, kegiatan non operasional, dan kejadian luar
biasa

E.3. Penyesuaian Nilai Tahun Berjalan

Penyesuaian nilai tahun berjalan terdiri dari penyesuaian nilai aset dan penyesuaian nilai
kewajiban.

E.3.1. Penyesuaian Nilai Aset
Penyesuaian nilai aset untuk 31 Desember 2015 sebesar Rp17.238.920.993,00.

E.3.1. Penyesuaian Nilai Kewajiban

Penyesuaian nilai kewajiban untuk 31 Desember 2015 sebesar Rp0,00.

E.4. Dampak Kumulatif Perubahan Kebijakan Akuntansi/Kesalahan Mendasar

Dampak Kumulatif Perubahan Kebijakan Akuntansi/Kesalahan Mendasar senilai
Rp(860.103.820.918,00) terdiri dari Koreksi Nilai Persediaan, Selisih Revaluasi Aset Tetap,
dan Koreksi Nilai Aset Tetap Non Revaluasi. Nilai masing-masing nilai dari komponen Dampak
Kumulatif Perubahan Kebijakan Akuntansi/Kesalahan Mendasar dijelaskan di bawah ini.

E.4.1. Koreksi Nilai Persediaan

Koreksi Nilai Persediaan mencerminkan koreksi atas nilai persediaan yang diakibatkan karena
kesalahan dalam penilaian persediaan yang terjadi pada periode sebelumnya. Koreksi nilai
persediaan untuk 31 Desember 2015 sebesar Rp657.308.415,00.

E.4.2. Selisih Revaluasi Aset Tetap

Koreksi Revaluasi Aset Tetap merupakan koreksi kesalahan pencatatan nilai perolehan atas
aset tetap yang perolehannya berasal dari tahun sebelumnya. Koreksi Penilaian aset tetap
untuk 31 Desember 2015 adalah sebesar Rp(153.139.419,00).

E.4.4. Koreksi Nilai Aset Tetap Non Revaluasi

Koreksi Nilai Aset Tetap Non Revaluasi untuk 31 Desember 2015 adalah sebesar

Rp46.680.738.922,00.
E.4.5. Lain-lain

Nilai dampak kumulatif perubahan kebijakan akuntansi/kesalahan mendasar lain-lain untuk
31 Desember 2015 adalah sebesar Rp(907.288.728.836,00).

E.5. Transaksi Antar Entitas

Merupakan transaksi penjumlahan dari akun diterima dari entitas lain, ditagihkan ke entitas
lain, transfer masuk, dan transfer keluar. Nilai transaksi antar entitas untuk 31 Desember 2015
adalah sebesar Rp(1.053.599.184.209.403,00).
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Kenaikan / Penurunan Ekuitas E.6. Kenaikan / Penurunan Ekuitas

Rp 5.989.788.127.720,00
Kenaikan Ekuitas untuk 31 Desember 2015 sebesar Rp 5.989.788.127.720,00.
E.7. Ekuitas Akhir

Ekuitas Akhir
Rp39.601.623.031.390,00 Nilai Ekuitas Akhir merupakan nilai Ekuitas Awal ditambah dengan transaksi atas entitas.

Ekuitas akhir pada tanggal 31 Desember 2015 adalah sebesar Rp39.601.623.031.390,00.
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Manajemen
Penagihan Khusus
Piutang Pajak
Daluwarsa

E.8. CATATAN PENTING LAINNYA
E.8.1. Pengungkapan terkait Penagihan Piutang Pajak
E.8.1.a. Manajemen Penagihan Khusus Piutang Pajak Daluwarsa

Sesuai dengan Pasal 41 Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2000 tentang Penagihan Pajak dengan Surat
Paksa, penagihan pajak tidak dilaksanakan apabila telah daluwarsa sebagaimana diatur dalam undang-
undang dan peraturan daerah. Di satu sisi ketentuan tersebut memberikan aspek kepastian hukum bagi
Waijib Pajak tetapi juga memberikan dorongan bagi Direktorat Jenderal Pajak untuk mengoptimalisasi
tindakan penagihan pajak sebelum piutang pajak tersebut daluwarsa. Pasal 22 Undang-Undang Nomor
6 Tahun 1983 tentang Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan sebagaimana telah beberapa kali
diubah terakhir dengan Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2009 mengatur lebih lanjut batas waktu
daluwarsa penagihan pajak sesuai dengan tahun pajak dari ketetapan yang menjadi dasar penagihan
pajak.

Per 31 Desember 2015 nilai piutang pajak dengan umur lebih dari 5 tahun adalah sebesar
29.897.830.773.239,00 atau 33,81% dari saldo akhir Piutang Pajak. Dari piutang pajak dengan umur
lebih dari 5 tahun tersebut terdapat piutang pajak daluwarsa sebesar Rp14.788.859.948.606,00 atau
49,46% dari piutang pajak dengan umur lebih dari 5 tahun. Hal tersebut mengindikasikan terdapat
50,54% dari piutang pajak dengan umur lebih dari 5 tahun yang berpotensi untuk menjadi daluwarsa
penagihan atau sebesar Rp15.108.970.824.633,00.

Direktorat Jenderal Pajak melalui Surat Edaran Direktur Jenderal Pajak Nomor SE-29/PJ/2012 tentang
Kebijakan Penagihan Pajak telah merumuskan strategi dan prioritas tindakan penagihan pajak. Salah
satunya adalah upaya penagihan secara optimal terhadap piutang pajak yang akan daluwarsa. Melalui
sistem informasi yang memadai, data piutang pajak yang akan daluwarsa dapat dimonitor oleh Kantor
Pelayanan Pajak dan Kantor Wilayah DJP serta Kantor Pusat DJP. Dengan dukungan sistem informasi
tersebut diharapkan akan dapat dilakukan penagihan pajak optimal sebelum piutang pajak tersebut
menjadi daluwarsa.

Direktur Jenderal Pajak telah menginstruksikan kepada masing-masing Kepala Kantor Pelayanan Pajak
untuk melakukan reviu dan memastikan bahwa piutang pajak yang akan mendekati daluwarsa tersebut
telah dilakukan penagihan pajak secara intensif dan optimal khususnya sampai dengan pemberitahuan
Surat Paksa yang dapat menangguhkan daluwarsa penagihan pajak. Dalam kegiatan penagihan pajak
yang akan daluwarsa juga memperhatikan aspek efesiensi dan skala prioritas khususnya penagihan
pajak terhadap piutang pajak yang akan daluwarsa dengan nilai yang signifikan. Pertimbangan biaya
penagihan dan biaya lainnya yang dikeluarkan oleh negara dalam rangka penagihan juga perlu
diperhatikan sehingga hasil pencairan piutang pajak melebihi jumlah biaya yang dikeluarkan dalam
rangka penagihan pajak.

Terhadap piutang pajak yang telah daluwarsa dan mempertimbangkan bahwa piutang pajak tersebut
tidak dapat ditagih lagi maka proses penghapusan piutang pajak sesuai dengan ketentuan perundang-
undangan merupakan prosedur berikutnya yang dapat dilakukan. Hal tersebut diatur dalam pasal 24 dan
penjelasannya Undang-Undang Nomor 6 Tahun 1983 tentang Ketentuan Umum dan Tata Cara
Perpajakan sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir dengan Undang-Undang Nomor 16 Tahun
2009 yang menegaskan bahwa Menteri Keuangan mengatur tata cara penghapusan dan menentukan
besarnya jumlah piutang pajak yang tidak dapat ditagih lagi antara lain karena Wajib Pajak telah
meninggal dunia dan tidak mempunyai harta warisan atau kekayaan Wajib Pajak Badan yang telah
selesai proses pailitnya atau Wajib Pajak yang tidak memenuhi syarat lagi sebagai subjek pajak dan hak
untuk melakukan penagihan pajak telah daluwarsa. Amanat pasal 24 tersebut telah tertuang dalam
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Kendala dan
Tantangan Dalam
Penagihan Pajak

Peraturan Menteri Keuangan Nomor 68/PMK.03/2012 tentang Tata Cara Penghapusan Piutang Pajak
dan Penetapan Besarnya Penghapusan. Piutang pajak yang telah daluwarsa dan diusulkan
penghapusan, terlebih dahulu dilakukan penelitian administrasi untuk memberikan kepastian bahwa
piutang tersebut telah daluwarsa. Melalui cara penghapusan piutang pajak, dapat diperkirakan secara
efektif besarnya saldo piutang pajak yang akan dapat ditagih atau dicairkan.

E.8.1.b. Kendala dan Tantangan Dalam Penagihan Pajak

Sesuai dengan Pasal 1 angka 9 Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2000 tentang Penagihan Pajak
dengan Surat Paksa, Penagihan Pajak adalah serangkaian tindakan agar Penanggung Pajak melunasi
utang pajak dan biaya penagihan pajak dengan menegur atau memperingatkan, melaksanakan
penagihan seketika dan sekaligus memberitahukan Surat Paksa, mengusulkan pencegahan,
melaksanakan penyitaan, melaksanakan penyanderaan, menjual barang yang telah disita. Dalam
pelaksanaan penagihan pajak, Direktorat Jenderal Pajak (DJP) menghadapi kendala baik dari sisi
eksternal maupun internal DJP. Kendala dari sisi eksternal yang dihadapi DJP di antaranya adalah:

a. tingkat kepatuhan Waijib Pajak (level of taxpayers compliance) yang masih rendah terkait kewajiban
untuk melunasi utang pajaknya;

b. terdapat benturan peraturan perundang-undangan (disharmonisasi regulasi) antara ketentuan
penagihan pajak dengan peraturan lainnya, diantaranya hak mendahulu utang pajak dalam Undang-
Undang Nomor 6 Tahun 1983 tentang Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan sebagaimana
telah beberapa kali diubah terakhir dengan Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2009 yang
berbenturan dengan Hak Tanggungan dalam Undang-Undang tentang Hak Tanggungan, Undang-
Undang tentang Kepailitan dan PKPU, dan Undang-Undang tentang Perseroan Terbatas;

c. belum sepenuhnya diperoleh data dari berbagai pihak di luar DJP khususnya untuk mendukung
assets and debtor tracing sebagai pelaksanaan ketentuan Peraturan Pemerintah Nomor 31 Tahun
2012 tentang Pemberian dan Penghimpunan Data dan Informasi yang Berkaitan Dengan
Perpajakan;

Dari sisi internal kendala yang dihadapi oleh DJP secara umum adalah keterbatasan jumlah Jurusita
Pajak dan belum memadainya dukungan infrastruktur operasional yang dimiliki oleh DJP dalam
mendukung pelaksanaan penagihan pajak dengan mempertimbangkan luas wilayah geografis dan
kompleksitas usaha Wajib Pajak. Jumlah Jurusita Pajak di DJP dari tahun 2009 sampai dengan 2015
dan beban utang pajak yang harus dihadapinya dapat disajikan dalam bentuk tabel berikut:

Jumlah Piutang Pajak Bruto  Jumlah Jurusita Pajak di Beban Penagihan Per
Awal Tahun (Rp Miliar) Awal Tahun Jurusita Pajak (Rp Miliar)

2 3 4=2:3

2009 45.173 809 56

2010 50.000 761 66

2011 54.008 648 83

2012 86.801 606 143

2013 70.721 667 106

2014 77.366 573 135

2015 67.751 631 107
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Dengan mempertimbangkan kendala di atas dan upaya untuk melakukan penagihan pajak secara
sistematis maka penagihan pajak dilakukan oleh DJP selalu mengedepankan pendekatan persuasif dan
menyesuaikan pada tingkat kepatuhan Wajib Pajak dalam melunasi utang pajaknya. Semakin tinggi
tingkat risiko ketidaktertaginan Wajib Pajak maka tindakan penagihan pajak pun disesuaikan menjadi
pendekatan penagihan aktif (hard collection). Pendekatan ini dikenal dengan risk based collection yang
merupakan implementasi dari penerapan manajemen risiko dalam bidang penagihan pajak dan diatur
dalam Surat Edaran Direktur Jenderal Pajak Nomor SE-29/PJ/2012 tentang Kebijakan Penagihan Pajak.
Kelompok Wajib Pajak Berdasarkan Analisis Tingkat Risiko Ketidaktertagihan Piutang Pajak dapat
dikelompokan sebagai berikut:

Skala Prioritas Penjelasan Tingkat Risiko

Prioritas | kelompok Wajib Pajak yang memiliki risiko ketidaktertagihan piutang
(total skor > 70) pajak rendah

Prioritas Il kelompok Wajib Pajak yang memilki risiko ketidaktertagihan piutang
(40 < total skor < 70) |pajak sedang

Prioritas Il kelompok Wajib Pajak yang memiliki risiko ketidaktertagihan piutang
(total skor < 40) pajak tinggi

Manajemen risiko penagihan pajak diterapkan untuk menentukan tingkat risiko ketidaktertagihan piutang
pajak dan selanjutnya prioritas tindakan penagihan untuk membantu pencapaian sasaran strategis fungsi
penagihan pajak. Selain melalui analisis tingkat risiko penentuan prioritas utama penagihan pajak serta
penerapan strategi secara khusus dalam penagihan juga dilakukan DJP terhadap:

a. piutang pajak yang akan daluwarsa tahun berjalan;

b. Wajib Pajak yang memiliki tanda-tanda kepailitan dalam proses pailit atau telah selesai proses
kepailitannya;

c. Wajib Pajak yang memiliki tanda-tanda akan dilikuidasi/dibubarkan atau dalam proses
likuidasi/dibubarkan; dan

d. Wajib Pajak yang terkait dalam aksi korporasi berupa penggabungan dan peleburan usaha.

Tantangan kedepan terkait penagihan pajak yang dihadapi oleh DJP akan semakin besar dengan
meningkatnya kompleksitas usaha Wajib Pajak khususnya Wajib Pajak yang berafiliasi dengan
perusahaan di luar negeri. Menghadapi tantangan tersebut DJP sedang dan akan melakukan beberapa
langkah strategis sebagai berikut:

a. Peningkatkan kualitas dan kuantitas Jurusita Pajak dalam bentuk kompentensi pengetahuan dan
teknis komunikasi menjadi penting untuk terus ditingkatkan selaras dengan pemberian apresiasi
kepada Jurusita Pajak yang seimbang dengan risiko penagihan pajak.

b. Adopsi praktik dan pengalaman terbaik di dunia internasional dalam bidang penagihan pajak di
antaranya melalui penerapan lelang secara online dan sinkronisasi data perbankan dengan data
utang pajak sehingga dapat dilakukan pemblokiran rekening secara langsung.

c. Penagihan pajak bersama (simultaneous tax collection) oleh KPP yang berbeda khususnya terhadap
perusahaan grup yang Waijib Pajaknya tedaftar di KPP yang berbeda dan memiliki utang pajak
sehingga dapat dilakukan penagihan pajak secara sekaligus dan tuntas untuk Wajib Pajak dalam
grup yang sama.
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Tindakan
Penagihan
Penyanderaan
(Gizjeling)

d.

Meningkatkan kerjasama dengan aparat penegak hukum lainnya antara lain Kepolisian Rl dan
Kejaksaan Agung dalam rangka memberikan dukungan pengamanan dan aspek legal dalam
tindakan penagihan aktif.

E.8.1.c. Tindakan Penagihan Penyanderaan (Gizjeling) dan Pencegahan

Penyanderaan menurut Undang-undang Nomor 19 Tahun 1997 tentang Penagihan Pajak dengan Surat
Paksa sebagaimana telah diubah dengan Undang-undang Nomor 19 Tahun 2000 (UU PPSP) adalah
pengekangan sementara waktu kebebasan Penanggung Pajak dengan menempatkannya di tempat
tertentu. Penyanderaan merupakan salah satu langkah strategis yang dilaksanakan di tahun 2015 dan
akan dilanjutkan pelaksanaannya di tahun 2016 untuk memberikan deterrent effect bagi Penanggung
Pajak yang tidak patuh. Berkenaan dengan hal ini, lebih lanjut dijelaskan:

a.

Penyanderaan terhadap Penanggung Pajak dilakukan oleh Direktorat Jenderal Pajak secara selekif,

hati-hati, dan obyektif terhadap Penanggung Pajak yang memiliki utang pajak minimal

Rp100.000.000,00 (seratus juta rupiah) atau lebih dan diragukan itikad baiknya dalam melunasi

utang pajak. Pelaksanaan penyanderaan tersebut didukung sepenuhnya oleh Direktorat Jenderal

Pemasyarakatan Kementerian Hukum dan HAM dan Tim Satgas Penerimaan Pajak Tahun 2015

antara DJP dengan Bareskrim Kepolisian Republik Indonesia dan Komisi Pemberantasan Korupsi

(KPK).

Penyanderaan hanya dapat dilakukan berdasarkan Surat Perintah Penyanderaan yang diterbitkan

oleh Pejabat setelah mendapat izin tertulis dari Menteri yang memuat sekurang-kurangnya identitas

Penanggung Pajak, alasan penyanderaan, izin penyanderaan, lamanya penyanderaan, dan tempat

penyanderaan.

Masa penyanderaan adalah 6 (enam) bulan dan dapat diperpanjang maksimal 6 bulan. Dalam jangka

waktu tersebut, Penanggung Pajak yang disandera dapat dilepas dengan ketentuan:

1. apabila utang pajak dan biaya penagihan pajak telah dibayar lunas,

2. apabila jangka waktu yang ditetapkan dalam Surat Perintah Penyanderaan itu telah terpenuhi,

3. berdasarkan putusan pengadilan yang telah mempunyai kekuatan hukum tetap, atau

4. berdasarkan pertimbangan tertentu dari Menteri.

Dasar hukum penyanderaan diantaranya adalah sebagai berikut:

1. Undang-undang Nomor 19 Tahun 1997 tentang Penagihan Pajak dengan Surat Paksa
sebagaimana telah diubah dengan Undang-undang Nomor 19 Tahun 2000.

2. Peraturan Pemerintah Nomor 137 Tahun 2000 Tentang Tempat dan Tata Cara Penyanderaan,
Rehabilitasi Nama Baik Penanggung Pajak dan Pemberian Ganti Rugi Dalam Rangka
Penagihan Pajak.

3. Keputusan Bersama Menteri Keuangan Rl dan Menteri Kehakiman dan Hak Asasi Manusia RI
Nomor M-02.UM.09.01 Tahun 2003 dan 294/KMK.03/2003 tentang Tata Cara Penitipan
Penanggung Pajak yang Disandera di Rumah Tahanan Negara Dalam Rangka Penagihan
Pajak dengan Surat Paksa.

4. Keputusan Direktur Jenderal Pajak Nomor KEP-218/PJ/2003 tentang Petunjuk Pelaksanaan
Penyanderaan dan Pemberian Rehabilitasi Nama Baik Penanggung Pajak yang Disandera.
Pasal 7 Keputusan Direktur Jenderal Pajak Nomor KEP-218/PJ/2003, penyanderaan tetap dapat
dilaksanakan terhadap Penanggung Pajak yang telah dilakukan pencegahan. Hal ini menunjukkan
bahwa penyanderaan dilakukan untuk memberikan deterrent effect kepada Penangung Pajak yang

bersangkutan maupun yang lainnya.
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f.

Terkait pelaksanaan penyanderaan di tahun 2015 disampaikan perkembangan sebagai berikut:

: Jumlah Nilai Utang Pembayaran
Kantor Wilayah Kantor KPP Terdaftar Juvr‘r;Lah Penanggung Pajak(Dalam Utang Pajak
Pajak jutaan rupiah) (juta)
1 Kanwil DJP KPP Pratama Tangerang 1 1 1.236 1.236
Banten Barat
2 Kanwil DJP DI KPP Pratama Yogyakarta 1 1 395 325
Yogyakarta
3 Kanwil DJP KPP PMA Empat 1 1 2.369 2.369
Jakarta Khusus KPP PMA Enam 1 1 2.115 -
KPP PMA Tiga 1 2 6.058 6.056
4 Kanwil DJP KPP Pratama Jakarta 1 1 1.687 ;
Jakarta Selatan Pasar Minggu
KPP Pratama Kebayoran 1 1 996 :
Baru Tiga
5 Kanwil DJP KPP Pratama Jakarta 1 1 12.310 :
Jakarta Utara Kelapa Gading
6 Kanwil DJP Jawa | KPP Pratama Bandung 1 1 1.225 1.225
Barat | Bojonagara
7 Kanwil DJP Jawa | KPP Pratama Bekasi 2 4 28.681 15154
Barat Il Selatan
KPP Pratama Cirebon 1 2 3.974 3.974
8 Kanwil DJP Jawa | KPP Pratama Purwokerto 1 1 3554 1.974
Tengah Il
9 Kanwil DJP Jawa | KPP Pratama Surabaya 2 4 3436 3436
Timur | Krembangan
KPP Pratama Surabaya 1 1 884 884
Pabean Cantikan
KPP Pratama Surabaya 1 1 1.322 1322
Wonocolo
10 | Kanwil DJP Jawa | KPP Pratama Gresik Utara 1 2 4.072 4.072
Ul KPP Pratama Mojokerto 1 2 2569 2569
1 Kanwil DJP Jawa | KPP Pratama Malang 1 1 1325 )
Timur 111 Selatan '
KPP Pratama Malang Utara 1 1 4.044 4.044
12 Kanwil DJP KPP Pratama Sanggau 1 1 548 548
Kalimantan Barat
13 Kanwil DJP Riau KPP Pratma Bintan 1 1 11.818 )
dan Kep. Riau
14 Kanwil DJP KPP Pratama Palu
Suluttenggo 1 3 3.230 3.230
Malut
15 Kanwil DJP KPP Pratama Medan 1 1 36.808 36.808
Sumatera Utara| | Polonia ' '
16 Kanwil DJP KPP Madya Palembang
SumSel dan Kep. 1 1 1.965 1.965
BaBel
17 | Kanwil DJP Bali KPP Badung Utara 2 2 825 825

Grand Total

137.376
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g. Data selama tahun 2015 menunjukkan pencairan piutang pajak dari penyanderaan sebesar 66,98%
dari seluruh piutang pajak yang dilakukan tindakan penyanderaan. Persentase tersebut
menunjukkan terdapatnya efek dari tindakan penagihan berupa penyanderaan, sehingga tindakan
penyanderaan dapat dikatakan efektif dan efisien.

h. Di tahun 2016, sejumlah dua puluh dua (26) KPP dari lima belas (17) Kanwil telah mengusulkan
tindakan penyanderaan. Jumlah penanggung pajak yang diusulkan untuk disandera sebanyak tiga
puluh tiga (37) penanggung pajak dengan jumlah utang pajak sebesar Rp157,097 miliar.

Pencegahan menurut UU PPSP adalah larangan yang bersifat sementara terhadap Penanggung Pajak
tertentu untuk keluar dari wilayah Negara Republik Indonesia berdasarkan alasan tertentu sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan. Pencegahan hanya dapat dilakukan terhadap Penanggung
Pajak yang memiliki utang pajak sekurang-kurangnya 100.000.000,00 (seratus juta rupiah) dan diragukan
i'tikad baiknya. Pencegahan dilakukan berdasarkan keputusan pencegahan yang diterbitkan oleh Menteri
Keuangan sesuai dengan ketentuan yang diatur dalam Undang-undang Nomor 9 Tahun 1992 tentang
Keimigrasian. Pencegahan dilakukan untuk memberikan deterrent effect pada Penanggung Pajak,
khususnya bagi Penanggung Pajak yang mempunyai keperluan untuk ke luar negeri baik untuk urusan
bisnis maupun berlibur. Kegiatan pencegahan selama 2015 disajikan sebagai berikut:

e K%@ra,ng,a,n,,,,,,f _OP Badn S

1 | Pencegahan
-WNI 93 584 Rp2.264.264.329.147,40 dan 45,365 US$

5 73 Rp384.239.507.487,78 dan 2.262.680,54 US$

- WNA

Total | Rp2.648.503.836.635,18 dan 2.262.725,91 US$
2 | Perpanjangan

-WNI 32 128 Rp439.143.827.329,10 dan 8.906.357,42 us$

~WNA 0 29 Rp90.615.164.452,08 dan 122.820,57 US$

Rp529.758.991.781,18 dan 9.029.177,99 US$

3 | Pencabutan
-WNI 15 61 Rp231.388.626.797,00

WNA 2 | 15 Rp24.949.747.663,00

Rp256.338.374.460,00

Tindakan penagihan pajak baik pencegahan maupun perpanjangan pencegahan terhadap Penanggung
Pajak pada tahun 2015 mengalami kenaikan dari 498 menjadi 944 Penanggung Pajak atau 89,56%.
Pencairan piutang pajak dari tindakan pencegahan pada tahun 2015 sebesar Rp256.338.374.460,00
lebih besar dari tahun 2014 sebesar Rp23.742.123.990,00 atau naik sebesar 979,68%. Hal ini
menunjukkan bahwa kenaikan tindakan penagihan melalui pencegahan dapat memberikan efek positif
pada pencairan piutang pajak.

Dalam rangka penyelesaian utang pajak, DJP menghimbau kepada Wajib Pajak yang memiliki utang
pajak untuk segera melakukan komunikasi dan bersikap kooperatif dengan Kantor Pelayanan Pajak.
Oleh karena itu, Wajib Pajak dapat melunasi sekaligus utang pajaknya atau melakukan pengangsuran
atau penundaan utang pajak sesuai ketentuan dalam Peraturan Menteri Keuangan Nomor PMK-
242/PMK.03/2014 tentang Tata Cara Pembayaran dan Penyetoran Pajak. Secara prinsip, Ditien Pajak
menerapkan penagihan pajak dengan memperhatikan itikad baik Wajib Pajak dalam melunasi kewajiban
utang pajaknya. Semakin baik dan nyata itikad Wajib Pajak untuk melunasi utang pajak maka tindakan
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Monitoring atas
Kepatuhan
Pembayaran Wajib
Pajak

Ketetapan Pajak

penagihan pajak secara aktif (hard collection) dengan pencegahan ataupun penyanderaan tentu dapat
dihindari oleh Wajib Pajak.

E.8.1.d. Monitoring atas Kepatuhan Pembayaran Wajib Pajak dan Surat Tagihan Pajak atas Sanksi
Administrasi Berupa Denda dan Bunga dari Ketidakpatuhan Wajib Pajak

Dalam konteks kewajiban perpajakan, pembayaran yang dilakukan oleh Wajib Pajak dapat dibedakan
menjadi 2 (dua) yakni pembayaran atas perhitungan pajak yang dilakukannya secara self assesment
melalui surat pemberitahuan baik masa maupun tahunan dan pembayaran yang dilakukan setelah
dilakukan penetapan secara official assesment oleh Direktorat Jenderal Pajak. Kepatuhan pembayaran
atas kewajiban perpajakan tersebut khususnya untuk menilai ketepatan waktu pembayaran dan jumlah
yang dibayar oleh Wajib Pajak apakah telah sesuai dengan yang tercantum surat pemberitahuan ataupun
ketetapan pajak.

Dalam rangka monitoring atas kepatuhan pembayaran Wajib Pajak tersebut, DJP akan melakukan
langkah-langkah strategis dalam rangka mendorong kepatuhan Wajib Pajak baik melalui
penyempurnaan Standard Operating Procedures maupun Sistem Informasi Direktorat Jenderal Pajak.
Hal tersebut dilakukan agar pengawasan kepatuhan pembayaran yang dilakukan oleh Wajib Pajak dapat
dilakukan secara efektif. Berdasakan mekanisme pengawasan tersebut maka Direktorat Jenderal Pajak
juga dapat segera menerbitkan Surat Tagihan Pajak (STP) terhadap Wajib Pajak yang tidak memuhi
kewajiban pembayaran pajaknya sesuai ketentuan dalam pasal 9 ayat (2a), ayat (2b), dan pasal 19 ayat
(1) Undang-Undang Nomor 6 Tahun 1983 tentang Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan
sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir dengan Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2009 (UU
KUP). Pasal 19 ayat (1) UU KUP merupakan mekanisme pengawasan pembayaran atas ketetapan pajak
kurang bayar, dimana Wajib Pajak akan dikenai sanksi berupa bunga 2% setiap bulan keterlambatan
pembayaran.

Berdasarkan data potensi pengenaan sanksi administrasi yang timbul akibat keterlambatan
penyampaian Surat Pemberitahuan (SPT) dan pembayaran yang dilakukan oleh Wajib Pajak di tahun
2015 Pemerintah telah menerbitkan STP atas sanksi tersebut, baik di tahun 2015 maupun setelah tahun
2015. Pemerintah telah melakukan inventarisasi dan validasi data STP atas sanksi administrasi sesuai
Pasal 7 ayat (1), Pasal 8 ayat 2, ayat 2a, pasal 9 ayat (2a), ayat (2b) dan pasal 19 ayat (1) UU KUP yang
terbit di tahun 2015.

Sampai dengan 31 Desember 2015, masih terdapat sanksi administrasi berupa denda atas
keterlambatan penyampaian SPT dan bunga atas keterlambatan pembayaran pajak yang belum
diterbitkan STP sebesar Rp11.861.719.788.587,00. Dari nilai tersebut sebagian telah diterbitkan STP di
TA 2016 serta sebagian lainnya masih dalam proses penelitian dan/atau menerbitkan STP. Sesuai
dengan Buletin Teknis Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP) Nomor 16 Tentang Akuntansi Piutang
Berbasis Akrual, untuk dapat diakui sebagai piutang, harus dipenuhi kriteria 1) telah diterbitkan surat
ketetapan dan/atau 2) telah diterbitkan surat penagihan dan telah dilaksanakan penagihan. Suatu
pendapatan yang telah memenuhi persyaratan untuk diakui sebagai pendapatan, namun ketetapan
kurang bayar dan penagihan akan ditentukan beberapa waktu kemudian maka pendapatan tersebut
dapat diakui sebagai piutang. Walaupun hak pemerintah dari denda keterlambatan penyampaian SPT
dan bunga atas keterlambatan pembayaran pajak telah timbul di TA 2015, karena STP baru diterbitkan
pada TA 2016 maka STP akan dicatat sebagai piutang pajak dalam TA 2016

E.8.1.e. Ketetapan Pajak

Nilai piutang pajak sebesar Rp90.903.852.456.810,00 terdiri dari piutang STP, SKP tahun pajak 2007
dan sebelumnya serta SKP atas tahun pajak 2008 dan setelahnya. Untuk SKP tahun pajak 2008 dan
setelahnya pengakuan piutang pajak berdasarkan nilai SKP yang disetujui oleh Wajib Pajak sampai SKP
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Sengketa Pajak

tersebut inkratch. Pengungkapan atas nilai piutang berdasarkan tahun pajak dengan menguraikan nilai
SKP/STP awal, nilai setuju/tidak setuju, sebagai berikut;

Nilai Ketetapan Nilai Disetujui Nilai Tidak Setuju

<2008 106.283.099.789.860 106.283.099.789.860

2008 31.940.489.855.838 13.779.467.225.617 16.336.070.963.720
2009 32.357.363.595.712 17.428.112.486.626 14.948.401.973.195
2010 47.791.436.760.398 18.425.866.420.225 29.517.177.344.852
2011 49.370.937.014.465 21.724.570.631.691 27.634.986.649.976
2012 47.424.893.028.485 28.825.880.673.694 18.576.298.330.681
2013 43.776.022.419.449 19.844.289.331.324 23.939.501.545.547
2014 17.400.332.089.452 14.036.439.186.492 3.366.629.325.212
2015 29.201.653.412.765 29.195.606.495.314 6.133.904.325

269.543.332.240.843 134.325.200.037.508

405.546.227.966.424

E.8.2. Sengketa Pajak

Dalam rangka pemenuhan hak dan kewajiban Wajib Pajak, Direktorat Jenderal Pajak memberikan hak
kepada Waijib Pajak untuk mengajukan pembetulan, keberatan, pengurangan atau penghapusan sanksi
administrasi, pengurangan atau pembatalan surat ketetapan pajak, pengurangan atau pembatalan Surat
Tagihan Pajak, pembatalan hasil pemeriksaan pajak atau surat ketetapan pajak, banding, gugatan dan
peninjauan kembali. Di samping itu, undang-undang perpajakan dan Undang-Undang Pengadilan Pajak
memberikan hak kepada Wajib Pajak untuk mengajukan banding atau gugatan ke Pengadilan Pajak.
Atas putusan banding atau gugatan dari Pengadilan Pajak, masing-masing pihak yang bersengketa baik
Direktorat Jenderal Pajak maupun Wajib Pajak masih diberikan hak oleh UU Pengadilan Pajak untuk
menempuh upaya hukum luar biasa berupa peninjauan kembali ke Mahkamah Agung.

Untuk kepentingan penyusunan Laporan Keuangan ini, yang dimaksudkan dengan sengketa pajak
adalah keseluruhan pengajuan baik melalui permohonan oleh Wajib Pajak maupun jabatan oleh
Direktorat Jenderal Pajak yang dapat mempengaruhi nilai ketetapan pajak/keputusan/putusan
sebelumnya, meliputi:

1. Keberatan terdiri dari:

a. Keberatan PPh dan PPN sebagaimana dimaksud dalam Pasal 25 dan Pasal 26 Undang-Undang
Nomor 6 Tahun 1983 sebagaimana telah diubah terakhir dengan Undang-Undang Nomor 16
Tahun 2009 tentang Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan (UU KUP);

b. Keberatan Pajak Bumi dan Bangunan (PBB) sebagaimana dimaksud dalam Pasal 15 dan 16
Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1985 sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang
Nomor 12 Tahun 1994 tentang Pajak Bumi dan Bangunan (UU PBB);

2. Non Keberatan terdiri dari:

a. Pembetulan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 16 UU KUP;

b. Pengurangan atau penghapusan sanksi administrasi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 36
ayat (1) huruf a UU KUP;

c¢. Pengurangan atau pembatalan surat ketetapan pajak yang tidak benar sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 36 ayat (1) huruf b UU KUP;

d. Pengurangan atau pembatalan Surat Tagihan Pajak yang tidakbenar sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 36 ayat (1) huruf ¢ UU KUP;
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e. Pembatalan hasil pemeriksaan pajak yang tidakdidahului dengan Surat Pemberitahuan Hasil
Pemeriksaan dan/atau Pembahasan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 36 ayat (1) huruf d UU
KUP;
f. pengurangan Pajak Bumi dan Bangunan yang terutang sebagaimana dimaksud Pasal 19
UU PBB;
g. pengurangan denda administrasi Pajak Bumi dan Bangunan sebagaimana dimaksud Pasal
20 dalam UU PBB; dan
3. Banding atau Gugatan sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2002
tentang Pengadilan Pajak.
4. Peninjauan Kembali ke Mahkamah Agung sebagaimana diatur dalam Undang-Undang Nomor 14
Tahun 2002 tentang Pengadilan Pajak dan Undang-Undang Nomor 14 Tahun 1985 sebagaimana
telah diubah terakhir dengan Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2009 tentang Mahkamah Agung.

Upaya hukum atas sengketa keberatan/non keberatan diajukan atas produk hukum berupa suatu
ketetapan pajak yang meliputi:

Surat Ketetapan Pajak Kurang Bayar (SKPKB);

Surat Ketetapan Pajak Kurang Bayar Tambahan (SKPKBT);
Surat Ketetapan Pajak Lebih Bayar (SKPLB);

Surat Ketetapan Pajak Nihil (SKPN);

Surat Tagihan Pajak (STP); dan

Surat Pemberitahuan Pajak Terhutang (SPPT).

ook wh =

Upaya hukum atas sengketa banding atau gugatan ke Pengadilan Pajak diajukan atas produk hukum
berupa Surat Keputusan Keberatan, Surat Keputusan Non Keberatan (pembetulan, pengurangan,
penghapusan dan pembatalan) dan surat keputusan lainnya yang menjadi objek gugatan sesuai Pasal
23 ayat (2) UU KUP. Sedangkan, upaya hukum luar biasa atas sengketa peninjauan kembali ke
Mahkamah Agung diajukan atas produk hukum berupa Putusan Pengadilan Pajak.

Jumlah ketetapan pajak/keputusan/putusan yang diajukan keberatan, non keberatan (pembetulan,
pengurangan, penghapusan, dan pembatalan), banding, gugatan dan peninjauan kembali dan belum
diputuskan per 31 Desember 2015 adalah 138.557 ketetapan/keputusan/putusan dengan nominal
sebesar Rp 160.031.296.672.964,00.

Tunggakan sengketa pajak berdasarkan jenis ketetapan pajak/keputusan/putusan dapat disajikan
sebagai berikut:

a. Atas ketetapan SKPKB/SKPKBT/STP/SPPT/Keputusan/Putusan Kurang Bayar yang diajukan
upaya hukum sebanyak 129.755 berkas dengan nilai nominal Rp 76.438.700.576.593,80 dan USD
1.643.988.624,01

b. Atas ketetapan SKPLB/Keputusan/Putusan Lebih Bayar yang diajukan upaya hukum sebanyak
2.811 berkas dengan nilai nominal Rp 32.242.682.081.358,50 dan USD 2.078.368.318,00

c. Atas ketetapan SKPN/Keputusan/Putusan Nihil yang diajukan upaya hukum sebanyak 5.991
berkas

Selanjutnya, tunggakan sengketa pajak berdasarkan jenis sengketa dapat disajikan dalam tabel
sebagai berikut:

a. Jumlah sengketa non keberatan adalah sebanyak 108.561 berkas dengan nilai nominal Rp
12.658.178.848.225,90 dan USD 36.528.087,32

b. Jumlah sengketa keberatan adalah sebanyak 9.714 berkas dengan nilai nominal Rp
29.278.920.122.440,60 dan USD 1.306.522.426,83
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PBB
Pertambangan
Migas

c. Jumlah sengketa Banding dan Gugatan adalah sebanyak 10.167 berkas dengan nilai nominal Rp
46.417.617.956.325,00 dan USD 2.131.726.751,01

d. Jumlah sengketa Peninjauan Kembali adalah sebanyak 10.115 berkas dengan nilai nominal Rp
20.326.665.730.960,80 dan USD 247.579.676,85

Atas sengketa pajak berupa keberatan, dan non keberatan (pembetulan, pengurangan, penghapusan,
dan pembatalan) ketetapan pajak, Direktorat Jenderal Pajak dapat menerbitkan keputusan yang dapat
mempengaruhi nominal ketetapan pajak semula dengan isi keputusan mengabulkan seluruhnya atau
sebagian, menolak, menambah, membetulkan, mengurangkan, menghapuskan, dan membatalkan. Atas
sengketa banding dan gugatan yang diajukan ke Pengadilan Pajak, Majelis Hakim dapat menerbitkan
putusan yang dapat mempengaruhi nominal ketetapan pajak sebelumnya dengan amar putusan
menolak, mengabulkan sebagian atau seluruhnya, menambah pajak yang harus dibayar, tidak dapat
diterima, membetulkan kesalahan tulis dan/atau kesalahan hitung, dan membatalkan. Sedangkan,
pengajuan peninjauan kembali (PK) ke Mahkamah Agung baik yang diajukan oleh Direktorat Jenderal
Pajak maupun oleh Wajib Pajak akan diputuskan oleh Majelis Hakim Mahkamah Agung dengan amar
putusan menerima atau menolak permohonan pemohon PK.

E.8.3. PBB Pertambangan Migas

Pemungutan PBB terutang didahului dengan penyampaian Surat Pemberitahuan Objek Pajak (SPOP)
oleh Direktorat Jenderal Pajak (DJP) kepada Waijib Pajak (WP). Berdasarkan SPOP yang telah diisi
dengan jelas, benar, lengkap, dan ditandatangani WP, Kantor Pelayanan Pajak (KPP) menerbitkan
SPPT. Atas nilai ketetapan yang tercantum dalam SPPT tersebut, Wajib Pajak melakukan pelunasan
dengan membayar PBB terutang melalui bank persepsi yang ditunjuk.

Khusus terhadap WP PBB Migas dan PBB Panas Bumi yaitu Kontraktor Kontrak Kerja Sama (KKKS)
atau Pengusaha Panas Bumi, mekanisme pemungutan dan penagihannya dilaksanakan secara berbeda
dari WP pada umumnya, karena WP terikat pada kontrak/izin dengan pemerintah (Kontrak Kerja Sama
atau Izin Usaha Pertambangan) sehingga diberlakukan ketentuan yang bersifat lex specialis. Dalam
pemungutannya pun, selain WP dan DJP, terdapat beberapa instansi lain yang terkait dalam proses
pelaporan, penagihan dan pelunasan PBB terutang yaitu Kementerian ESDM, SKK Migas, Bank
Indonesia, Direktorat Jenderal Anggaran, Direktorat Jenderal Perbendaharaan, dan Direktorat Jenderal
Perimbangan Keuangan.

Pada mulanya, mekanisme pemungutan/pembayaran PBB Migas dan PBB Panas Bumi adalah melalui
mekanisme pemindahbukuan dari rekening migas atau rekening panas bumi. Rekening migas
merupakan rekening pemerintah yang menampung bagian pemerintah y ang disetor oleh KKKS yang
sudah berproduksi sesuai dengan kontrak, sedangkan rekening panas bumi merupakan rekening
pemerintah yang digunakan untuk menampung bagian pemerintah yang disetor oleh pengusaha panas
bumi yang telah mencapai Net Operating Income (NOI). Namun, dengan berlakunya Undang-Undang
Nomor 27 tahun 2003 tentang Panas Bumi dan Peraturan Pemerintah Nomor 79 tahun 2010 (PP
79/2010) tentang Biaya Operasi yang Dapat Dikembalikan dan Perlakuan Pajak Penghasilan di Bidang
Usaha Hulu Minyak dan Gas Bumi, terdapat mekanisme baru pemungutan/pembayaran PBB Migas dan
PBB Panas Bumi yaitu WP membayar sendiri PBB Migas atau PBB Panas Buminya. Khusus untuk WP
PBB Migas, PBB Migas tersebut dapat dimintakan kembali sebagai cost recovery setelah WP/KKKS telah
berproduksi.

Secara umum, mekanisme pemungutan/pembayaran PBB Migas dan PBB Panas Bumi adalah sebagai
berikut:
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Mekanisme Pemindahbukuan untuk PBB Migas atas Kontrak Kerja Sama yang ditandatangani

sebelum PP 79/2010 berlaku (sebelum 20 Desember 2010) atau untuk PBB Panas Bumi yang

[zin
a.

nya ditandatangani sebelum UU 27/2003, adalah sebagai berikut:

Waijib Pajak PBB Migas yang sudah berproduksi, atau Wajib Pajak PBB Panas Bumi yang sudah
berproduksi dan telah mencapai NOI, wajib menyetorkan bagian pemerintah (government
share) sejumlah prosentase tertentu sesuai ketentuan;

bagian pemerintah tersebut sebelum masuk sebagai Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP)
terlebih dahulu dikurangi untuk pembayaran PPN reimbursement, PBB, dan PDRD;

PBB yang dimaksud adalah PBB Migas atau PBB Panas Bumi yang dihitung oleh DJP
sebagaimana diatur pada Peraturan Menteri Keuangan Nomor 76/PMK.03/2013 tentang
Penatausahaan Pajak Bumi dan Bangunan Sektor Pertambangan Untuk Pertambangan Minyak
Bumi, Gas Bumi, dan Panas Bumi, dan Peraturan Menteri Keuangan Nomor 145/PMK.07/2013
tentang Pengalokasian Anggaran Transfer ke Daerah;

setiap tahun, DJP menerbitkan SPPT berdasarkan SPOP yang diterima dari WP;

Dirjen Pajak menyampaikan permintaan pemindahbukuannya atas PBB Migas dan/atau PBB
Panas Bumi baik yang belum maupun sudah berproduksi ke Dirjen Anggaran dengan dilengkapi
salinan SPPT;

permintaan pemindahbukuan atas PBB Migas dan/atau PBB Panas Bumi yang belum
menghasilkan sebagaimana huruf e. di atas, mengacu pada ketentuan Peraturan Menteri
Keuangan Nomor 113/PMK.02/2009 tentang Rekening Minyak dan Gas Bumi, dan Peraturan
Menteri Keuangan;

Direktur Jenderal Anggaran membuat surat permintaan pemindahbukuan ke Direktur Jenderal
Nomor 114/PMK.02/2009 tentang Rekening Panas Bumi; Perbendaharaan dan Direktur
Jenderal Perimbangan Keuangan;

Direktur Jenderal Perbendaharaan membuat permintaan pemindahbukuan dari Bank Indonesia
ke Bank Mitra KPPN Jakarta Il;

Direktur Jenderal Perimbangan Keuangan mengeluarkan Surat Perintah Membayar (SPM) dari
Bank Mitra KPPN Jakarta Il ke rekening kas daerah maupun pusat.

Mekanisme Pembayaran Langsung oleh Waijib Pajak untuk PBB Migas atas Kontrak Kerja Sama

yan

g ditandatangani setelah PP 79/2010 berlaku (setelah 20 Desember 2010) atau untuk PBB Panas

Bumi yang Izinnya ditandatangani setelah UU 27/2003 adalah sebagai berikut:

a.

b

setiap tahun, DJP menerbitkan SPPT berdasarkan SPOP yang diterima dari WP;

. Wajib Pajak melunasi PBB terutang sebagaimana tercantum dalam SPPT dengan melakukan
pembayaran melalui bank persepsi yang ditunjuk oleh Dirjen Perbendaharaan melalui KEP-
127/PB/2013 tanggal 21 Juni 2013 tentang Penunjukan Bank Persepsi yang Melaksanakan
Penatausahaan Penerimaan Pajak Bumi dan Bangunan Sektor Pertambangan Minyak Bumi,
Gas Bumi, dan Panas Bumi yaitu:

1) PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk Kantor Cabang Jakarta Kramat

2) PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk Kantor Cabang Utama Kelapa Gading

3) PT Bank Mandiri (Persero), Tbk Kantor Cabang Jakarta Cikini Taman Ismail Marzuki

4) PT Bank Tabungan Negara (Persero), Tbk Kantor Cabang Kelapa Gading Square;

WP PBB Migas, PBB Migas yang telah dibayar dapat dilaporkan sebagai bagian dari biaya
operasi yang dapat dikembalikan (cost recovery) setelah WP tersebut berproduksi/terdapat
liting migas;

Direktur Jenderal Perimbangan Keuangan melakukan transfer Dana Bagi Hasil PBB Migas
dan/atau PBB Panas Bumi sesuai ketentuan PMK 145/PMK.07/2013 ke rekening kas daerah
maupun pusat.
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Aturan terkait penatausahaan dan pengenaan PBB Migas dan PBB Panas Bumi adalah:

1. Peraturan Menteri Keuangan Nomor 76/PMK.03/2013 tentang Penatausahaan Pajak Bumi dan
Bangunan Sektor Pertambangan Untuk Pertambangan Minyak Bumi, Gas Bumi, dan Panas Bumi.

2. Peraturan Direktur Jenderal Pajak Nomor PER-45/PJ/2013 tanggal 20 Desember 2013 tentang Tata
Cara Pengenaan Pajak Bumi dan Bangunan Sektor Pertambangan Untuk Pertambangan Minyak
Bumi, Gas Bumi, dan Panas Bumi.

Data Realisasi Penerbitan SPPT PBB Migas sampai dengan 31 Desember 2015
a. Rincian daftar ketetapan PBB Migas tahun 2015 yang ditagihkan pembayarannya melalui
pemindahbukuan ke DJA adalah sebesar Rp25.556.832.775.090,00, dengan rincian:

a. | SPPT PBB Migas Terbit Tahun 2015
Tahun Pajak 2015

1) | PBB Migas Onshore Rp 2.526.903.166.535,00
2) | PBB Migas Offshore Rp 810.336.071.995,00
3) | PBB Migas Tubuh Bumi Rp 18.167.887.112.889,00
Sub Total Rp 21.505.125.967.609,00

Tahun Pajak 2014
1) | PBB Migas Tubuh Bumi Rp 31.964.966.000,00
Sub Total Rp 31.964.966.000,00

Tahun Pajak 2013
1) | PBB Migas Onshore Rp 164.570,00
2) | PBB Migas Tubuh Bumi Rp 29.388.772.000,00
Sub Total Rp 29.388.936.570,00

Tahun Pajak 2012
1) | PBB Migas Onshore Rp 31.320,00
2) | PBB Migas Tubuh Bumi Rp 23.313.279.600,00
Sub Total Rp 23.313.310.920,00

b. ‘ SPPT PBB Migas Terbit Tahun 2014
1) | PBB Migas Onshore Tahun Pajak 2012 | Rp 14.700,00
2) | PBB Migas Onshore Tahun Pajak 2013 | Rp 115.615.420,00
3) | PBB Migas Onshore Tahun Pajak 2014 | Rp 74.991.037.996,00
Sub Total Rp 75.106.668.116,00
C. ‘ SPPT Pembetulan PBB Migas Terbit 2015
1) ;(?182 Migas Tubuh Bumi Tahun Pajak Rp 1.115.263.656.880,00
2) 208183 Migas Tubuh Bumi Tahun Pajak Rp 1.270.668.640.000,00
3) EOB1B4 Migas Tubuh Bumi Tahun Pajak Rp 1.451.410.300.000,00
Sub Total Rp 3.837.342.596.880,00
n Pajak 2014 (Pokok Pajak)

1) | PBB Migas Onshore terbit 2014 Rp 41.912.083.846,00
2) | PBB Migas Onshore terbit 2015 Rp 12.678.245.149,00
Sub Total Rp 54.590.328.995,00
‘ Total (a+b+c+d) Rp 25.556.832.775.090,00
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b. Rincian daftar ketetapan PBB Migas dan PBB Panas Bumi tahun 2015 yang pembayarannya

dilakukan oleh Waijib Pajak berdasarkan salinan SPPT yang diterima oleh Direktorat Ekstensifikasi
dan Penilaian, adalah sebagai berikut:

a. ‘ SPPT PBB Migas terbit tahun 2015

Tahun Pajak 2015

1) | PBB Migas Onshore Rp 6.506.340.366,00

2) | PBB Migas Offshore Rp 23.220.957.856,00

3) | PBB Migas Tubuh Bumi Rp 422.985.857.200,00
Sub Total Rp 452.713.155.422,00

Tahun Pajak 2014

1) | PBB Migas Tubuh Bumi 2014 Rp 448.009.600,00
Sub Total Rp 448.009.600,00

Surat Ketetapan Pajak (SKP) PBB Migas Tahun Pajak 2014

(Denda Administrasi 25%)

1) | PBB Migas Onshore terbit 2014 Rp 10.478.020.962,00
2) | PBB Migas Onshore terbit 2015 Rp 3.169.561.289,00
Sub Total Rp 13.647.582.251,00

‘ Total (at+b) Rp 466.808.747.273,00

Pengungkapan Lain-lain atas PBB Migas sampai dengan 31 Desember 2015

a.

Terdapat ketetapan PBB Migas yang tidak dapat diproses pembayarannya oleh DJA adalah sebesar
Rp303.087.308.672,00 sesuai surat DJA nomor S-16/AG/2016 tanggal 7 Januari 2016 hal
Pemberitahuan Penyelesaian PBB Migas TA 2015 Tahap Ill dengan rincian sebagai berikut:

No (0] PBB (Rp) Keterangan

1 64.72.000.000.041.5216.3 3.279.753.764,00 Terkait luas wilayah

2 64.02.000.000.041.5216.3 159.697.649.974,00 Terkait luas wilayah

3 64.74.000.000.041.5126.3 58.063.772.700,00 Terkait Kilang Badak

4 11.74.000.000.041.2126.3 15.761.039.140,00 Terkait Kilang LNG Arun
5 11.08.000.000.041.2126.3 1.169.520.200,00 Terkait Kilang LNG Arun
6 64.74.000.000.041.5126.3 58.055.571.700,00 Terkait Kilang LNG Badak
7 82.26.000.000.041.8213.3 7.060.001.194,00 |  Terkait Kilang LNG Tangguh

303.087.308.672

Berkenaan dengan ketetapan PBB Migas yang tidak dapat diproses pembayarannya oleh DJA
dimaksud, tindak lanjut yang telah dilakukan yaitu:
1) terkait luas wilayah, DJA telah bersurat meminta konfirmasi ke SKK Migas melalui surat nomor
S-2380/AG/2015 tanggal 4 Desember 2015; dan
2) terkait kilang LNG, DJP telah meminta penegasan status pembayaran PBB Migas Kilang LNG
Arun, Kilang LNG Badak, dan Kilang LNG Tangguh ke DJA melalui surat nomor S-497/PJ/2015
tanggal 15 Desember 2015.
Peraturan Menteri Keuangan Nomor 76/PMK.03/2013 tentang Penatausahaan Pajak Bumi dan
Bangunan Sektor Pertambangan untuk Pertambangan Minyak Bumi, Gas Bumi, dan Panas Bumi
telah diubah dengan Peraturan Menteri Keuangan Nomor 26/PMK.03/2015 pada tanggal 10 Februari
2015.
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d. Piutang PBB Migas tahun 2013 atas 58 SPPT sebesar Rp1.399.742.789.488,00 sebagaimana
dimaksud surat Direktur Jenderal Anggaran nomor S-3145/AG/2013 tanggal 5 Desember 2013
sebagian besar telah selesai ditindaklanjuti dengan rincian sebagai berikut:

~ Jumlah
~ SPPT

No Tindak Lanjut Ketetapan Awal (Rp) Ketetapan Akhir (Rp)

Telah selesai ditindaklanjuti

a gi?::::';gm SPPT 1 g 163.215.688.200 0
b. gi?::::';g » SPPT 1 26 560.409.930 992 0
¢ gi?:;t;";gm SPPT1 4 37.219.996.800 3.707.651
d. gi?:;t:';gm SPPT 65.050.955.550 6.005.891
e ?Emegﬂfnnl ZO%PPT 4 228.750.334.000 640.953.154.000
f §(|)31P3Ttetzl:>bUh Bumi | 47 314.117.645.766 314.117.645.766

} Sub total 1.368.764.551.308 955.080.513.308

Masih dalam proses penyelesaian

“ SPPT Onshore 2013 - 30.978.238.180 _

‘ Sub total 30.978.238.180
1.399.742.789.488 955.080.513. 308

E.8.4. Pajak Penghasilan Ditanggung Pemerintah (DTP)

Dasar hukum Pemberian Fasilitas Pajak Penghasilan Ditanggung Pemerintah (DTP), adalah sebagai
berikut;

1. Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 237/PMK.05/2011 tentang Perubahan

g?::gsizghaylan Atas Peraturan Menteri Keuangan Nomor 228/PMK.05/2010 Tentang Mekanisme Pelaksanaan dan
Pemerintah (DTP) Pertanggungjawaban Atas Pajak Ditanggung Pemerintah;

2. Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 179/PMK.011/2013 tentang Pajak
Penghasilan Ditanggung Pemerintah dan Penghitungan Penerimaan Negara Bukan Pajak atas
Hasil Pengusahaan Sumber Daya Panas Bumi untuk Pembangkitan Energi/Listrik;

3. Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 149/PMK.011/2014 tentang Pajak
Penghasilan Ditanggung Pemerintah Atas Bunga Atau Imbalan Surat Berharga Negara Yang
Diterbitkan di Pasar Internasional Dan Penghasilan Pihak Ketiga Atas Jasa Yang Diberikan Kepada
Pemerintah Dalam Penerbitan Dan/Atau Pembelian Kembali/Penukaran Surat Berharga Negara di
Pasar Internasional Tahun Anggaran 2014;

4. Keputusan Menteri Keuangan Nomor 209/KMK.04/1998 tentang Perubahan atas Keputusan
Menteri Keuangan Nomor 766/KMK.04/1992 tentang Tatacara Penghitungan, Penyetoran dan
Pelaporan Bagian Pemerintah, Pajak Penghasilan, Pajak Pertambahan Nilai dan Pungutan-
pungutan Lainnya atas Hasil Pengusahaan Sumber Daya Panas Bumi Untuk Pembangkitan
Energi/Listrik.

Penerimaan pajak ditanggung pemerintah (DTP) tahun 2015 sebesar Rp 8,12 Triliun sebagai
pelaksanaan dari Peraturan Menteri Keuangan Nomor 237/PMK.05/2011 tentang Mekanisme
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Piutang PBB

SP3DRI

Pelaksanaan dan Pertanggungjawaban atas Pajak Ditanggung Pemerintah. Penerimaan ini terdiri dari
PPh DTP Komoditas Panas Bumi (sesuai Peraturan Menteri Keuangan Nomor 179/PMK.011/2013)
sebesar Rp 2,19 Triliun dan PPh DTP Surat Berharga Negara dalam Valuta Asing atau SBN Valas
(sesuai Peraturan Menteri Keuangan Nomor 210/PMK.010/2015) sebesar Rp 5,99 Triliun.

E.8.5. Piutang PBB

Realisasi pembayaran PBB pada dasarnya adalah pembayaran piutang karena PBB menganut sistem
official assessment. DJP telah melakukan koreksi atas piutang PBB dari pelunasan PBB secara agregat
sebesar Rp941.116.100.809,00, sehingga nilai piutang pajak di Neraca telah termasuk pelunasan PBB
sebesar Rp941.116.100.809,00. Atas pelunasan piutang PBB senilai Rp941.116.100.809,00 belum
dapat dikurangkan dari saldo piutang pajak pada SIDJP karena adanya ketidaksesuaian pencantuman
NOP pada dokumen penyetoran PBB oleh Wajib Pajak yang belum diperbaiki.

E.8.6. Surat Pemberitahuan Piutang Pajak dalam Rangka Impor (SP3DRI)

Surat Pemberitahuan Piutang Pajak dalam Rangka Impor (SP3DRI) merupakan surat pemberitahuan
yang disampaikan oleh Direktorat Jenderal Bea dan Cu kai (DJBC) kepada Direktorat Jenderal Pajak
(DJP) yang berfungsi sebagai alat penyampaian data/informasi perpajakan terkait dengan pajak dalam
rangka impor yang tidak atau kurang dibayar oleh importir, pengangkut, pengusaha Tempat Penimbunan
Sementara, pengusaha Tempat Penimbunan Berikat, atau pengusaha pengurusan jasa kepabeanan dan
telah dilakukan penagihan pajak sampai dengan Surat Teguran oleh DJBC. SP3DRI merupakan salah
satu jenis data/informasi perpajakan eksternal yang perlakuannya sama dengan data/informasi
perpajakan eksternal lainnya. Tindak lanjut DJP atas SP3DRI yang diterima dari DJBC menjadi hal
penting untuk dilakukan pengawasan dalam rangka mendukung penerimaan pajak. Dalam rangka
pelaksanaan penatausahaan, tindak lanjut, dan pengawasan terhadap SP3DRI yang sesuai dengan
tugas pokok dan fungsi DJP serta selaras dengan ketentuan lain yang terkait, telah terbit Surat Edaran
Direktorat Jenderal Pajak Nomor SE-65/PJ/2015 tentang Penatausahaan, Tindak Lanjut, dan
Pengawasan Surat Pemberitahuan Piutang Pajak Dalam Rangka Impor (SP3DRI).

Direktorat Jenderal Pajak telah menindaklanjuti SE di atas melalui S-493/PJ.08/2015 tanggal 2 Desember
2015 hal Permintaan Tindak Lanjut atas SP3DRI. Selanjutnya untuk mempercepat tindak lanjut SP3DRI,
Direktorat Jenderal Pajak telah menerbitkan instruksi melalui surat nomor S-38/PJ.08/2016 tanggal 9
Februari 2016. Data SP3DRI dari Direktorat Jenderal Bea dan Cukai yang diterima Direktorat Jenderal
Pajak selama Tahun Anggaran 2010 sampai dengan 31 Desember 2015 sebagai berikut:

Tahun | 2015
N Lembar

SP3DRI dari BC 59 89.563.413.591
SP3DRI diterima DJP 59 89.563.413.591
Himbauan 3 78.811.573.000
Proses Penelitian 54 7.205.365.591
diterbitkan SKP 2 3.114.638.380
Tidak dapat diterbitkan 0

Telah dibayar 2 5.343.765.272
Belum ditindaklanjuti 0
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Tahun | 2014
 Nia Lembar

SP3DRI dari BC 669 373.189.144.104
SP3DRI diterima DJP 669 373.189.144.104
Himbauan 45 270.309.854.435
Proses Penelitian 490 44.027.119.035
diterbitkan SKP 4 479.935.080
Tidak dapat diterbitkan 69 3.250.712.993
Telah dibayar 61 43.136.157.081
Belum ditindaklanjuti 0

Tahun

2013

Lembar

| SP3DRIdariBC | 195 | 89.545.192.197 |
SP3DRI diterima DJP 195 89.545.192.197
Himbauan 33 497.724.118
Proses Penelitian 101 4.704.137.250
diterbitkan SKP 16 12.583.884.492
Tidak dapat diterbitkan 27 75.543.124.805
Telah dibayar 18 1.317.457.098
Belum ditindaklanjuti 0
Tahun 2012
Lembar
SP3DRI dari BC 439 75.781.936.926
SP3DRI diterima DJP 439 75.781.936.926
Himbauan 104 6.491.853.138
Proses Penelitian 168 19.832.907.501
diterbitkan SKP 11 76.526.725.641
Tidak dapat diterbitkan 51 4.870.822.844
Telah dibayar 104 57.405.623.175
Belum ditindaklanjuti 0
Tahun | 2011
! Nilai Lembar

SP3DRI dari BC 248 325.647.811.823
SP3DRI diterima DJP 248 325.647.811.823
Himbauan 56 12.110.968.971
Proses Penelitian 114 28.776.521.405
diterbitkan SKP 18 307.518.424.106
Tidak dapat diterbitkan 30 28.345.373.466
Telah dibayar 30 2.343.707.179
Belum ditindaklanjuti 0
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Tarif Pajak PPh
Migas

PKP2B

- 2010

Lembar

| SP3DRIdari BC 442 62.546.530.876
SP3DRI diterima DJP 442 62.546.530.876
Himbauan 213 22.169.026.513
Proses Penelitian 122 25.521.319.282
diterbitkan SKP 38 22.535.367.827
Tidak dapat diterbitkan 19 9.391.136.193
Telah dibayar 50 13.592.053.551
Belum ditindaklanjuti 0

E.8.7. Penggunaan Tarif Pajak dalam Perhitungan Pajak Penghasilan Minyak dan Gas Bumi (PPh
Migas) dan Perhitungan Bagi Hasil Migas Tahun Anggaran 2015

Pajak Penghasilan (PPh) merupakan satu-satunya jenis pajak yang menjadi kewajiban Kontraktor
Kontrak Kerja Sama (KKKS) yang tertuang dalam Production Sharing Contract (PSC). PSC merupakan
dokumen perjanjian kontrak kerja sama dalam bidang Migas antara Pemerintah dengan KKKS. Dalam
pengenaan PPh tersebut Wajib Pajak KKKS Migas menerapkan tarif pajak Branch Profit Tax
berdasarkan Tax Treaty, sedangkan Pemerintah berpendapat bahwa sesuai dengan prinsip bagi hasil
dalam Production Sharing Contract (PSC), kontraktor harus menerapkan tarif Brach Profit Tax sebesar
20% sesuai dengan tarif yang disepakati pada saat kontrak ditandatangani. Apabila Wajib Pajak KKKS
Migas menerapkan tarif pajak berdasarkan Tax Treaty, maka penerimaan Pemerintah akan berkurang
dari yang seharusnya.

Terhadap kekurangan, DJP telah menerbitkan Surat Ketetapan Pajak Kurang Bayar (SKPKB). Wajib
Pajak KKKS Migas keberatan atas SKPKB tersebut dan mengajukan proses keberatan dan banding di
Pengadilan Pajak. Telah terbit putusan Pengadilan Pajak yang memenangkan pendapat Direktorat
Jenderal Pajak bahwa tarif pajak atas BPT yang berlaku untuk WP KKKS adalah 20%.. Atas
permasalahan tersebut Menteri Keuangan telah berkoordinasi dengan Menteri ESDM mengenai
penerapan Tax Treaty oleh Wajib Pajak KKKS Migas dan mengusulkan agar segera dilakukan
amandemen PSC oleh Kementerian ESDM dan SKK Migas.

E.8.8. Perlakuan Pajak Pertambahan Nilai (PPN) atas Perjanjian Kontrak Karya Pengusahaan

Pertambangan Batubara (PKP2B)

Perjanjian Karya Pengusahaan Pertambangan Batubara (PKP2B) merupakan perjanjian yang dibuat
antara Pemerintah Indonesia dengan perusahaan swasta. Perjanjian karya merupakan salah satu
instrument hukum dalam bidang batubara. Dalam perkembangannya, PKP2B ditandatangani dari
generasi | sampai dengan generasi VII. Namun dalam perjalanannya PKP2B mengalami perubahan dari
generasi | sampai dengan generasi VIl. Terdapat perbedaan interpretasi bunyi ketentuan PPN atas
penyerahan batubara dalam Kontrak PKP2B Generasi lll. Setiap interpretasi/pendapat didukung dengan
dasar hukum positif yang ada. Terhadap perbedaan interpretasi tersebut, Direktorat Jenderal Pajak
berpendapat bahwa perlu dilakukan perubahan ketentuan PPN dalam Kontrak PKP2B agar sesuai
dengan ketentuan UU PPN yang berlaku dari waktu ke waktu (prevailing). Untuk perubahan tersebut
perlu dilakukan renegosiasi PKP2B Generasi lll maupun Generasi | dan Generasi Il agar perlakuan PPN
untuk batubara menjadi sama/equal untuk semua kontraktor, [UP, maupun konsumen. Saat ini sedang
dilaksanakan proses renegosiasi kontrak pertambangan antara Pemerintah (Kementerian ESDM)
dengan para kontraktor. Menteri Keuangan telah menyampaikan usulan kepada Menteri ESDM agar
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Penatausahaan
Aset

posisi Pemerintah terkait dengan klausul mengenai ketentuan perpajakan yang diatur dalam kontrak
pertambangan.

Sampai dengan saat ini telah dilakukan amandemen 12 (dua belas) kontrak PKP2B Generasi Ill yang
ketentuan PPN-nya adalah berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku termasuk
perubahan atau penggantinya (prevailing law). DJP tetap akan mendorong pelaksanaan amandemen 41
(empat puluh satu) kontrak PKP2B Generasi Il lainnya melaui Badan Kebijakan Fiskal sebagai
koordinator pada Kementerian Keuangan bersama dengan Kementerian ESDM.

E.8.9. Penatausahaan Aset

Dalam rangka penatausahaan dan pengamanan BMN, Direktorat Jenderal Pajak telah melaksanakan

langkah-langkah sebagai berikut:

1. Sertifikasi Tanah
Proses sertifikasi masih terus dilaksanakan. Sampai dengan bulan Desember 2015 telah terbit
sertifikat untuk 63 bidang tanah (tahun terbit pada sertifikat yaitu tahun 2013, 2014 & 2015) dan
telah dilakukan balik nama terhadap 1.463 sertifikat menjadi a.n. Pemerintah Rl cq Kementerian
Keuangan. Sertifikasi dilaksanakan melalui program on top maupun mandiri. Kerjasama dalam
rangka percepatan sertifikasi juga sudah kami laksanakan dengan Kanwil BMN di beberapa
daerah dengan dilakukannya MoU percepatan sertifikasi. Perbaikan database dan pemantauan
sertifikasi juga sedang dilaksanakan dengan menggunakan aplikasi SIMANTAP Versi 4 yang baru
diluncurkan DJKN.

2. Penghapusan BMN
Selama Tahun 2015 DJP telah mengajukan 159 usulan persetujuan pemindahtanganan/
pemusnahan BMN dalam rangka penghapusan kepada Sekretaris Jenderal Kementerian Keuangan
selaku Pengguna Barang pada Kementerian Keuangan.

3. Tuntutan Hukum Terhadap Menteri Keuangan c.q. DJP yang Sudah Inkracht
Pada Tahun Anggaran 2015 terdapat 4 tuntutan hukum pada Direktorat Jenderal Pajak yang telah
memiliki putusan pengadilan inkracht, telah dilakukan teguran (aanmaning) dari PN setempat, tidak
terdapat lagi upaya hukum lanjutan/luar biasa dari pemerintah, namun belum dianggarkan dalam
DIPA, dengan rincian sebagai berikut:

Identitas/ No Obyek Inkracht
Perkara Tergugat Perkara s ‘ D Keterangan
tatus No. Dok/tgl Nilai Putusan

13/Pdt.G/200 | Pemerintah sengketa inkracht | Putusan Kasasi | Berdasarkan Kartu Telah

9/PN-TB jo. Republik kepemilikan perkara perdata | Identitas Barang untuk mengajukan

400/PDT/201 | Indonesia cg. hak atas Nomor tanah bangunan KP2KP | upaya

0/PT-MDN jo. | Departemen tanah dan 2081K/PDT/201 | Tanjung Balai, Nilai Peninjauan

2081K/PDT/2 | Keuangan bangunan 1 tanggal 15 Buku atas objek tersebut | Kembali

011 Republik KP2KP Maret 2011. adalah pada tanggal
Indonesia cq. Tanjung Rp580.800.000,00. 19 Maret
Direktorat Balai seluas 2013
Jenderal Pajak | 1,158 m2 sebagaiman
cq. Kantor a tercantum
Wilayah DJP dalam Tanda
Sumatera Terima
Utara Il cq. Memori
Kantor Peninjauan
Pelayanan Kembali
Pajak Pratama Nomor
Kisaran cq. 01/Pdt.PK/20
Kantor 13/PN-TB
Pelayanan namun
Penyuluhan sampai
dan Konsultasi dengan saat
Perpajakan ini belum
Tanjung Balai ada putusan.
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Mataram Barat

(dua juta rupiah) setiap
bulan sejak 5 Februari
2003 sampai dengan
putusan dilaksanakan.
Uang paksa
Rp100.00,00 (seratus
ribu rupiah) setiap hari
sejak Tergugat
dianmaning sampai
dengan menjalankan
putusan .Uang
pengganti sebesar
Rp45.000.000,00 (empat
puluh lima juta rupiah)
apabila tidak bisa
mengembalikan obyek
lelang kepada
Penggugat

2 | 04/PDT.G/20 | Pemerintah RI Lelang atas inkracht | 329 Ganti rugi sebesar Rp. tanggung
05/PN.PTK c.q Menteri tanah PK/Pdt/2011 3.000.000.000,- (tiga renteng
tgl 27 Keuangan RI Pemohon tanggal 11 milyar rupiah) dan biaya | antara KPP
Desember c.q Ditien Pajak | Peninjauan November 2011 | perkara Pratama
2005 c.q Kanwil DJP | Kembali Pontianak,
Kalimantan seluas KPKNL
Barat c.q KPP 699M2 dan Pontianak,
Pontianak bangunan JI. Kantor
Pahlawan Pertanahan
No. 30 Kota
Pontianak Pontianak,
Andika
Saputra
3 | 34/Pdt.G/201 | Kepala KPP Lelang Atas inkracht | 484 K/Pdt/2012 | DJP kalah,Ganti rugi tanggung
0/Pn Plg Pratama 19 unit truk sebesar renteng
Palembang llir | Toyota Dyna Rp243.000.000,00 (dua antara KPP
Timur ratus empat puluh tiga Pratama
juta rupiah) dan bunga Palembang
sebesar 6 % sejak Ilir Timur,
gugatan (tahun 2010) Kepala
sampai dengan KPKNL
dibayarkan ganti rugi Palembang,
PT Bank
Sumsel dan
PT
Elgastrindo
Abadi
4 | 15/Pdt.G/200 | Kepala KPP Lelang inkracht | 617/PK/Pdt/201 | Ganti rugi sebesar Rp. Peninjauan
4/Mtr Pratama Kendaraan 0 2.000.000,- setiap bulan | Kembali di
Mataram Barat sejak 5 februari 2003 Mahkamah
sampai dengan putusan | Agung
dilaksanakan. Uang
Paksa Rp 100.000
setiap hari sejak
Tergugat dianmaning
sampai dengan
menjalankan putusan.
4 | 15/Pdt.G/200 | Kepala KPP Lelang PK 617/PK/Pdt/201 | DJP kalah,Ganti rugi
4/Mtr Pratama kendaraan 0 sebesar Rp2.000.000,00

4. Konstruksi Dalam Pengerjaan
Konstruksi Dalam Pengerjaan yang dimiliki Direktorat Jenderal Pajak per 31 Desember 2015 sebesar
Rp53.008.216.661,00 dengan Rincian Informasi sebagai berikut:

147




Laporan Keuangan Direktorat Jenderal Pajak Tahun Anggaran 2015 - Audited

a. Rincian Kontrak Konstruksi

Kontrak Pelaksanaan Pekerjaan

Satker Pekerjaan Jangka Waktu Pelaksanaan
No & Tgl Kontrak Vendor :
Mulai Akhir
S-630/WPJ.25/KP.0701 PT Mitra 25 Maret 2009 9 Desember 2009
/2009 Tanggal 24 Maret Perdana
EEEUE?;:E; er(;‘::"g””a" 2009 S-767/WPJ.25/ PT Jaya Tata 20 April 2009 10 Desember
g KP.0701/2009 Bersama 2009
Kantor Pusat Perencanaan SPK-01/PJ.014/PRC- PT. Abdi Nusa
DJP Renovasi RN RENOV Kreasi
KP2KP PerencanaanvP | SPK- CV. 18 September 2015 | 6 Desember 2015
Selatoanian embangunan 01/WPJ.02/PPK.02/PPK/ | CAKRAWALA
PANANG | Gedung Kantor | RPGI2015 NUSANTARA
SPK-001/WPJ.27/KP.05 2 April 2014 30 juni 2014
/GD/2014 Tanggal 2 April | PT Pandu
2014 Persada
SPK-002/WPJ.27/KP.05
KPP Pratama Pembangunan /GD/2014 Tanggal 4 PT Pudan 5 Agustus 2014 31 Desember
Payakumbuh Gedung Agustus 2014 Kreasi 2015
SPK-003/WPJ.27/KP.05
/GD/2014 Tanggal 4 CV Restu 5 Agustus 2014
Agustus 2014 Graha Cipta 31 Desember
2015
KPP Pratama ASPB- CV.RANCANG
(e Perencanaan 01/WPJ 03/KP 1012015 BANGUN 3 Agustus 2015 31 Oktober 2015
Perencanaan KONT-034/WPJ.03/KP.11 PT. Gubah
EZE;:TET @ Pembangunan /2013 tanggal 13 Laras Arsitek & 13 Septerzné)g 1 Nove%)%
Gedung September 2013 Perencana
SPK- .
LGP 03WPUA0KPOsotP2 | VMRl o pecember2otg | 29 Desember
Kudus 015 Mandiri 2015
KPP Pratama | Perencanaan
Pekalongan Renovasi
9 Rumah Dinas
28
KPP Pratama 0082 Up CV. Puspa Jaya 20 September September
Demak 2015
2015
. S-02/WPJ.23/KONT- CV. Gunung 30 Desember
Kanwil DJP DIY RUMDIN/2015 Abu Konstruksi | 2 OKiober 2015 2015
KPP Pratama P SPK.26/WPJ.29/KP.0201/ | CV. Presmatek 28 September 12 Oktober
Banjarbaru erencanaan | oy¢5 Consultant 2015 2015
KPP Pratama Perencanaan S-707/WPJ.29/KP.07 PT. Megasurya _ _
Pembangunan 24 April 2013 23 Mei 2013
Pangkalan Bun . 2013 Konsultan
Rumah Dinas
Perencanaan
Pembangunan
KPP Pratama SPJ-01/WPJ.14/KP.07 CV. Rasakarsa 28 November
TanjungRedeb | CEAUNI KPP 1 hpqa Cipta Mulia e ALY 2013
Pratama
Tanjung Redeb
31 Desember
ADD.KONT-020 01 PT.RSU
Agustus 2012 1 Agustus 2012 2012
KPP Pratama Geduna Kant 23A/WPJ.31/KP.10/PPK/2 | CV DIAGONAL 18 Agustus 19 Februari
Atambua edung fanfor— 912 ENGINEERING 2012 2013
CV RIMBUN
18/WPJ.31/KP.10/PPK/20 | SEKAWAN ) )
1231 Juli 2012 UTAMA 1 AP 19 Febrar
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01MWPJ.31/KP.08/2011 | CV. TIGA 1 Agustus 2011 21 D;gﬂ"ber
01 Agustus 2011 SATU TIGA
14 Mei 2011 31 Desember
25/WPJ.31/KP.08/2012 PT CIPTA EKA 2012
14 Mei 2012 PURI
26/WPJ31/KP.0812012 | CVKONINDO | 14 Mei2011 . D;gfzmber
14 Mei 2012
KPP Prata
Erie | GedungKantor | 024WPJ31/KP.0B/2014 | CVDESEN 20 Agustus 27 Nopember
20 Agustus 2014 KONSULTAN 2014 2014
KONTRAK- CV.ADITHYA
20 Agustus 24 Desember
45/WPJ.31/KP.08/2014 2014 2014
08 Nopember 2014
SPK- CV.LIANA
023/WPJ.31/KP.08/2014 | GRAHA
19 Agustus 2014 SENTOSA 19 Agustus 26 November
2014 2014
Perencanaan S-098/WPJ.31/PPK.04 CV GEO DASE
KP2KP Dompu Rehabilitasi 12013 1 Februari 2014 1 April 2014
CONSULTANT
Gedung Kantor
Kanwil DJP SPK- CV. Jasa Inti
Perencanaan 188/WPJ/BG.01/PPK/201 . 15 April 2015 19 Mei 2015
Nusa Tenggara 5 Persada

b. Nilai Kontrak, Sumber Pembiayaan, dan Jumlah Dibayarkan Sampai Dengan Tanggal Neraca

Satker Nilai Kontrak Sumber Pembiayaan Jumlah Dibayarkan
KPP Pratama Subulussalam Rp6.633.048.000,00 | DIPA 2009 Rp3.442.073.460,00
Kantor Pusat DJP APBN Rp48.269.730,00
KP2KP Selatpanjang Rp54.973.445,00 | APBN Rp54.973.445,00
KPP Pratama Payakumbuh Rp6.292.952.000,00 | DIPA Rp13.796.378.828,00,00
KPP Pratama Kayu Agung Rp322.921.000,00 | APBN Rp373.386.346,00
KPP Pratama Prabumulih Rp385087.00000 | OiEh o e o0t Rp3.114.958.694,00,00
KPP Pratama Kudus Rp7.500.000,00 | APBN Rp7.500.000,00
KPP Pratama Pekalongan Rp46.305.900,00 Rp46.305.900,00
KPP Pratama Demak Rp5.475.800,00 Rp5.475.800,00
Kanwil DJP DIY Rp2.111.000.000,00 | APBN Rp2.379.130.400,00
KPP Pratama Banjarbaru Rp34.155.000,00 | APBN Rp34.155.000,00
KPP Pratama Pangkalan Bun Rp70.278.400,00 | DIPA KPP Rp70.278.400,00
KPP Pratama Tanjung Redeb Rp949.377.000,00 | DIPA 015 Rp853.241.949,00
DIPA BA 015 Th 2011
KPP Pratama Atambua Rp11.074.566.120,00 | DIPABA 015 Th 2012 Rp9.832.131.009,00
DIPABA 015 Th 2014
DIPA 2011
KPP Pratama Ende Rp20.552.437.066,00 B:Eﬁ gg}g Rp18.889.579.700,00
DIPA 2014
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Kejadian Penting
dan Kebijakan di
Bidang Perpajakan
2015

KP2KP Dompu Rp36.894.000,00 | DIPABA 015 Th 2013 Rp36.894.000,00

Kanwil DJP Nusa Tenggara Rp23.484.000,00 | APBN Rp23.484.000,00

5. Tindak Lanjut dan Langkah-langkah yang Telah Dilaksanakan Dalam Rangka Tertib
Pengelolaan Rumah Negara

1. DJP telah melakukan upaya penertiban rumah negara, yaitu sebagai berikut:

a. Laporan ke Polres Metro Jakarta Barat atas Pengrusakan Plang pada Rumah Negara

b. Somasi kepada pihak ketiga

c. Monitoring rumah negara di wilayah DKI Jakarta

DJP masih terus berupaya melakukan penertiban terhadap penghuni rumah negara yang tidak
berhak dan melakukan pengamanan BMN berupa Rumah Negara, baik pengamanan
administrasi, fisik, maupun hukum.

Upaya yang telah dilakukan:

Melakukan somasi terhadap penghuni rumah negara yang tidak berhak dengan menerbitkan
surat nomor S-26/PJ.014/2016 s.d. S-204/PJ.014/2016 tanggal 15 April 2016.

2. Atas Temuan BPK Berupa Penerapan Tarif Sewa Rumah Negara Tidak Sesuai Ketentuan, DJP
telah melakukan perhitungan kembali tarif sewa rumah negara untuk SIPRN yang diterbitkan
setelah berlakunya harga satuan bangunan sesuai Keputusan Kepala Dinas Perumahan dan
Gedung Pemerintah Daerah Provinsi DKI Jakarta Nomor 296/2014 tanggal 28 November 2014.
Dokumen yang diterbitkan sebagai berikut:

1) Surat Pemberitahuan Kekurangan Sewa Rumah Negara dengan nomor surat S-
205/PJ.014/2016 s.d. S-237/PJ.014/2016 tanggal 19 April 2016.

2) Surat Izin Penghunian Rumah Negara (SIPRN) nomor SI-04/RN/PJ.014/2016 s.d. SI-
26/RN/PJ.014/2016 tanggal 26 April 2016.

3) Surat Setoran Bukan Pajak (SSBP)/Bukti Penerimaan Negara.

3. Atas pegawai yang dipotong sewa rumah negara berdasarkan data dari Bagian Keuangan
tetapi tidak tercatat sebagai penghuni rumah negara di wilayah DKI Jakarta, merupakan
pegawai yang sebelumnya menempati rumah negara di luar DKI Jakarta namun ketika sudah
mutasi ke DKI Jakarta belum dilakukan penghentian sewa atas rumah negara yang dihuninya
di tempat kedudukan lama, Bagian Keuangan telah meminta kepada masing-masing pegawai
dimaksud terkait SIPRN/Berita Acara Penyerahan Rumah Negara dan akan melakukan
penghentian pemotongan sewa rumah negara bagi pegawai yang sudah menyerahkan rumah
negara di tempat kedudukan lama.

E.8.10. Kejadian Penting dan Kebijakan di Bidang Perpajakan Tahun 2015
1. Pergantian Pimpinan Direktorat Jenderal Pajak
Pada Bulan Desember Tahun 2015 terjadi pergantian pimpinan Direktorat Jenderal Pajak. Dengan

dilantiknya PIt. Dirjen Pajak diharapkan dapat memberi motivasi kepada seluruh pegawai Direktorat
Jenderal Pajak untuk meningkatkan pertumbuhan penerimaan pajak.

2. Tahun Pembinaan Wajib Pajak 2015

Direktorat Jenderal Pajak (DJP) telah mencanangkan tahun 2015 sebagai Tahun Pembinaan Waijib Pajak
dengan motto “Reach the Unreachable, Touch the Untouchable”. Pencanangan Tahun 2015 sebagai
Tahun Pembinaan Wajib Pajak merupakan bagian dari strategi pengamanan target penerimaan 2015.
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Tindaklanjut
Temuan
BPK-RI

Untuk mendukung pelaksanaan Tahun Pembinaan Wajib Pajak ini, Menteri Keuangan menerbitkan
beberapa aturan diantaranya :

a. Peraturan Menteri Keuangan Nomor 91/PMK.03/2015 tentang Pengurangan atau Penghapusan
Sanksi Administrasi Atas Keterlambatan Penyampaian Surat Pemberitahuan, Pembetulan Surat
Pemberitahuan dan Keterlambatan Pembayaran atau Penyetoran Pajak.

Melalui aturan ini DJP memberikan insentif berupa pengurangan/penghapusan sanksi
administrasi berupa bunga atau denda yang terutang sesuai dengan ketentuan Pasal 7, Pasal 8
ayat (2), Pasal 8 ayat (2a), Pasal 9 ayat (2a), Pasal 9 ayat (2b), atau Pasal 14 ayat (4) UU KUP.

b. Peraturan Menteri Keuangan Nomor 29/PMK.03/2015 tentang Penghapusan Sanksi
Administrasi Bunga yang terbit berdasarkan Pasal 19 Ayat (1) Undang-Undang Nomor 6 Tahun
1983 tentang Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan sebagaimana telah beberapa kali
diubah terakhir dengan Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2009.

Sanksi Administrasi yang dimaksud adalah sanksi administrasi berupa bunga sebesar 2% (dua
persen) per bulan yang terbit karena Utang Pajak tidak atau kurang dibayar sebagaimana diatur
dalam Pasal 19 ayat (1) UU KUP.

C. Peraturan Menteri Keuangan Nomor 197/PMK.03/2015 tentang Pengurangan Sanksi
Administrasi Atas Surat Ketetapan Pajak, Surat Ketetapan Pajak Pajak Bumi dan Bangunan,
Dan/Atau Surat Tagihan Pajak yang Diterbitkan Berdasarkan Hasil Pemeriksaan, Verifikasi, atau
Penelitian Pajak Bumi dan Bangunan
Melalui aturan ini DJP memberikan insentif berupa pengurangan sanksi administrasi berupa
bunga, denda, dan kenaikan yang terutang sesuai dengan ketentuan Pasal 13 ayat (2), Pasal
13 ayat (3), Pasal 14 ayat (4), dan Pasal 15 ayat (2) Undang-Undang KUP serta Pasal 10 ayat
(3) dan Pasal 10 ayat (4) UU PBB

3. Penyesuaian Besarnya Penghasilan Tidak Kena Pajak

Dalam rangka untuk meningkatkan daya beli masyarakat dan sebagai insentif agar pertumbuhan
ekonomi nasional dapat didorong melalui peningkatan konsumsi masyarakat, Menteri Keuangan
menerbitkan Peraturan Menteri Keuangan Nomor 122/PMK.010/2015 tanggal 29 Juni 2015 tentang
Penyesuaian Besarnya Penghasilan Tidak Kena Pajak

PTKP Sebelumnya Sekarang
Wajib Pajak Orang Pribadi Rp24.300.000,00 Rp36.000.000,00
Tambahan untuk WP kawin Rp2.025.000,00 Rp3.000.000,00
Tambahan untuk tanggungan Rp2.025.000,00 Rp3.000.000,00
l’:;nr:fhan apabila penghasilan istri digabung dengan Rp24.300.000,00 Rp36.000.000,00

F. PENGUNGKAPAN PENTING LAINNYA
F.1. TEMUAN DAN TINDAK LANJUT TEMUAN BPK-RI

Pada pemeriksaan Laporan Keuangan Kementerian Keuangan Tahun Anggaran 2009 sampai dengan
2011, temuan pemeriksaan BPK RI yang menjadi kewenangan Direktorat Jenderal Pajak telah
ditindaklanjuti DJP dan telah selesai. Adapun untuk pemeriksaan Laporan Keuangan Kementerian
Keuangan Tahun Anggaran 2012, 2013, dan 2014 temuan pemeriksaan BPK RI yang menjadi
kewenangan Direktorat Jenderal Pajak telah disusun rencana aksi sebagaimana terlampir.
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F.2. REKENING PEMERINTAH TAHUN ANGGARAN 2015

Inventarisasi rekening pemerintah di lingkungan Direktorat Jenderal Pajak, sehubungan dengan
kebijakan pemerintah dalam melaksanakan penertiban rekening dapat diinformasikan bahwa terdapat
576 rekening bendahara pengeluaran yang dipertahankan, sebagaimana berikut;

Uraian Jumlah Saldo ‘

|
Rekening Bendahara Pengeluaran yang dipertahankan 576 493.215.630

Rekening Bendahara Pengeluaran yang tidak dibutuhkan lagi dan
ditutup

Daftar Rekening Bendahara Pengeluaran yang dipertahankan, Rekening Bendahara Pengeluaran yang
tidak dibutuhkan lagi dan ditutup disajikan secara terpisah dalam lampiran laporan keuangan.
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